Lhapter | 


Tersangka 
Sebenarnya 


Rantai kecil yang sejak tadi terikat di 
pergelangan tangannya mulai dia buka. Dia 
menatap pria yang jatuh berlutut ke tanah. 
Wajahnya sudah tidak dapat dikenali 
dengan banyak luka memar dan sayatan 
pisau yang baru saja digoreskan. Pria itu 
bahkan sudah memohon untuk 


kematiannya sejak beberapa jam yang lalu 
tapi Kapster tetap pada pendiriannya, dia 
ingin pria itu mengatakan siapa sebenarnya 
yang menyuruhnya menyiksanya tiga 
tahun yang lalu. Pria itu bungkam maka 
Kapster akan semakin memperparah 
siksaan yang dia berikan. 


Kapster sudah berdiri di depan pria itu, 
pria itu mendongak dengan bibir gemetar 
dan pandangan yang sudah tidak jelas 
jernihnya. Pandangan itu buram oleh darah 
dan airmata. Kedua elemen itu bercampur 
di kelopak matanya. Tapi meski Kapster 
melihat pria itu sudah sangat menderita, 
dia tidak peduli. Dia akan menghancurkan 
pria itu seperti dia dihancurkan. 


Dulu, Kapster adalah pria yang selalu 
mengikuti aturan. Dia tidak merokok 
bahkan menyentuh minuman keras juga 
tidak. Nilainya selalu bagus dan dia 
mendapatkan predikat sebagai murid 


teladan di sekolahnya. Bahkan sampai dia 
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menyelesaikan sekolahnya, Kapster tetap 
mengatur dirinya dengan sangat baik. 
Meski dia tahu kakaknya berkecimpung 
dalam dunia hitam yang mereka sebut 
sebagai dunia gelap, Kapster tidak pernah 
turut campur di dalamnya. 


Kapster hidup dengan lurus tanpa mau 
terlibat ke dalam kejahatan yang diperbuat 
kakaknya. Apa pun yang dilakukan 
kakaknya, dia menjauh. Bahkan lebih ke 
menghindar dan tidak mau tahu. 


Namun, segalanya berubah sejak tiga 
tahun yang lalu. Dia menjadi berbeda. Dia 
berubah menjadi manusia manis ke arah 
manusia terburuk. Dia membunuh sejak 
pertama kali di saat dia tahu siapa saja yang 
melakukan penyiksaan padanya. Dia 
melenyapkan mereka semua tapi dia sadar, 
mereka hanya suruhan. Ada otak dibalik 
semuanya dan dia harus mencarinya. 
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Sayang sekali, tiga tahun berlalu 
dengan tanpa kejelasan. Seluruhnya gelap 
dan bahkan kegelapan Kapster juga muncul 
di dalam hatinya. 


Hanya satu cahaya yang membuat dia 
bertahan. Cahaya itu berasal dari gadis 
yang menyelamatkannya. Gadis dengan 
rambut panjang berwarna hitam. Dengan 
warna bola mata yang sangat indah. Bibir 
gadis itu penuh tapi dia memiliki 
pandangan yang begitu hidup dan begitu 
nyata. Hanya pandangan gadis itu yang 
membuat Kapster yakin kalau segalanya 
bukanlah mimpi. Segalanya senyata rantai 
kecil yang diberikan gadis itu padanya. 


Rantai panjang yang mungkin dijadikan 
gadis itu sebagai gelangnya, kini dijadikan 
Kapster sebagai senjata. Rantai itu tajam 
dan cukup bisa melukai juga rantai itu bisa 
dijadikan alat untuk mencekik seseorang. 
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“Kau harusnya bicara dan dia akan 
melepaskanmu.” 


Suara perempuan yang menengahi aksi 
yang akan dilakukan Kapster membuat pria 
itu kembali ke kenyataan. Bayangan soal 
gadis penyelamatnya membuat dia sempat 
kehilangan sedikit waktunya barusan. 


“Bukan kau tujuannya, dia hanya 
menginginkan orang yang menyuruhmu.” 


Pria berlutut itu berdecih. “Apa 
bedanya dengan memberitahunya dan 
tidak? Jika bukan dia yang akan 
membunuhku maka orang lain yang akan 
melakukannya.” Pria itu menatap Kapster 
dengan penuh kelucuan. “Kau tidak akan 
bisa menyentuhnya. Kau tidak akan bisa 
melawannya dan lebih lagi, kau tidak akan 
menang darinya. Kau pikir kenapa tiga 
tahun ini kau mencarinya dan tidak 
menemukannya? Itu karena dia lebih hebat 
dan lebih kuat darimu. Jadi kau ....” 


Enniy -5 


Pria itu tidak berhasil menyelesaikan 
kalimatnya. Dia sudah terkapar tidak 
berdaya saat Kapster mengayunkan rantai 
kecil ke wajahnya dan mengenai lehernya. 
Pria itu meregang nyawa langsung di 
hadapan Kapster. Sungguh kematian yang 
tidak diinginkan Kapster tapi perkataan itu 
membuat Kapster tidak kuasa lagi 
menahan tenaganya. 


Seseorang berjalan ke depan Kapster 
dan memegang denyut nadi pria itu. Dia 
menggeleng. 


Perempuan yang sejak tadi bersuara 
mendekat dan menatap mayat di 
depannya dengan perut mual. “Kau 
sungguh membunuhnya.” 


“Aku terlalu muak untuk 
membiarkannya hidup, Calsie.” 


Calsie mendesah dan menatap 
suaminya. “Dia akan mulai dari awal untuk 
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pencariannya,” ucap perempuan itu pada 
suaminya. 


Alca sendiri mengelus pundak istrinya. 
“Bukankah sebaiknya aku bawa kau ke 
tempat lain? Kau terlihat tidak baik-baik 
saja.” 


“Dia memaksa diri untuk melihat mayat. 


Itulah yang akan terjadi. Kau belum 
terbiasa, Calsie. Jangan memaksa diri,” ujar 
Kapster yang sudah menggulung kembali 
rantainya dan memakai di pergelangannya. 


Calsie mendengus mendengarnya. 
"Bukankah kau membuat aku terlibat ke 
dalam masalah ini? Aku umpanmu, ingat?” 


Kapster mengangguk peerlahan. Dia 
berbalik dan berjalan meninggalkan 
tempat tersebut. Orang-orangnya sudah 
mulai mendekati mayat itu dan 
membungkusnya dengan plastik hitam. 
Mereka bekerja dalam diam dan cekatan. 
Sangat patut untuk diandalkan. 
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Kapster sendiri berdiri di samping 
mobilnya. “Terima kasih karena sudah mau 
menjadi umpan, Calsie. Aku berhutang 
padamu.” 


“Tidak, Kapster. Kau tidak berhutang 
sama sekali. Kita impas. Kau sudah 
membalaskan dendamku pada pria itu dan 
kurasa sahabatku bisa tenang di alam sana. 
Semua berkatmu.” 


“Akulah yang membuatnya berada di 
posisi itu. Intinya aku mendoakan 
kebahagiaan kalian. Dan selamat juga 
untuk pernikahan kalian.” 


Kapster mengulurkan tangan dan Alca 
menjabatnya. Dengan kuat. 


“Apa yang akan kau lakukan setelah ini?” 
tanya Alca penasaran. 


“Kau akan mulai dari awal? Mengingat 
kau membunuh satu-satunya orang yang 
bisa memberitahumu di mana orang yang 


kau cari.” Calsie juga sama penasarannya. 
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“Aku sedang mempertimbangkan 
untuk menyerah.” 


“Apa?” dua orang di depannya 
bersuara bersamaan. Mereka sama-sama 
tidak percaya dengan apa yang mereka 
dengar. 


“Kau akan menyerah begitu saja?” 
tanya Calsie dengan tidak mengerti. 


“Tiga tahun adalah waktu yang cukup 
untuk membuat aku gila, Calsie. Aku 
merindukan kehidupanku yang dulu. Aku 
merindukan kedamaianku. Lebih dari aku 
ingin mencari pelaku yang menyiksaku, aku 
lebih ingin menemukan perempuan yang 
menyelamatkan aku. Tapi dia lebih 
mustahil ditemukan dibanding pelakunya. 
Jadi aku sudah tidak berminat berjuang 
lagi.” 


“Kau yakin dengan keputusanmu?” 
timpal Alca. 
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“Sangat yakin. Dan di sini kita berpisah. 
Aku harus pergi dari kota ini besok pagi. 
Kuharap kita akan bertemu lagi di tempat 
dan waktu yang lebih baik dari sekarang.” 


Kedua orang itu mengangguk dan 
Kapster masuk ke mobilnya. Dia 
berkendara setelah melihat lambaian 
tangan dua orang tersebut. Dia akan 
menuju masa depannya yang lebih baik. 
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Lhapter 2 


Gadis Dalam Pelarian 


Rantai kecil di pergelangan tangannya 
dia mainkan dengan siulan rendah. Malam 
ini lebih dingin dari yang dia perkirakan dan 
dia sepertinya salah memilih pakaian. 
Dengan rok pendek super ketat yang 
bahkan jika dia sedikit menunduk akan 
memperlihatkan bokongnya, menjadi 
pilihan yang teramat buruk jika dia 
perhatikan sekarang. Apalagi dengan 
pakaian yang memperlihat belahan 
dadanya. Pakaian yang membungkus 
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tubuhnya dengan jaket kulit hitam yang 
kecil. Dia tampak begitu mungil dan 
menggemaskan. 


Sayangnya, dia tidak semanis yang dia 
tampilkan. Ada bahaya di matanya jika saja 
beberapa orang yang tertarik pada 
kecantikannya sedikit saja melihat betapa 
berbahayanya gadis yang mereka sebut 
Imut itu. 


Bahkan rantai kecil yang dia pegang 
sekarang menipu orang lain. Tidak akan ada 
yang tahu berapa nyawa yang sudah 
melayang oleh rantai itu. Bahkan si pemilik 
rantai juga tidak tahu. 


Langkahnya berhenti. Dia menatap ke 
kiri dan menemukan penjual dengan tubuh 
gempal sedang melemparkan senyuman 
padanya. Dia balas tersenyum dengan 
manis. Warna merah di bibirnya begitu 
tebal dan dia sengaja mengoles pewarna 
dengan setebal yang mampu dia goreskan. 
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Dia hanya ingin menjadi perempuan 
dewasa malam ini. Bukannya terus- 
menerus menjadi putri kecil ayahnya. Yang 
bahkan tidak mengizinkan dia bebas meski 
hanya satu detik. 


Ah, mengingatnya membuat kepalanya 
pusing. 


Kembali ke pedagang yang membuat 
gadis itu berhenti. Dia menatap pedagang 
itu dengan wajah tanpa dosanya. 


“Berapa kau menjual permen kapas itu, 
Pak Tua?” 


Pedagang itu tertawa dengan keras. 
Dia menatap perempuan di depannya 
dengan bahagia. “Akan kuberikan dengan 
murah. Tapi kau harus membeli dua. 
Bagaimana?” 


Gadis itu menunjuk pedagang dengan 
senyuman cerah. “Kau pandai berbisnis, 
Pak Tua. Aku salut padamu.” 
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"Apa pun demi uang.” Padagang itu 
mengangguk pelan. Seolah dia tengah 
berada di atas tumpukan uang dan 
menemukan dirinya menjadi pria yang 
sangat bijak. 


“Baiklah. Aku akan membeli dua.” 
Gadis itu menunjuk dua jarinya sebagai 
penegasan pada kemauannya. 


Pria tua itu mengangguk dengan cepat. 
Dia mengambilkan dua tusuk permen 
kapas untuk si gadis dan memberikannya 
dengan senyuman lebar. Si gadis duduk di 
kursi tinggi tepat di depan dagangan pria 
tua tersebut. Dia menikmati permen 
kapasnya dan menatap sekitarnya. Satu 
permen habis dengan cepat dan bahkan itu 
membuat si pria tua takjub pada kecepatan 
si gadis. 


“Siapa namamu, Nona?” tanya pria tua 
tersebut. 
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“Elise. Kau bisa panggil aku El, Pria Tua. 
Kurasa kau menyenangkan jadi aku 
mengizinkanmu memanggilku seperti itu.” 


“Nama yang cantik dengan wajah yang 
juga cantik. Orangtuamu pasti bangga 
memiliki anak sepertimu.” 


Elise mencebik dengan pandangan jauh 
ke depan. Dia menemukan banyak sekali 
orang berlalu-lalang dan anehnya mereka 
lebih banyak yang berpasangan. Meski ada 
yang sendiri tapi bisa di hitung dengan jari. 


“Ayahku memang sangat bangga 
memilikku,” jawab gadis itu akhirnya 
setelah bungkam cukup lama. “Karena 
terlalu bangga, dia jadi tidak mengizinkan 
aku ke mana-mana. Aku dikurung dan 
diperlakukan seperti putri di dalam istana.” 


“Ayahmu sangat protektif pada 
putrinya. Begitulah seorang ayah.” 


Diputarnya tubuhnya menatap pria tua 
itu. “Ayahku bukan hanya protektif. Dia 
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juga posesif. Dan itu menyebalkan. Apalagi 
saat kau memiliki seorang kakak lelaki dan 
dia diberikan izin melakukan segalanya 
sementara kau tidak.” 


"Ah begitu rupanya. Mungkin karena 
kau perempuan dan melindungimu selalu 
lebih sulit.” 


“Ya. Tapi tetap itu menjengkelkan.” 


“Kalau ayahmu protektif, kenapa kau 
bisa ada di sini? Di jembatan tempat 
ciuman bisa membuatmu menemukan 
cinta sejati.” 


Elise mengerut dengan tidak mengerti. 
"Apa maksudmu?” 


Pria tua itu berdeham. Dia menunjuk ke 
arah jembatan besar dengan lampu di sisi 
kanan dan kiri yang sangat terang. 
Jembatan itu begitu ramai. “Kau lihat di 
sana?” 


"Ada apa di sana?” 
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"Ada mitos yang mengatakan, kalau 
kau berciuman dengan siapa pun di 
jembatan itu, pada pukul dua belas malam. 
Maka kalian akan menjadi pasangan sejati. 
Tidak akan ada yang bisa memisahkan 
kalian. Hanya maut yang bisa 
melakukannya. Banyak yang sudah 
membuktikannya dan itu benar adanya.” 


“Dan kau juga percaya, Pak Tua?” 


Pria tua itu mengangguk dengan 
senyuman kalem. “Istriku dan aku 
melakukannya di sana empat puluh tahun 
yang lalu.” 


“Dan di mana istrimu sekarang? Jangan 
bilang dia menceraikanmu atau 
meninggalkanmu?” 


“Dia sudah meninggal, El. Dia kena 
penyakit kronis dan meninggalkan aku di 
atas jembatan itu saat aku sedang 
mendorongnya dengan kursi roda ke sana. 
Akhir yang sungguh menyedihkan tapi aku 
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juga bahagia karena aku ada untuknya di 
saat terakhirnya.” 


Elise mengelus keningnya dengan 
ringisan. “Ceritamu sungguh menyedihkan. 
Itukah yang membuatmu tetap ada di sini 
berjualan? Untuk mengenang istrimu?” 


Pria tua itu mengangguk. “Kami tidak 
memiliki anak dan aku juga tidak memiliki 
keluarga lagi. Jadi aku hanya menjual 
permen ini sebagai hiburan semata. 
Uangnya lebih banyak kutabung dari pada 
yang kuhabiskan.” 


Elise mengangguk dengan mengerti. 
“Kau akan segera menyusul istrimu jadi kau 
bisa tenang.” 


“Hah?” 


“Kau sudah tua. Sebentar lagi kau akan 
mati. Jadi selamat untukmu yang akan 
segera meninggalkan dunia ini.” 
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Dan tertawalah pria tua itu. Tidak dia 
sangka. Pertama kali bercerita pada orang 
lain malah seperti itu jawaban yang dia 
terima. 


Elise meletakkan rantai kecilnya di 
depan pria tua itu. “Ambil itu dan simpan. 
Aku akan mengambilnya kembali nanti. Itu 
berlian, Pak Tua. Akan kutebus. Mengerti?” 


Pak tua itu hanya bengong tidak 
mengerti. Tapi sebelum dia dapat 
memahami maksud gadis itu, Elise sudah 
berlari pergi dan perempuan itu menarik 
rambutnya dan mengikatnya menjadi ekor 
kuda. Dia baru sadar kalau rambutnya 
sudah begitu panjang. 


Elise berlari ke arah jembatan dan 
berbaur dengan orang lain. Dia berusaha 
bersembunyi dibalik tubuh orang-orang. 
Tapi penampilannya jelas menjadi pusat 
perhatian banyak orang. 
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Lhapter 5 


Ciuman Perempuan 
Asing 


Kapster menatap ke langit yang terlihat 
cerah pada malam hari. Tempat ini 
sungguh membuat nyaman dan 
seandainya bisa, Kapster ingin tinggal saja 
di sini dan menghabiskan waktunya di 
tempat ini. Apalagi dia memiliki rumah 
yang bisa terbilang kuno di sini. Rumah 
yang didirikan berabad-abad lalu dia beli 
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dengan harga yang tidak murah. Dia 
sengaja membelinya karena dia tahu kalau 
dia akan lama di kota ini dan dia berharap 
bisa berakhir dengan menemukan 
perempuan itu sekaligus penyiksanya. 


Pada akhirnya semuanya nihil. Bahkan 
jejak saja tidak ada. Itu membuatnya lebih 
penasaran dan lebih penasaran. Tapi 
Kapster tahu kalau dia sudah tenggelam 
terlalu dalam. Tidak banyak yang dia ingat 
tentang masalalunya, yang dia tahu hanya 
mengejar dan mengejar sampai dia sendiri 
lelah dengan keadaannya. Bagaimana bisa 
dia hidup seperti ini selama ini? 


Dia mulai berpikir dengan waras dan 
tiga tahun sudah cukup baginya menyiakan 
hidup. Dia harus kembali ke hidup 
normalnya dan melupakan segalanya. 
Termasuk perempuan yang kini sudah 
mulai terlihat buram di matanya. Dia 
bahkan sudah lupa rasa perempuan itu saat 


mencium bibirnya. 
Enniyy - 21 


Malam itu begitu gelap dan hanya ada 
cahaya rembulan. Tapi gadis itu seolah 
bersepakat dengan bulan dan mengambil 
cahayanya. Kapster bisa melihat gadis itu 
dengan sangat jelas. Bahkan Kapster juga 
mengenali aromanya yang manis seperti 
permen. Seolah ada berton-ton manisan 
yang disiram ke tubuhnya dan 
membuatnya begitu manis. 


Saat Kapster tumbang, perempuan itu 
mencoba membuatnya terjaga. Salah satu 
caranya adalah menciumnya. Dan rasa 
bibir itu benar-benar membuat Kapster 
kewalahan melupakannya. 


Kapster bahkan bisa saja tidak 
menemukan penyiksanya. Dia tidak 
membutuhkan balas dendamnya. Yang 
lebih dia inginkan adalah menemukan 
perempuan itu. Sayang sekali, semakin ke 
sini wajah si perempuan malah memudar di 
bayangannya. Semuanya menjadi lebih 


buram dan bahkan segalanya terasa seperti 
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mimpi belaka. Dia semakin takut kalau 
pada akhirnya, perempuan itu hanya akan 
menjadi perempuan yang mengisi 
mimpinya yang bahkan tidak akan dia 
pedulikan. 


Mobil Kapster berhenti. Dia mengerut 
karena jalanan yang biasa dia lalui begitu 
ramai bahkan terlalu ramai sampai mobil 
tidak bisa bergerak. Dia mencoba melihat 
lebih ke depan dan banyak sekali orang- 
orang yang seperti tengah merayakan 
sesuatu. Dia coba mengingat malam apa ini, 
dan dia tidak menemukan hari spesial. Lalu 
apa yang mereka rayakan? 


Apalagi keramaian itu terjadi hampir 
pada pukul dua belas malam. Mereka 
harusnya tidur dan bukannya sibuk 
berkumpul. 


Ketukan di kaca jendela mobilnya 
membuat Kapster menatap ke samping. 
Dia menurunkan kacanya dan menemukan 
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seorang perempuan tersenyum padanya 
dengan setitik rasa bersalah. 


"Anda harus memutar arah, Tuan. Di 
sini tidak ada jalan. Kalau tuan tidak hapal 
jalanan, saya akan memberikan peta kecil 
yang bisa anda pakai,” ujar perempuan itu 
dengan senyuman lebarnya. 


“Aku ingin bertanya, ada apa di depan 
sana?” 


Perempuan itu menatap ke depan dan 
kembali menatap Kapster. “Acara yang 
dinantikan semua orang. Tepat pada pukul 
dua belas malam akan banyak pasangan 
yang berciuman. Jembatan itu memiliki 
magnetnya sendiri. Katanya siapa pun yang 
berciuman di atasnya tepat pukul dua belas 
malam maka hanya maut yang bisa 
memisahkan mereka.” 


Kapster rasanya Ingin tertawa 
mendengarnya. Dia tidak percaya di zaman 
yang sudah modern seperti ini masih ada 
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yang percaya dengan mitos menggelikan 
seperti itu. 


“Jika anda mau mencoba, silakan turun, 
Tuan. Siapa yang tahu sosok yang bisa anda 
temukan di antara keramaian tersebut.” 


Dan Kapster benar-benar ikut gila. Dia 
ingin mencobanya. Dia penasaran apakah 
perempuan itu ada di antara keramaian? 
Dan itu benar-benar pikiran yang sungguh 
tidak waras. “Di mana aku bisa memarkir 
mobilku?” 


Perempuan itu tersenyum dengan 
lebar dan memberitahu di mana mobil di 
parkirkan. Kapster pergi memarkir 
mobilnya dan segera bergabung ke dalam 
keramaian. Dia berdiri di pinggir jembatan 
dan memegang besi pembatas. Dia sudah 
gila, pikirnya. 


Kapster menatap laut di bawah sana. 
Laut yang begitu tenang dan ikut 
menenangkan hatinya. Meski saat ini yang 
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dia inginkan kembali ke mobilnya dan 
pulang ke rumahnya. Lalu mulai mengepak 
barangnya untuk pergi esok pagi. Tapi 
malah dia berdiri di sini seperti orang yang 
tidak memiliki tujuan sama sekali. 


Dia memang kehilangan tujuannya tapi 
dia bisa mengubahnya. Meski nampaknya 
teramat sulit saat kau harus mengubah 
kebiasaan yang biasa kau lakukan dan kau 
mencintai kebiasaan itu. 


Sentuhan di bahunya membuat 
Kapster tersentak. Dia langsung berbalik 
dengan wajah pias dan harus menelan 
kecewa saat yang dia temukan adalah 
perempuan yang tadi mengajaknya bicara 
saat dia di mobil. 


“Aku mengejutkanmu?” suaranya 
terdengar riang. Dia juga memberikan 
Kapster minuman kaleng. 


Dengan ragu Kapster mengambilnya. 
“Berapa harganya?” 
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Perempuan itu tertawa pelan. “Gratis, 
karena kau tidak marah.” 


"Kenapa aku harus marah?” 


“Biasanya mobil yang tidak bisa 
melewati jemabatan, pengemudinya akan 
marah-marah bahkan memaki. Pernah juga 
ada yang melempar minuman padaku dan 
itu menyebalkan. Tapi pekerjaan memang 
menyebalkan, kan?” Perempuan itu 
meneguk minumannya. 


Kapster hanya diam dengan pandangan 
mengarah ke semua orang yang terlihat 
bahagia. Mereka semua tampak memiliki 
pasangan dan bergandengan tangan. 
Seolah tidak ada masalah di hidup mereka 
dan Kapster merasa iri dengan apa yang 
dilihatnya. Dia juga ingin merasakannya, 
dia juga ingin memiliki pasangannya. Dan 
hanya satu perempuan yang dia inginkan. 


“Darla namaku. Siapa namamu?” 
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Kapster menatap ke sampingnya. 
“Kapster.” 


“Senang bertemu denganmu, Kapster. 
Dan senang mengenalmu juga. Apa kau 
sudah lama di kota ini?” 


Kapster memainkan kaleng 
minumannya. “Tidak juga. Tahun kemarin 
aku baru datang. Dan besok aku sudah 
akan meninggalkan kota ini untuk 
selamanya. Aku tidak akan ada di sini lagi.” 


“Kenapa?” 


Kapster diam dan pandangannya 
mengarah ke depan. “Sial, tidak mungkin.” 


Sebelum Darla bisa menanyakan 
maksud pria itu mengumpat. Seorang 
perempuan sudah lebih dulu 
mendahuluinya, bukan dengan kata-kata 
melainkan tindakan. Perempuan itu naik ke 
tubuh Kapster dan menciumnya dengan 
kuat. Kedua tangannya ada di leher Kapster 


dan apa yang dilakukan perempuan itu 
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mendapatkan sorakan dan tepukan dari 
semua orang. 
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Bibir Yang Manis 


Elise coba mencuri celah dibalik tubuh- 
tubuh ramping tersebut. Tapi dia masih 
saja merasa kalau dia akan ditemukan. Sial 
sekali. Kenapa mereka tahu kalau Elise ada 
di kota ini? Dia berusaha menyembunyikan 
dirinya sebaik mungkin. Dia bahkan tidak 
memiliki uang karena dia tidak dapat 
memakai kartu kreditnya. Pakaian dan 
dandanan yang dia dapatkan di tubuhnya 
adalah karena dia bekerja di salon 
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seseorang yang memberikannya 
kesempatan. Untung pemiliknya baik. 


Lari dari kejaran ayahnya seperti lari 
dari tangan takdir. Sangat sulit menjadi 
tidak terlihat saat ayahnya terus mengirim 
orang untuk mencarinya. Apalagi ayahnya 
mengirim orang yang berpengalaman 
semua. Mereka memiliki keahlian sendiri 
dan Elise benar-benar seperti tikus yang 
terperangkap di selokan. Dia benci keadaan 
ini tapi hanya satu pilihannya, menyerah. 
Dan dia tidak menginginkan hal tersebut. 


Elise sampai ke tengah jembatan. 
Sebanyak itu orang sudah tidak ada yang 
dapat dia andalkan dan dia harus mencari 
jalan pintas. Niatnya adalah lompat ke air 
laut. Dia bisa memikirkan soal pakaian 
belakangan tapi niatnya itu pudar saat dia 
menangkap seorang pria yang berdiri di 
pinggir jembatan. Pandangan pria itu 
kosong menatap ke semua orang. 
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Elise sadar ada wanita yang bersama 
pria itu tapi pria itu sepertinya tidak 
bahagia dengan si wanita. Untuk malam ini 
sepertinya dia harus berbuat baik. Dengan 
cepat dia bergerak menyibak orang-orang 
yang menghalanginya. Tidak lama pria itu 
menyadari kehadirannya. Dia tersenyum 
lebar ke arah pria itu dan setengah berlari 
dia loncat dan melingkari kakinya ke tubuh 
pria itu. Kedua tangannya ada di bahu 
kokoh tersebut. 


Sejenak Elise terpana oleh pandangan 
pria itu yang mendongak menatapnya. 
Dengan rambut tebal dan terlihat halus 
juga bola mata berwarna biru cerah, pria 
itu membuatnya tidak tahan pada pesona 
yang dia keluarkan. 


Tanpa menunggu detik, Elise langsung 
menempelkan bibirnya di bibir pria itu. 
Awalnya dia hanya berencana 
menempelkan saja tapi lidahnya tanpa 


sengaja mencicipi pria itu dan dia 
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menyukainya. Akhirnya ciuman itu 
berubah menjadi lumatan demi lumatan. 
Pria itu memberikan suntikan adrenalin 
untuknya yang membuat Elise semakin 
gencar menggoda bibir itu membalas 
pagutannya. Bahkan dengan sengaja 
lidahnya menjilat bibir pria itu. 


Dan Elise menang, pria itu 
membalasnya. Tekanan di bokong Elise 
menguat dan dia memejamkan mata. Rasa 
bibir pria itu yang menjelajah 
kelembutannya begitu pas. Dia tidak 
pernah tahu kalau ciuman bisa membuat 
dirinya lupa akan sekitar. 


Suara teriakan dan tepukan tangan 
membuat Elise membuka mata. Dia baru 
sadar kalau dia terlena. Tangannya 
menekan bahu itu dan mendorong 
tubuhnya mundur. Dia masih ada dalam 
gendongan pria itu tapi bibir mereka sudah 
terlepas dan lipstiknya yang merah 
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membekas di bibir pria itu yang membuat 
Elise tertawa dengan keras melihatnya. 


“Kau lucu sekali. Lipstikku ada di 
bibirmu.” 


Pria itu memiringkan kepalanya. “Kau 
akhirnya muncul.” 


"Hah? Kau mengenalku?” 


Pria itu mengerjap. Seperti dia baru 
saja sadar dari keterlenaannya. Elise sendiri 
menatap pria itu dengan seksama. Dan dia 
merasa tidak mengenalnya. Apa mereka 
pernah bertemu di suatu tempat? 


Suara deheman menyentak Elise dari 
lamunannya. Dia menatap ke samping dan 
menemukan perempuan yang tadi 
diabaikan oleh pria tersebut. Sepertinya 
sudah cukup berbuat baik malam ini. Elise 
turun dari pria itu dan berdiri dengan 
kedua kakinya sendiri. Sesaat setelah turun 
baru dia sadar lututnya lemas, sial, hanya 
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karena ciuman dia menjadi seperti agar- 
agar berjalan. 


"Aku Elise,” Elise mengulurkan tangan 
ke perempuan itu. “Siapa kau?” 


Tangan Elise dijabat dengan erat, 
perempuan itu bahkan tersenyum. “Darla. 
Jadi kau kekasihnya?” Darla menunjuk pria 
di sampingnya. 


“Kekasih? Aku pikir kau kekasihnya.” 


Darla mengerut dan memiliki satu 
kesimpulan yang menakutkan. “Kau tidak 
mengenalnya? Maksudku, kalian bahkan 
tidak saling mengenal?” 


Elise menggaruk kepalanya, membuat 
kuncirannya jadi kusut. “Kurasa tidak. 
Benar, kan?” Elise menatap pria yang sejak 
tadi hanya menatapnya dalam 
kebungkaman. Tatapan pria itu 
membuatnya resah dan Elise benci pada 
pengaruh yang diberikan pria itu. 
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“Kau tidak ingat aku?” tanya pria itu 
dengan tiba-tiba. 


"Wah, jadi kita pernah bertemu? Di 
mana? Salon? Tempat cuci mobil? Atau 
kapal pesiar?” 


Pria itu mengerut dengan tidak 
mengerti. Mungkin karena Elise menyebut 
tempat-tempat yang tidak pernah dia 
datangi. 


Elise mengibaskan tangannya dengan 
santai. “Aku bekerja di tempat-tempat itu 
sebelumnya. Jadi mungkin kau pernah 
melihat aku di sana. Katakan, di mana kau 
melihatku?” 


Pria itu diam. Dia tidak tahu harus 
mengatakan apa. 


"Apa wajahku ini pasaran ya?” Elise 
menempelkan punggung tangannya ke 
pipinya. Dia merasakan dingin pipinya dan 
itu semua karena cuaca. 
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“Aku Kapster,” ucap pria itu akhirnya. 
Dia memilih mengenalkan diri dari pada 
memperpanjang dugaannya. 


Elise mengulurkan tangan. “Aku Elise.” 


Kapster menjabat tangan perempuan 
itu. Dia menunjukkan sarung tangan kulit 
yang membungkus tangannya dan rasanya 
hangat di telapak tangan Elise. Jadi gadis itu 
memegang dengan kedua tangannya untuk 
mengambil seluruh kehangatan Kapster 
agar berpindah ke tangannya. 


Apa yang dia lakukan jelas membuat 
pria itu harus menatapnya dengan lebih 
dalam. Itu membuat Elise melepas dengan 
cengiran. 


Pandangan Elise mengarah ke 
minuman yang ada di tangan Kapster. “Kau 
akan meminum itu?” Elise menunjuk 
minuman kaleng. 


Kapster menyerahkan minumannya. 


“Kau bisa meminumnya kalau kau mau.” 
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Elise mendesah dengan keras. “Kau 
sungguh penyelamatku malam ini.” Tanpa 
ragu dia mengambil minuman kaleng, 
membukanya dan meneguk isinya. Lalu dia 
mendesah lebih keras dan itu membuat 
beberapa orang menatapnya dengan 
gelengan. Gadis cantik meski bersikap 
memalukan pasti akan dimengerti oleh 
orang lain. Dan Elise juga gadis yang tidak 
akan pernah peduli pada pendapat orang 
padanya. 


Darla sendiri terkekeh melihatnya. 
“Kau sangat luar biasa, Elise. Senang bisa 
mengenalmu.” 


"Aku juga, Darla. Kita akan menjadi 
teman.” Elise mengedipkan mata dan 
meremas kaleng minumannya yang dia 
sudah habiskan isinya. “Aku tidak akan 
mengganggu kalian lagi. Sampai bertemu 
lagi.” Elise melambaikan tangannya dan 
segera menghilang ke kerumunan. Dia 
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bergerak dengan cepat dan siap 
menyongsong kebebasannya. 
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Chapter u 


Menemukanmu 


Kepergian gadis yang baru dia tahu 
bernama Elise itu mengejutkan Kapster. 
Sebelum dia sempat menahannya, gadis itu 
sudah lenyap. Elise memang gadis yang 
mudah menghilang. Sekarang Kapster baru 
sadar, bukannya dia tidak dapat 
menemukan gadis itu tapi memang si gadis 
tidak mudah ditemukan. Cara Elise 
menghilang sungguh akan membuat siapa 
pun menjadi gila. Termasuk Kapster sendiri. 
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Pria itu sudah hendak melangkah 
mengejar. Tapi Darla mengambil lengannya 
dan menahannya. 


“Mau ke mana?” 


"Terima kasih minumannya. Aku pergi 
dulu.” Kapster melepas tangan Darla dan 
segera melangkah pergi meninggalkan. 


Saat Kapster sibuk menyibak orang- 
orang, suara trompet yang cukup besar 
membuat dia berhenti sejenak. Dia 
menatap semua orang dan melihat mereka 
semua mencium orang di sampingnya. 
Semua orang menunduk dan menikmati 
ciuman mereka. Di saat itulah Kapster bisa 
melihat gadis itu yang sudah keluar dari 
jembatan dan tengah melangkah pergi 
dengan langkah ringan tanpa merasa perlu 
memberikan penjelasan kepadanya soal 
ciuman yang dia berikan. Gadis yang 
sungguh hebat. 
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Kapster tidak akan kehilangan lagi. Dia 
bergerak dengan cepat keluar dari 
kerumunan dan bergerak meninggalkan 
jembatan. Dia berhasil dengan mudah 
meski beberapa umpatan dia terima tapi 
Kapster tidak memedulikan. Dia langsung 
bergerak ke arah di mana dia tadi melihat 
perempuan tersebut. Tapi dia tidak 
menemukannya. 


Kapster menyugar rambutnya yang 
berwarna pirang gelap. Dia membuat 
rambut itu berantakan dan dia sama sekali 
tidak peduli pada beberapa pandangan 
yang coba menatap dan mencari tahu apa 
yang terjadi padanya. 

Pada akhirnya Kapster sadar kalau dia 
sudah kehilangan. Lagi. Bodoh! 


“Kau mencariku, Kaps?” 


Kapster mengangkat pandangannya 
dan perasaannya membuncah, gadis itu 
berdiri di depannya dengan kedua tangan 
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bersedekap dan tampak bingung melihat 
Kapster. 


"Apa kita memiliki urusan yang belum 
selesai?” 


Kapster berdiri dengan tegak, dia 
mendekat ke arah perempuan itu. Terlalu 
dekat sampai Elise merasa tidak nyaman, 
itu tergambar jelas di wajah gadis itu. Tapi 
Kapster tidak peduli. tiga tahun dia dibuat 
tidak nyaman dan apa salahnya 
memberikan tiga menit ketidaknyamanan 
pada sang gadis. 


“Kalau ini soal ciuman ....” 


“Kenapa kau menciumku?” tanya 
Kapster memotong perkataan Elise. 


Elise menatap sekitar, dia berusaha 
bersikap biasa tapi wajah memerah gadis 
itu mengatakan banyak hal yang tidak 
dapat dikatakan bibirnya. 


Enniy - 43 


“Untuk membantumu. Kupikir Darla 
membuatmu tidak nyaman tapi sepertinya 
aku salah. Aku minta maaf jika apa yang aku 
lakukan membuatmu tidak nyaman. Kita 
tidak akan bertemu lagi jadi kuharap kau 
tidak terlalu mengambil hati pada ciuman 
yang kucuri.” 


“Bukankah kau harus bertanggung 
jawab untuk apa yang kau lakukan?” 


Elise ternganga. “Apa kau pria perjaka 
yang bahkan tidak pernah berciuman?” 
Elise terdengar sedikit keras dari suaranya 
yang biasa. Sepertinya kata bertanggung 
jawab yang dilontarkan Kapster 
mempengaruhinya. 


“Apakah aku harus menjadi pria 
perjaka yang tidak pernah berciuman baru 
kau mau bertanggung jawab?” 


Dengusan diberikan gadis itu, dia 
hendak meninggalkan Kapster yang 
menurutnya tidak masuk akal. Tapi baru 
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satu langkah dia mengambil langkah, gadis 
itu sudah kembali ke depan Kapster. 
Dipegangnya jaket pria itu dan dia 
berlindungi dibalik tubuh Kapster. 


Kapster yang tahu kalau Elise 
sepertinya menghindari seseorang segera 
mencari di mana sumber keberadaan 
orang itu. Tapi sebelum dia dapat 
menemukannya, tangan Elise sudah lebih 
dulu meraih wajahnya dan membuatnya 
menghadap ke depannnya. Pandangan 
mereka bertemu dan sejenak Kapster 
kembali masuk ke hipnotis yang diberikan 
gadis manis tersebut. Seperti tiga tahun 
yang lalu, Elise selalu berhasil membuatnya 
masuk ke dunia di mana hanya akan ada 
Kapster di sana dan juga Elise tentu saja. 


“Kau mau aku bertanggung jawab, 
maka aku akan melakukannya,” ucap gadis 
itu dengan terpaksa. 


“Bagus.” 
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“Tapi, bawa aku pergi dari sini terlebih 
dahulu dan kita bicarakan soal tanggung 
jawab itu di tempat lagi.” 


"Aku sangat setuju.” Kapster meraih 
tangan Elise yang membuat gadis itu 
terkejut. Tapi Elise tidak melawan saat pria 
itu membawanya. Malah dengan 
gampangnya Elise meletakkan wajahnya di 
dada Kapster dan bersembunyi dibalik 
jaket tebal pria itu. 


Dengan cepat Kapster coba mencari 
siapa yang dihindari Elise. Tapi dia tidak 
menemukan apa pun atau siapa pun. Di 
mana pun matanya menatap, hanya ada 
pasangan yang berduaan dan menikmati 
waktu mereka dengan bahagia. 


Kini Kapster bahkan berhenti merasa 
cemburu pada pasangan itu, dia sekarang 
memiliki pasangannya sendiri. Saat 
matanya menatap kepala Elise, Kapster 
tidak kuasa menahan bahagianya. Kalau 
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saja dia sedikit gila, mungkin dia sudah 
mendekap Elise lebih erat. Tapi Kapster 
tidak mau gadis itu takut padanya dan 
menjauh darinya. Dia berusaha sebisa 
mungkin bersikap biasa dan akan dia buat 
Elise kali ini menyadari kehadirannya. 
Bahkan dia akan berusaha membuat gadis 
itu menjadikannya hal terpenting dalam 
hidupnya. 


Kapster berjanji dia tidak akan 
kehilangan Elise lagi. 


Mereka tiba di samping mobilnya. 
Kapster membuka kunci mobil dan Elise 
langsung masuk ke dalam. Dia menatap 
sekitar dan memegang kaca mobil. Kacanya 
gelap, dia yakin itu. Akhirnya dia bisa 
bernapas dengan normal. Saat Kapster 
masuk ke mobilnya, Elise memandangnya 
dengan pandangan yang tidak biasa. 


Kapster balas menatap dengan heran. 
"Ada apa?” tanyanya dengan penasaran. 
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Elise menggeleng dan menyandarkan 
tubuhnya dengan santai. “Aku hanya baru 
sadar kalau aku tidak pernah bersama 
dengan pria kaya. Kau satu-satunya. Dan 
katakan sekarang, jangan menipuku. Kau 
kaya, kan?” 


“Apa?” 


“Maksudku, mobil ini milikmu, kan? 
Jangan sampai kau hanya menyewa mobil 
ini hanya untuk terlihat kaya di depan Darla. 
Tunggu dulu, kau dan Darla sungguh tidak 
ada hubungan?” 


"Kau sangat banyak bicara.” 


“Kau bisa tidak menjawab semuanya. 
Hanya katakan kalau Darla kekasihmu atau 
bukan? Aku benci ada di dalam 
kecemburuan seorang perempuan.” 


Kapster mendesah.  Penolongnya 
sungguh perempuan ajaib. “Dia hanya 
orang asing yang baru aku temui,” tegas 


dan tekannya. 
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Lhapter 6 


kuman Antik 


Elise yang mendengar perkataan 
Kapster mengangguk dengan paham. Dia 
kemudian melirik pria itu dengan lebih 
tajam dari yang seharusnya. “Kau 
sepertinya tipe pria yang mudah dekat 
dengan orang lain walau baru bertemu 
dengannya,” ujarnya dengan nada yang 
seolah menyatakan kalau hal tersebut 
tidaklah wajar. 
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Kapster mendengus. “Setidaknya, aku 
bukan tipe orang yang akan mencium pria 
asing.” 


“Kalau seperti itu kau akan disebut 
homo. Kau tidak boleh mencium pria, 
meski kau menyukainya. Di kota ini 
homoseksual masih terbilang cukup tidak 
disenangi masyarakat, meski tentu saja 
tidak akan ada yang dengan terang- 
terangan menolak hal tersebut.” 


Dengan keras Kapster menggenggam 
kemudianya. Dia tampak tidak senang 
karena Elise berhasil mengalahinya dalam 
bercakap. Elise yang menangkap itu jelas 
segera diam, dia tidak mau Kapster tidak 
nyaman di dekatnya dan ini pertama 
kalinya Elise merasa seperti itu. Dia 
biasanya tidak akan peduli dengan orang 
lain apalagi perasaannya. 


“Aku tidak akan menggodamu lagi.” 
Elise bersedekap. Dia menatap keluar dan 
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melihat beberapa orang sudah 
meninggalkan jembatan. Mereka telah 
mendapatkan apa yang mereka mau jadi 
jelas saatnya pergi. Dan Elise juga harus 
pergi sebelum ada yang menemukannya. 
“Bagaimana aku harus bertanggung jawab 
atas apa yang kulakukan?” 


Kapster meliriknya dengan penuh arti. 
“Kau akan melakukan apa pun?” 


“Kecuali menjual tubuhku. Akan 
kulakukan.” 


“Bagus. Aku juga tidak berminat 
dengan tubuhmu.” 

“Sungguh?” Elise terkejut bukan main, 
dia tidak bercanda soal terkejutnya. “Ini 
pertama kalinya ada yang tidak tertarik 
dengan tubuhku. Kau membuat aku tidak 


bisa berkata-kata, Kaps.” 


Kapster menggaruk kepalanya dengan 
tidak tahu lagi harus berkata apa. Pada 


akhirnya dia menyalakan mesin mobilnya. 
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“Pakai sabuk pengamanmu. Kita pergi dari 
sini.” 

“Kita akan ke mana?” suara Elise 
dibarengi dengan sabuk pengaman yang 
sudah terpasang. Dia penasaran sekali ke 
mana Kapster akan membawanya apalagi 
saat dia bertanya, pria itu hanya meliriknya 
dan melajukan kendaraannya membelah 
jalanan di jembatan yang mulai sudah bisa 
dilewati oleh mobil. 


Saat Elise menatap keluar jendela 
mobil, dia terkejut menemukan pelayan 
setianya juga ada di antara orang-orang 
yang mencarinya. Dia segera menutup 
wajah dengan satu tangan yang membuat 
itu tampak konyol. Jelas-jelas dia tahu 
kalau mobil pria itu gelap dan dia masih 
melakukannya. 


Salahkan dia yang selalu memakai 
mobil jelek untuk menghindar dari para 
pengejarnya. Selama ini dia tidak pernah 
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berpikir mencari satu laki-laki kaya yang 
bisa melindunginya. Tanpa menginginkan 
tubuhnya, kalau dia boleh menambahhkan. 
Dan Kapster seperti jawaban dari setiap 
doanya. Pria itu datang menjadi dewa 
penyelamatnya. 


Elise tidak dapat menyembunyikan 
kesenangannya. 


Tidak lama di dalam mobil, kendaraan 
itu sudah memelankan lajunya. Mobil 
bergerak memasuki jalanan yang lebih kecil 
tapi dengan jalanan yang masih sangat 
bagus dan tidak berguncang sama sekali. 
Elise juga bisa menemukan lampu-lampu di 
sekitarnya yang menunjukkan kalau 
jalanan itu jelas milik orang yang cukup 
kaya. 


Mobil berhenti tepat di depan 
bangunan yang terlihat tua. Rumah? Elise 
pikir rumah seperti itu sudah masuk ke 
museum. Tidak dia sangka masih ada yang 
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berdiri dengan kokoh. Apalagi saat dia 
menemukan tiga orang yang seperti 
menjaga rumah ini. 


“Mereka tidak tidur? Ini sangat malam,” 
komentarnya. 


"Mereka tidak boleh tidur sebelum aku 
pulang.” Kapster sudah membuka sabuk 
pengamannya. Dia menatap Elise sebentar 
dan bergerak keluar. 


Elise juga membuka sabuk 
pengamannya dan keluar. Dia bergabung 
dengan Kapster dan berdiri di sisinya. “Apa 
yang sebenarnya aku lakukan di sini?” 
tanyanya pada diri sendiri dengan suara 
yang sungguh heran. 


“Kau datang untuk bekerja.” 
“Apa?” 


“Bukankah sudah kukatakan kalau kau 
harus bertanggung jawab. Dan, ya. cara 
melakukannya adalah dengan bekerja 
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untukku. Aku kekurangan pekerja di sini 
dan kau bisa mengisinya.” 


“Kau gila, aku tidak akan 
melakukannya.” Elise segera bergerak 
pergi meninggalkan dengan emosi yang 
meluap di matanya. 


"Akan kubayar dengan cukup banyak.” 


Langkahnya terhenti. Dia mengepalkan 
tangannya dan menutup matanya. Dia 


selalu kalah dengan yang namanya bayaran. 


“Gajinya akan kuberikan setiap hari. 
Kau bahkan boleh meminta gaji mulai 
besok.” 


Dan Elise tidak lagi mengambil 
gengsinya. Dia memutar tubuh dan 
bergerak ke depan Kapster. “Boleh aku 
memintanya malam ini?” Dengan kedua 
tangan ada di depan Kapster, Elise menelan 
rasa malunya. Lebih tepatnya, dia tidak 
memiliki perasaan seperti itu. 
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“Aku bisa memberikannya, asal kau 
tidak ke mana-mana malam ini.” 


Gadis itu cemberut tidak terima. 
“Kenapa? Aku akan datang besok dan 
bekerja untukmu. Aku akan melakukan apa 
pun. Jadi bisakah kau memberikan aku 
uangnya dan membiarkan aku pergi?” 


Kapster mendengus dengan 
pandangan tidak tertarik. “Jika kau menjadi 
aku, apa kau akan percaya?” 


Elise berpikir sejenak. Dia kemudian 
mengangguk dengan setuju. “Kau benar. 
Aku juga tidak akan percaya dengan diriku. 
Baiklah, aku akan bermalam di rumahmu 
dan akan pergi besok pagi setelah 
menyelesaikan tugasku. Tunggu, apa aku 
boleh bekerja selama yang aku mau? Atau 
kau hanya memerlukan aku besok?” 

“Kau bisa bekerja selama yang kau 


” 


mau. 
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Elise mengepalkan tangannya dan 
meninju ke udara. “Hebat! Aku akan tinggal 
di sini selama mungkin.” Dia kemudian 
bergerak dan berdiri di depan ketiga orang 
yang menunduk tersebut. Dua pria dan 
satu wanita. Dengan pakaian serba hitam 
yang tampak suram. 


Elise mengangkat tangan dengan 
senyuman ramah. “Kita akan menjadi 
rekan kerja mulai besok. Jika ada yang perlu 
aku lakukan untuk kalian, maka kalian bisa 
mengatakannya. Terima kasih.” Elise 
menunduk sedikit dan mengangkat 
kepalanya dengan senyuman puas. 


Ketiga orang itu menatap Kapster. Saat 
mereka diberikan anggukan, barulah si 
wanitanya mendekat ke arah Elise dan 
menjabat tangannya. Dua pria itu juga 
melakukan hal yang sama. 
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Lhapter / 


Dia di Rumahku 


Kapster duduk dengan tenang dan kaki 
bersilang sembari meminum isi cangkir 
yang ada di depannya. Dia berusaha 
bersikap biasa tapi tidak mudah saat apa 
yang selama ini hanya mampu dia 
bayangkan rupanya nyata di depan 
matanya. Dia sudah mengatakan berkali- 
kali pada dirinya kalau gadis itu tidak nyata 
dan hanya hayalannya belaka. 
Keyakinannya juga sangat bulat kalau dia 
sudah melupakan gadis itu. 
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Siapa sangka, hanya dalam satu detik 
pandangan Kapster menemukannya dan 
mengenalinya. Entah di mana dia 
sembunyikan rupa si gadis di dalam 
kepalanya. Setelah gadis itu muncul 
barulah gambar itu juga memunculkan diri 
yang membuat Kapster takjub pada 
mudahnya dia membawa kembali gadis itu 
ke dalam ingatannya. 


Kini si gadis ada di rumahnya. Dia tidak 
pernah membayangkan kalau gadis itu 
akan menginjak rumah ini. Dia selalu 
berpikir kalau dia akan bertemu dengan 
gadis itu di suatu tempat tapi tidak pernah 
terpikirkan akan berhasil dan mudah 
baginya membuat gadis itu di sini dan 
tinggal di tempat ini. Bahkan sampai detik 
ini dia tidak percaya dengan apa yang 
terjadi. 


Tekanan kecil di bahunya membuat 
Kapster mendongak menatap. Pupil 


matanya melebar dan dia terpana dengan 
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tanpa bisa dia sembunyikan. Gadis itu 
berubah menjadi berbeda. Tanpa make up 
berlebihan. Tanpa pewarna pada bibirnya 
dan gadis itu sungguh memiliki kecantikan 
yang memang luar biasa. Jantung Kapster 
seperti hendak kabur dari dadanya. 


Elise menggerakkan tangannya di 
depan wajah Kapster. Pria itu segera 
mengerjap dan mencoba kembali ke 
kenyataan. 


“Apa penampilanku aneh?” ringis Elise. 


Dia memakai daster yang sampai ke 
mata kakinya dan daster itu tanpa lengan. 
Wanita yang bekerja di rumah ini 
meminjamkan dia pakaian tidur karena 
Elise memang tidak memiliki apa pun. Tidak 
ada barang bawaan dan Kapster tidak 
repot-repot menanyakannya soal apakah 
ada pakaiannya yang lain selain yang dia 
pakai saat itu. 
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“Pelayan wanitamu itu sangat baik. Dia 
meminjamkan aku pakaiannya dan hanya 
ini yang tidak terlalu kebesaran. Aku baru 
sadar kalau tubuhku sangat kecil. Sungguh 
merepotkan.” 


“Kau bagus pakai itu.” 


Mata Elise terbuka lebar. Dia 
tersenyum juga dengan sangat lebar. 
“Sungguh? Kau tidak bercanda? Ini bukan 
untuk menghiburku saja, kan?” 


Kapster menatap wajah gadis itu 
dengan kebahagiaan mutlak yang dia 
rasakan. Andai saja Elise tahu bagaimana 
perasaan Kapster sekarang, sudah pasti 
gadis itu akan lari ketakutan. Perasaan itu 
terlalu dalam dan terlalu menginginkan. 
Bahkan Kapster sendiri takut dia akan 
ketahuan. 


“Katakan, kenapa kau diam? Apa kau 
memang hanya menghiburku?” Bibir Elise 
cemberut. 
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"Aku serius.” Kapster bangun dan 
menyentuh kepala gadis itu, dia mengacak 
rambutnya dan memberikan senyuman. 
“Kau sungguh cantik dengan pakaian 
seperti itu. Juga tanpa make up. Jadi jangan 
pernah memakai hal seperti itu lagi.” 


Elise menyentuh bibirnya dan 
tersenyum. “Aku bekerja di salon dan dia 
mengatakan aku cocok dengan make up. 
Jadi aku memakainya.” 


“Dia berbohong.” 


Elise ragu kalau perempuan itu 
berbohong. Setahunya perempuan itu 
selalu berkata jujur. Dia kemudian 
menatap Kapster lagi. “Di mana aku akan 
tidur? Aku sudah meminta tidur di tempat 
pelayan wanitamu tapi dia mengatakan aku 
harus mendapatkan izin darimu dulu. Jadi 
boleh aku pergi ke kamarnya sekarang? 
Aku sudah ingin merebahkan tubuhku.” 


“Kau memiliki kamar sendiri.” 
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“Sungguh?” Elise berbinar. 


“Ikut aku,” ucap Kapster. Dia sudah 
meraih tangan Elise dan membawanya 
berjalan meninggalkan ruangan. Saat 
memegang tangan Elise tadi, Kapster 
sungguh tidak sengaja melakukannya. Dia 
refleks dan dia berpikir Elise akan menatap 
aneh padanya atau menolaknya. Tapi 
perempuan itu hanya diam saja 
mengikutinya. Bahkan Elise membalas 
genggaman tangannya. 


Elise adalah gadis yang tidak akan 
mudah untuk dipahami. Bahkan Kapster 
seperti diberikan kejutan-kejutan tak 
terduga di setiap mereka berinteraksi. 


Kapster membawa Elise ke lantai atas. 
Dia bergerak ke arah satu pintu dan 
berhenti di sana. Dibukanya pintu itu dan 
mempersilahkan Elise untuk masuk. Gadis 
itu tanpa sungkan melangkah masuk 
dengan pandangan kagum ke segala arah. 
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Dia bergerak ke arah ranjang dan duduk di 
sana. Bibirnya membulat dengan terkejut 
saat merasakan ranjang empuk itu. Bahkan 
Elise langsung merebahkan diri dengan 
desahan panjang yang tampak begitu lega. 


Kapster yang melihat perempuan itu 
ikut merasa bahagia. Dia berdiri di dekar 
ranjang dan memperhatikan Elise dengan 
seksama. 


“Kau suka kamarmu?” 


Elise memandang Kapster. Dia segera 
bangun dan memeluk bantal yang dia ambil 
di ranjang. Elise mengangguk dengan cepat. 
"Sangat suka. Terima kasih.” 


“Baiklah. Silakan tidur dan aku akan 
meninggalkanmu sendiri.” Kapster sudah 
berbalik dengan langkah berat. Meski dia 
ingin tinggal lebih lama. Tapi Kapster tidak 
ingin membuat Elise merasa tidak nyaman. 


“Kau akan pergi begitu saja?” 
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Kapster berhenti dan segera berbalik. 
Dia menatap Elise dan mengangguk. 
“Bukankah kau sendiri yang mengatakan 
kalau kau mengantuk. Aku tidak akan 
mengganggu istirahatmu.” 


“Maukah kau duduk di sini.” Elise 
menepuk tempat di sampingnya. 


Kapster mengerut menatapnya. 


“Ceritakan aku sebuah kisah dan 
tunggu aku sampai lelap. Aku biasanya 
tidak bisa tidur sendiri di tempat baru.” 


Satu alis Kapster terangkat dengan 
tidak percaya. 


"Kau tidak ingin melakukannya? Kalau 
begitu aku akan lebih suka tidur di kamar 
pelayanmu. Dia akan menceritakan padaku 
sebuah kisah, dia setuju melakukannya.” 


Kapster menghela napas. Dia mengalah. 


Pada akhirnya dia duduk dengan cepat di 
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sisi Elise. Gadis itu segera masuk ke selimut 
dan menatap Kapster dengan tidak sabar. 


“Ceritakan kisah yang berakhir bahagia. 
Jangan yang sedih, aku takut mendapatkan 
mimpi buruk.” 


“Sesuai maumu, Tuan Putri.” 


Elise hanya terkekeh dan mulai 
memejamkam mata. Kapster mulai bicara 
dan suara pria itu menjadi satu-satunya 
suara di ruangan tersebut. 
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Venyelinap 


Suara siulan yang terdengar samar- 
samar membuat Elise membuka mata. Dia 
menatap langit-langit kamar dan 
menemukan kalau dia berada di tempat 
lain lagi. Hidup berpindah-pindah itu tidak 
menyenangkan. Dia lebih suka menetap di 
satu tempat dan hidup dengan bahagia. 
Sayangnya, hidupnya tidak akan pernah 
mendapatkan kebahagiaan semacam itu. 
Ayahnya jelas tidak akan menyerah dengan 
mudah. Itu membuatnya lebih kesal lagi. 
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Dengan cepat dia menghela bangun 
tubuhnya. Di tatapnya sekitar dan dia 
benar-benar sendiri. 


Pria yang membacakannya cerita 
sepertinya sudah kembali ke kamarnya. 
Pria itu memiliki suara yang membuat siapa 
pun akan kecanduan mendengarnya. Elise 
pun merasakannya. Caranya bicara, juga 
bagaimana responnya pada sikap Elise, 
segalanya terasa tidak biasa. Seolah pria itu 
terlalu menghargainya untuk menyakitinya. 


Seperti pria itu menganggapnya begitu 
berarti dan mereka baru pertama kali 
bertemu. Dia memang aneh, tapi pria itu 
sepertinya lebih aneh darinya. 


Siulan itu kembali terdengar. Elise 
menyibak selimutnya dengan cepat. Dia 
turun dari ranjang dan memakai sendalnya. 
Kemudian dia bergerak ke arah jendela. 
Dibukannya jendela dan angin dingin 
menerpa wajahnya. 
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“Aku benci musim dingin,” gumamnya 
pelan. 


Tapi kebenciannya tidak 
menghentikannya naik ke jendela dan 
menatap ke bawah. Memperhitungkan 
pendaratannya adalah hal yang mudah 
baginya. Dia segera berhasil tahu kalau dia 
akan selamat jika jatuh di atas rumput 
empuk tersebut. 


Setelahnya dia menjatuhkan diri begitu 
saja dan mendarat dengan aman. Dia 
mendongak ke atas dan tersenyum. 


Langkah membawanya ke sumber 
suara. Dia tahu kalau rumah tua tersebut 
tidak dipasang CCIV oleh pemiliknya. 
Kapster sepertinya yakin kalau tidak ada 
yang akan berbuat aneh di rumah ini 
makanya dia tidak memasang apa pun. Dan 
itu memudahkan Elise untuk menyelinap 
keluar. 
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Rumah yang tidak memiliki gerbang itu 
juga membuatnya lebih leluasa. 


Dia bergerak dengan cepat 
meninggalkan halaman rumah. Dia 
menemukan apa yang dicarinya dijarak 
yang tidak jauh dari arah masuk rumah. 
Nara di sana dengan senyumannya yang 
datar. Ah, Nara. Pelayan pribadinya yang 
menjengkelkan. 


Dengan cepat dia bergerak dan berdiri 
di depan Nara. “Apalagi kali ini?” 


Nara menyatukan kedua tangan di 
depan tubuhnya. Rambut panjangnya 
disanggul dengan rapi. Bahkan pakaiannya 
juga sama rapinya dengan sanggulannya. 
Pakaian kerja yang tidak pernah dilepas 
Nara apa pun kondisinya. Bahkan meski 
mereka sedang ada di dalam pertarungan, 
Nara akan senantiasa memakai pakaian itu 
untuk dirinya. 
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“Saya memiliki kabar baik dan buruk, 
Nona.” 


Elise bersedekap. “Katakan.” 


“Tuan Muda akan datang ke sini 
beberapa minggu lagi.” 


“Dan apa kabar buruknya?” 


Nara membuka mulut sebentar dan 
menutupnya kemudian. Lalu dia kembali 
membuka, kali ini mulutnya mengeluarkan 
suara. “Itu kabar baiknya, Nona.” 


Elise merasa perlu mencera semuanya 
dan dia yakin Nara mengenalnya dengan 
sangat baik. Jika Nara mengenalnya, 
kenapa kabar kedatangan kakaknya yang 
tidak akan pernah dia senangi malah dia 
anggap sebagai kabar baik? Bukankah itu 
aneh? 


"Nona Muda, anda tidak apa-apa?” 


“Kau yang harus bertanya pada dirimu 
sendiri, Nara. Apa kau tidak apa-apa?” 
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Nara masih berwajah dengan datar, 
tapi ada setitik keanehan di wajah itu. 
“Saya tidak apa-apa, Nona Muda. Selama 
anda tidak membuat masalah, saya tidak 
apa-apa.” 


Elise melempar sendalnya tepat ke 
wajah Nara. Dan itu kena. Tapi Nara segera 
mengambil sendal itu dan 
mengembalikannya ke Elise. Dia 
memakaikan Elise sendalnya dengan tanpa 
emosi di wajahnya. 


Itulah hebatnya Nara. Dia manusia 
tanpa emosi. Ah, hanya Verdan yang bisa 
membuatnya emosi. Pria yang dicintainya. 


“Tunggu dulu. Jared akan datang ke 
kota ini dan tentu saja dia akan membawa 
Verdan. Itukah kabar baiknya?” 


Nara mengulum senyuman dengan 
permohonan minta dimengerti. Sandal 
yang tadi dipasangkan kembali akan 
dilempar gadis itu. Tapi Nara mengangkat 
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tangan dan menahan sendal melayang 
kembali ke wajahnya. Lemparan Elise 
cukup sakit meski Nara tidak 
menunjukkannya. 


“Anda belum mendengar kabar 
buruknya, Nona Muda.” 


"Kabar buruk apalagi yang bisa terjadi 
selain kakakku akan datang ke kota ini. 
Jared datang artinya pulang. Itu sudah 
sangat buruk.” 


"Ada yang mengincar anda. Salah satu 
musuh tuan muda dan saya pikir, kita harus 
memperketat penjagaan.” 


Elise mendengus dengan enteng. 
“Memang sejak kapan aku tidak diincar. 
Satu mati, datang dua. Dan seterusnya, 
mengkhawatirkan hal tersebut hanya akan 
membuat sakit kepala.” 


“Yang kali ini serius, Nona Muda. Tuan 
muda bahkan berpesan kalau anda harus 


dibawa pulang kalau bisa. Dan karena tiba 
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bisa, jadi beberapa orang membantu 
menjaga anda.” 


“Kalau memang dia khawatir, kenapa 
dia tidak mempercepat kedatangannya?” 


Nara mendesah dengan pelan seolah 
pertanyaan Elise membuatnya sangat lelah. 
"Anda lupa?” 


"Apa yang kulupa?” 


“Kakak ipar anda, Zara Argent, istri 
kakak anda, akan melahirkan sebentar lagi. 
Jadi tuan muda tidak mungkin 
meninggalkan istrinya begitu saja. Apalagi 
mengingat tuan muda sangat mencintai 
istrinya.” 


Elise terkejut, dia sungguh 
melupakannya. Padahal beberapa minggu 
yang lalu mereka sempat berkirim kabar 
dan Elise memberitahunya. Tapi apa yang 
dia alami belakangan ini membuatnya 
melupakan banyak hal. 
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Dan Elise juga tidak mungkin ingin 
Jared meninggalkan istrinya hanya demi 
melindunginya. Mengingat dia bisa 
melindungi dirinya sendiri dan Jared 
percaya adiknya bisa melakukannya. 
Terlalu banyak latihan yang mereka 
lakukan bersama sejak kecil dan 
menumbuhkan kepercayaan di diri Jared 
kalau mereka setara. 


Itu salah satu yang disukai Elise dari 
kakaknya. Dan hanya itu. Yang lainnya, dia 
membencinya. Jadi dia lebih suka Jared 
bersama dengan Zara dan tidak perlu 
datang ke sini hanya untuk membuat 
perasaan Elise tidak tenang. Apalagi di sini 
dia sudah punya Kapster. 
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Chapter 9 


Perempuan Berpakaian 
Putin 


Kapster membuka pintu kamarnya. Jika 
tahu dia tidak akan bisa tidur, sudah dia 
buat tubuhnya diam di kamar perempuan 
itu dan menunggu sampai pagi dengan 
memandang wajahnya. Tapi dia malah 
bersikap seperti pria sejati dan keluar 
setelah yakin Elise mendapatkan lelapnya. 


Sejak kapan dia menjadi baik seperti ini? 
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Tidak pernah sama sekali. Hanya Elise 
yang bisa membuatnya menjadi aneh 
begini. 

Kini dia berdiri di depan pintu kamar 
perempuan itu. Menekan telapaknya pada 
daun pintu dan menahan diri untuk tidak 
mendobrak masuk dan mencari 
keberadaan perempuan itu yang pastinya 
akan dia temukan di atas ranjangnya. Yang 
menahan dirinya untuk tidak masuk adalah 
keterkejutan Elise kalau sampai 
perempuan itu membuka mata karena dia 
membuka pintu. 


Hanya tangan yang ada di daun pintu 
yang bisa dia lakukan. 


Ketika dia sudah merasa ada pada 
ambang batasnya, Kapster menarik diri. Dia 
bergerak meninggalkan pintu kamar itu 
sebelum kakinya berbuat hal nekat dengan 
melangkah masuk ke dalam sana. 
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Dia turun dan masuk ke dapur, 
membuka kulkas dan mengambil air putih 
di dalamnya. Dia meneguk dengan cepat 
dan menghabiskan setengah dari isi botol. 
Air dingin tidak membantunya tapi sedikit 
tidaknya membuat dia merasa lebih baik. 


Setelahnya Kapster bergerak ke jendela. 
Menyibak tirai dan menemukan 
pelayannya ada di luar. Pelayannya hanya 
berdiri dengan mata menatap ke tempat 
yang tidak bisa dilihat oleh Kapster. Pria itu 
penasaran jadi dia membuka pintu dapur 
dan bergerak ke arah pelayan yang segera 
menyadari kehadirannya. 


“Tuan, sapa pelayan dengan pelan. 


“Apa yang kau lakukan di sini pada 
tengah malam seperti ini?” 


Pelayan menunjuk dengan ibu jarinya 
ke arah taman yang ada di samping rumah. 
Kapster melihat ke sana dan terkejut 
menemukan seseorang ada di tengah 
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taman sedang duduk menatap langit 
malam tanpa bintang. 


“Siapa ....” mata Kapster melotot tidak 
percaya. 


“Dia memang nona El, Tuan.” 
"Nona El?” 


Pelayan itu menunduk pelan. “Nona 
meminta saya memanggilnya El. Dia 
menegaskan hal itu.” 


“Dia tidak meminta aku melakukannya.” 


Pelayan itu tersenyum dengan tipis. 
“Mungkin nona hanya lupa 
mengatakannya. Anda mau saya 
menghampiri nona dan memintanya 
masuk ke kamar.” 


“Tidak perlu.” Kapster mengangkat 
tangan menghentikannya. “Aku yang akan 
bicara dengannya. Kau bisa kembali ke 
kamar.” 
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“Baik, Tuan.” Pelayan itu pergi dengan 
cepat meninggalkan tempatnya. 


Kapster segera beranjak ke arah taman 
dan berdiri di dekat Elise. “Apa yang kau 
lakukan di sini tengah malam begini, Elise?” 


Elise mengangkat pandangannya dan 
melebarkan senyumannya. “Aku tidak bisa 
tidur jadi aku di sini.” 

“Kau tidak takut hantu?” Kapster 
mengambil tempat duduk di sisi Elise. Dia 
menatap perempuan itu dengan 
pandangan yang hangat. Entah bagaimana 
cara mendeskripsikan perasaannya saat ini, 
yang dia tahu pasti, dia menyukai karena 
Elise tidak terlelap di kamarnya dan malah 
berada di sini. Jadi Kapster bisa dengan 
mudah menemaninya. 


“Aku lebih takut pada manusia dari 
pada hantu. Manusia lebih menyeramkan.” 


Pandangan Kapster coba membaca 


gadis itu. Tapi sangat sulit dilakukan saat 
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Elise seperti memiliki tembok raksasa di 
sekitar dirinya. “Seseorang pernah 
melakukan hal buruk padamu?” 


Elise yang sibuk dengan langit kini balas 
menatap Kapster. “Tidak. Kenapa kau 
bertanya seperti itu?” 


“Aku ingin tahu alasan kau takut pada 
manusia. Kupikir ada yang pernah 
melukaimu.” 


“Hanya ayahku yang pernah 
melakukannya.” 


“Apa yang dia lakukan padamu?” nada 
Kapster dipenuhi dengan keposesifan yang 
mudah ditangkap oleh siapa pun. Tapi Elise 
jelas bukan gadis yang mudah menangkap 
maksud lain dibalik perkataan orang lain. 
Perempuan itu masih bersikap seperti 
biasa. 


Elise menarik napasnya dengan kuat 
dan menghembuskannya perlahan. “Dia 


mengurungku. Aku tidak boleh keluar 
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rumah dan aku tidak diperbolehkan 
berteman dengan siapa pun. Aku putrinya 
tapi aku seperti tahanannya. Yang harus 
aku lakukan hanya ada di rumah dan 
menjadi putri baik. Itu menjengkelkan.” 


“Memang.” 


"Aku kabur dari rumah,” ucap Elise 
dengan senyuman lebar. Wajahnya begitu 
lega ketika mengatakannya. 


Kini Kapster paham kenapa Elise bisa 
ada di depannya. Pantas dia tidak bisa 
menemukan Elise selama tiga tahun 
pencariannya. Sepertinya ayah gadis itu 
benar-benar menyekap putrinya di dalam 
dunianya sendiri. Apa ayah gadis itu 
memang gila? 


“Aku dipaksa menyerah dan pulang 
tapi aku bertekad bisa membuktikan pada 
ayah kalau aku bisa melalui semua ini. Aku 
tidak akan pernah menyerah.” 


“Bagaimana dengan ibumu?” 
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Elise menatap dengan kerjapan. 
“Kenapa dengan ibuku?” 


“Apa dia masih ... ada?” 


Elise mengangguk. “Masih. Dia ibu 
terhebat yang kumiliki. Meski aku hanya 
memilikinya. Tapi aku tidak pernah 
kekurangan rasa  banggaku karena 
memilikinya. Dia mengajarkan banyak hal 
padaku, ketabahan adalah salah satunya. 
Dia wanita yang hebat. Kalau kau bertemu 
dengannya nanti, kau pasti akan 
menyukainya.” 


Kapster menelan ludah dengan susah 
payah. “Kau mau aku bertemu dengan 
ibumu?” 


“Bisa saja. Kau tidak mau?” 


“Tidak juga, aku mau. Hanya saja apa 
yang akan dikatakan ibumu jika bertemu 
denganku? Maksudku, sebagai apa aku 
akan mengenalkan diri?” Kapster 


gelagapan sendiri. Dia tidak pernah merasa 
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gugup di depan lawan jenisnya tapi di 
depan Elise, dia menjadi mahluk yang 
sangat berbeda. 


“Sebagai bosku. Ibuku akan bangga aku 
memiliki bos sepertimu.” Elise berdiri. 
“Kurasa sudah cukup aku membekukan diri. 
Aku akan masuk sekarang. Sebaiknya kau 
juga masuk. Selamat malam.” Elise 
melambai dan berlalu meninggalkan begitu 
saja. 


Kapster hanya bengong di tempatnya 
karena ditinggalkan begitu saja setelah 
diberikan suntikan gugup yang tidak 
menyenangkan. Dia menyugar rambutnya 
dengan kesal. 
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Mengunjungi Pak 
lua 


Elise berteriak dengan keras, 
senyuman mengiringi teriakannya dan dia 
menatap pelayan wanita yang juga 
memberikannya senyuman. Dia bergerak 
ke depan wanita itu dan menunjukkan 
pekerjaannya yang sudah selesai. 


“Boleh aku pergi sekarang?” 
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Pelayan wanita itu mengerut. “Kenapa 
terburu-buru, El? Bukankah masih terlalu 
pagi untuk pergi, kenapa tidak menunggu 
tuan bangun?” 


Elise menggoyangkan tangannya 
dengan pelan. “Tidak bisa. Aku harus 
bertemu dengan seseorang pagi sekali. 
Meski dia tidak menungguku tapi kurasa 
dia akan sadar kalau aku tidak menipunya 
setelah aku muncul di depannya.” 


“Siapa yang akan kau temui?” 


“Seseorang yang memiliki barangku. 
Aku menggadaikan milikku dan akan 
kutebus hari ini dengan gajiku.” Elise 
memukul saku rok pendeknya dengan 
bangga. 


Pelayan wanita itu memberikannya gaji 
dan itu cukup untuk membeli puluhan 
permen kapas. Dia sangat bahagia. Gajinya 
di tempat ini adalah yang terbanyak selama 
dia kabur dari rumah. 
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"Aku akan kembali nanti malam. 
Jangan tunggu aku. Kau bisa makan malam 
sendiri dan aku akan makan di luar.” 


Pelayan wanita itu mengangguk pelan. 


Elise diam saat dia harusnya melangkah. 


Dia menatap pelayan wanita itu dengan 
mata memicing. “Kau tidak berencana 
menungguku untuk makan makan, kan?” 


Pelayan wanita itu tertawa pelan. 
“Bukan saya, tuan yang akan menunggu 
anda pastinya. Ah, tuan mungkin juga akan 
mencari anda jika tahu anda pergi tanpa 
pamit padanya.” 


“Benarkah? Menurutmu, apa aku harus 
menunggunya bangun dan mengatakan 
aku akan pergi?” 


“Saya menyarankan anda 
menunggunya.” 


Elise menatap jam di ponselnya. Dia 
mengibas kemudian. “Dia akan terlalu 
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membuat aku terlambat. Aku sebaiknya 
pergi. Sampai nanti.” 


Pelayan wanita itu melambai padanya 
dan Elise keluar dari rumah. Dia bergerak 
cepat menyeberangi halaman dan di luar 
seperti yang dia dugakan, Nara sudah siap 
dengan mobilnya. Elise masuk ke mobil dan 
mereka meninggalkan tempat tersebut. 


“Anda akan langsung ke jembatan?” 


Elise menatap keluar dan melihat langit 
yang terlihat lebih bersahabat hari ini. 
Kemarin mendung dan dingin mendekap 
dengan tidak menyenangkan. Hari ini 
rasanya lebih baik. 


“Nona?” 


“Kita ke toko kue. Akan kubelikan kue 
untuk pak tua.” 


“Baiklah.” 


Nara mengemudikan mobilnya dengan 
cepat ke arah toko kue yang cukup jauh 


88 — After Kiss 


jaraknya dari jembatan. Nara berkendara 
dalam diam dan beberapa kali melirik ke 
arah Elise. 


Elise menatap langit dan beberapa kali 
dia memejamkan mata. 


“Bagaimana perasaan anda sekarang?” 


Mata Elise terbuka. Dia melirik pelayan 


pribadinya dengan bingung. “Perasaan apa? 


Dalam pengejaran ayahku, kurasa kau tahu 
jawabannya.” 


“Bukan. Maksud saya tinggal bersama 
dengan pria itu. Tuan Kapster, itu kan 
namanya?” 

“Kapster? Dia pria yang baik dan cukup 
perhatian. Siapa pun yang menjadi 
pasangannya akan bahagia. Aku dapat 
jamin itu.” 

“Lalu bagaimana dengan anda? Tidak 
ingin menjadi pasangannya?” 
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Elise mendengus dengan kesal. “Kau 
mau membuat aku membawa pria tidak 
bersalah ke dalam peliknya masalah 
keluargaku? Aku tidak cukup gila untuk 
mengikutsertakan Kapster ke dalamnya. 
Apalagi dia cukup baik dengan hidupnya, 
aku tidak akan menghancurkan 
kebahagiaannya dengan membuat dia 
berhadapan dengan ayahku yang 
menyebalkan.” 


Nara hanya mengangguk pelan. “Tapi 
anda tidak memiliki perasaan apa pun kan, 
Nona?” 


"Kenapa kau tanya seperti itu?” 


“Ini untuk pertama kalinya anda cukup 
dekat dengan pria. Anda bahkan tinggal 
bersama dengannya. Saya takut, anda akan 
merasakan sesuatu yang tidak seharusnya 
anda rasakan. Mengingat kalau kita juga 
tidak mengenal siapa Kapster sebenarnya.” 
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Elise manggut-manggut pelan. “Kalau 
begitu kau cari tahu tentangnya. Kita lihat 
siapa dia sebenarnya. Kau bisa 
melakukannya?” 


“Akan saya lakukan. Tapi kenapa anda 
meminta? Anda berencana ....” 


“Apa perasaan bisa direncanakan? Cari 
tahu saja. Jika dia memang pria biasa dan 
tidak akan bisa mendukung pelarianku, aku 
akan pergi darinya sebelum ayah tahu aku 
tinggal dengannya.” 


“Saya mengerti. Akan saya lakukan.” 


“Bagus, Nara. Sekarang kau belok 
kanan. Kita akan ke toko kue terbesar di 
kota ini.” 


Nara menatap Elise dengan tanpa 
suara. 
“Apa?” 


“Toko di sana harga kuenya mahal- 
mahal, Nona.” 
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“Lalu?” 


Nara berdeham dan terus menatap ke 
depan. “Anda tidak memiliki uang sama 
sekali. Bagaimana anda membayar?” 


Elise mendengus dengan kesal. “Kau 
sedang meremehkan aku sekarang, Nara?” 


“Saya tidak bermaksud, saya hanya ...... 


“Diam,” potong Elise. Dia bersedekap, 
menatap  pelayannya dengan mata 
memicing tidak senang. Lalu kemudian 
atmosfer itu berubah saat mata yang tadi 
tampak murka berubah menjadi 
menggemaskan. Bahkan bibirnya dia 
majukan dan membuatnya terlihat manja. 
“Kau akan membayarnya untukku, Nara. 
Bukankah itu gunamu?” 


“Hutang anda pada saya minggu lalu 
belum dibayar, Nona. Apa anda lupa?” 


“Aku akan membayarnya. Aku pasti 
bayar. Kau sungguh menyebalkan.” Gadis 
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itu membuang muka. Jalanan di luar sana 
tampak lebih menyenangkan. “Akan 
kubayar setelah Jared datang. Dua kali lipat 
asal kau senang.” 


“Tiga kali lipat akan membuat saya 
bahagia, Nona.” 


"Dasar pengeruk. Baik, tiga kali lipat. 
Sekarang putar arah.” 


Nara tersenyum dengan lebar dan 
berkendara cepat ke arah toko kue. 


Elise yang melihat senyuman 
pelayannya hanya bisa memberikan 
dengusan. Dia sungguh akan mengingat 
perlakuan Nara hari ini. 
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Chapter II 


Mencarimu 


Kapster menatap dirinya di cermin. Dia 
sudah berpenampilan dengan sempurna. 
Kaos dan celana jeans. Juga jaket yang 
biasa dia kenakan menjadi tampilannya 
hari ini. Dia akan mengajak Elise ke toko 
dan membelikannya pakaian agar gadis itu 
bisa berganti. Dia benci melihat Elise 
memakai rok super pendeknya dan pakaian 
ketat yang membuat Kapster ingin 
merobek mata yang melirik ke arah 


Untuk mencegah Kapster berbuat 
nekat, dia akan membelikan Elise pakaian 
yang bisa menutup seluruh inci kulitnya. 


Pria itu keluar dari kamarnya dan 
berdiri di depan pintu kamar Elise. Kamar 
mereka memang berhadapan dan 
sepertinya Elise tidak tahu akan hal itu. 
Kapster sengaja tidak mengatakannya. Pria 
itu takut Elise akan berpikir aneh-aneh. 


Dua kali ketukan tidak ada jawaban. 
Kapster mengerut. Dengan pelan dia 
membuka pintu dan melihat ke dalam. 
Tidak ada siapa pun. 


Kapster memilih masuk dan membuka 
pintu kamar mandi, kosong. 


Dengan cepat pria itu bergerak turun, 
setengah berlari dia mencari keberadaan 
Elise dan menemukan pelayannya ada di 
dapur. Dia mendekat ke pelayannya yang 
sedang menyiapkan minuman. 
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“Di mana dia?” tanya Kapster dengan 
gelagapan. 


“Ya, Tuan?” 


“Elise!” serunya dengan suara yang 
cukup keras. “Di mana dia? Kenapa aku 


tidak menemukannya di kamar?” 


“Dia tadi membantu saya menyiapkan 
meja makan dan menata barang-barang. 
Tuan mengatakan kalau dia akan bekerja di 
sini jadi dia bangun pagi sekali dan 
membangunkan saya. Dia bekerja dan 
sekarang dia sudah pergi.” 


"Apa? Pergi?” 
“Dia akan kembali. Katanya dia akan 


menemui seseorang.” 


“Dan kau biarkan dia pergi begitu saja!?” 
suara Kapster naik. Pandangannya tidak 
senang dan dia benar-benar marah 
sekarang. 
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Pelayan itu segera menyatukan tangan 
di depan tubuhnya. Dia menunduk. “Saya 
sudah berusaha memintanya menunggu 
anda, Tuan. Tapi dia mengatakan 
urusannya sangat penting. Saya sudah 
memastikan kalau dia harus kembali dan 
dia mengiyakan.” 


"Lalu apa dia mengatakan akan ke 
mana dia?” 


Pelayan itu menggeleng pelan. 


Kapster memukul gelas yang ada di 
atas meja. Semua gelas itu berjatuhan dan 
pelayannya langsung jatuh berlutut. Kepala 
si pelayan tertunduk dalam dengan rasa 
bersalah memenuhi dadanya. 


Dengan malas Kapster menatap 


pelayannya dan segera pergi meninggalkan. 


Pria itu mengambil kunci mobil yang 
tergantung dan dia keluar dari kamar. Dia 
bergerak cepat masuk ke mobilnya dan 
menyalakan mesinnya. Dia coba mencari 
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Elise di sekitar area rumahnya tapi tidak 
ada mobil atau pejalan kaki yang 
menyerupai gadis itu. 


Lagi-lagi Elise hilang tanpa jejak. 
Kapster memukul setirnya dengan kesal. 
Dia berakhir memarkir mobil di pinggir 
jalan dan menjatuhkan kepalanya ke 
tangannya yang ada di kemudi. Beberapa 
helaan napas tidak membuatnya menjadi 
lebih baik. Dia sungguh ingin 
menghancurkan dunia untuk menemukan 
perempuan itu. 


Harusnya dia memasang CCTV atau dia 
berikan alat pelacak di tubuh perempuan 
itu. Dia sungguh sangat bodoh. 


Bayangan jembatan memenuhi kepala 
Kapster. Pada akhirnya pria itu kembali 
menjalankan mobilnya dan bergerak ke 
jembatan. Dia mencari keberadaan Elise di 
sana dan berusaha menatap kiri dan kanan. 
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Tapi dia tidak menemukan tanda-tanda 
kalau gadis itu ada. 


Yang dia temukan malah Darla yang 
sedang sibuk bicara dengan pelanggannya. 
Darla sepertinya penjual roti di dekat 
jembatan dan dia terlihat menikmati 
pekerjaannya. 


Tidak tahu harus ke mana mencari Elise 
membuat Kapster akhirnya memutuskan 
berhenti di depan tempat jualan Darla. Dia 
keluar dari mobil dan Darla melihatnya. 
Perempuan itu terkejut tapi tidak lama 
senyumannya melebar. Dia melambaikan 
tangan dan Kapster membalas dengan 
malas yang tentu tidak dia tampakkan. 


Kapster mengambil tempat duduk di 
meja luar persegi panjang dengan bangku 
yang terkait di meja menjadi satu. Satu 
payung besar menaungi atasnya dan angin 
sepoi menerpa wajahanya. Cuaca hari ini 
cukup mendukung tanpa mendung. 
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Setelah Darla selesai melayani 
pelanggannya, perempuan itu bergerak ke 
arah Kapster. Dia duduk di depan pria 
tersebut dan mendorong menu untuk roti 
yang bisa dipesan. 


"Jangan katakan kau di sini hanya untuk 
duduk, Kapster. Itu tidak diperbolehkan.” 


Kapster tersenyum kecil. “Lalu aku 
harus memesan agar aku boleh duduk?” 


“Tentu saja.” Darla mendorong menu 
lebih ke depan Kapster. “Makanya aku 
memberikanmu ini. Sekarang pesan.” Darla 
tersenyum dengan lebar. Dia menatap 
Kapster dengan kecerahan di wajahnya. 


Kapster mengangguk dan segera 
menatap menu. Dia menatap cukup lama 
sampai dia mencetuskan suaranya, “kau 
ingat perempuan yang tadi malam di 
jembatan?” 


“Perempuan?” 
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Kapster mengangkat pandangannya. 
“Yang melakukan ... kau tahulah.” 


“Yang tiba-tiba menciummu?” 


Kapster terbatuk sebentar dan segera 
mengangguk, meski dengan perasaan 
sedikit malu. “Ya. Yang itu.” 


"Tentu saja aku ingat. Dia pencium 
pertama malam itu makanya dia diberikan 
sorakan oleh semua orang. Kenapa kau 
menanyakannya?” 


Pelan tangan Kapster menggaruk 
pipinya dan kembali menatap Darla. “Kau 
pernah melihatnya setelah malam tadi? 
Maksudku, mungkin secara tidak sengaja.” 


Darla mencoba mengingat dan dia 
menggeleng. “Tidak. Dia tidak terlihat lagi 
dan sepertinya dia juga bukan orang yang 
tinggal di sekitar sini. Biasanya aku akan 
kenal dengan orang-orang yang memiliki 
rumah di sekitar jembatan.” 
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Kapster bergumam tidak jelas. “Begitu 
rupanya.” 


“Kau mencarinya? Untuk apa?” 


Kapster mendorong buku menu 
kembali ke depan Darla. Dia sepertinya 
tidak berminat memesan apa pun. Dia 
sudah tahu kalau Elise tidak berada di 
tempat tersebut jadi dia tidak akan tinggal. 


"Karena kau membahasnya, sepertinya 
dia tahu. Dia datang sekarang.” Darla 
menunjuk ke belakang Kapster. “Di sana 
dia dengan senyuman manisnya.” 


Kapster memutar kepala dan 
mencarinya. Dia menemukannya dan 
perasaannya langsung terasa penuh. 
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Chapter 12 


Kue Untuk Pak Tua 


Nara sudah memberhentikan mobilnya 
di dekat jembatan. Dia menatap Elise yang 
juga memberikan pandangan ceria 
padanya. 


"Anda yakin tidak perlu saya temani 
menemuinya?” 


Elise mengibaskan tangannya dengan 
santai. “Aku akan menemuinya sendiri. 


Membawamu hanya akan merepotkan aku. 


Aku tidak tahu cara mengenalkanmu.” 
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“Anda bisa mengatakan saya teman 
anda.” 


“Aku tidak berteman dengan pengeruk 
dan perempuan pelit yang menagih hutang 
yang sudah lalu.” 


Nara memutar bola matanya dengan 
jengah. “Anda benar-benar penghutang 


yang payah.” 
Mata Elise melotot dan Nara 
mengangkat kedua tangannya. 


Dengan kesal Elise turun dari mobil dan 
menutup pintu mobil dengan kasar. Dia 
kemudian meninggalkan Nara dan berjalan 
dengan cepat ke arah jualan pak tua yang 
dia temui malam tadi. Setahunya, di 
jembatan ini, mereka yang jualan di malam 
hari juga akan jualan pagi harinya. Makanya 
dia buru-buru meninggalkan Kapster dan 
datang ke sini. 
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Apa pria itu mencarinya? Elise segera 
menggeleng, tidak mau memikirkan hal 
yang tidak seharusnya dia pikirkan. 


Saat dia hendak ke arah kanan, dia 
malah menemukan Kapster yang sedang 
duduk dengan Darla. Ah, dia bahkan 
mengenali bagian belakang tubuh Kapster. 
Hebat sekali dirinya. 


Aneh karena dia menemukan Kapster 
di sini. Padahal pria itu harusnya masih 
sarapan di rumahnya. Tidak ingin 
menyiakan kesempatan untuk bertemu 
dan diberi makan, Elise segera berjalan ke 
mereka. Darla menemukannya dan Elise 
melambai padanya. 


Tidak lama Kaspter juga menatapnya 
dan Elise sudah berdiri di depan pria itu. 
Dia menatap dua orang tersebut dengan 
mata memicing. 
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"Apa aku mengganggu kalian?” tanya 
Elise dengan suara yang misterius, atau 
itulah yang dia coba perdengarkan. 


Darla meletakkan kedua sikunya di atas 
meja. “Kalau kau mengganggu, apa yang 
akan kau lakukan?” 


Elise mengangguk pelan. “Aku akan 
pergi. Selamat tinggal.” Elise sudah akan 
berbalik tapi Kapster meraih lengannya dan 
pandangan mereka bertemu. 


“Kau tidak mengganggu. Aku 
mencarimu.” 


Elise terkejut mendengarnya. Dia 
segera duduk di samping Kapster dan 
menatap pria itu dengan senyuman lebar. 
“Kau sungguh mencariku?” 


Kapster mengangguk. 


“Kenapa? Tunggu, apa pekerjaanku 
tidak selesai dengan benar?” 
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“Kau bekerja untuk Kapster?” timpal 
Darla. 


Elise menatap Darla dan mengangguk. 
“Aku menjadi pelayan di rumahnya dan itu 
adalah tanggung jawab karena 
menciumnya. Tapi aku tetap digaji dan 
gajinya sangat tinggi. Aku bahkan bisa tidur 
di kasur yang empuk.” 


Darla yang mendengarnya menatap 
Kapster dengan aneh. Pria itu sendiri hanya 
bisa tersenyum tipis pada Darla. 


"Aku baru sadar kalau kasurku sangat 
bagus dan berkualitas, Kaps. Beda dengan 
milik pelayanmu. Aku masuk ke kamarnya 
dan mencoba kasurnya dan itu biasa saja. 
Sungguh tidak menyenangkan.” 


Kapster menghela napas dan memijit 
keningnya yang tiba-tiba terasa pusing. 
Kepolosan Elise sungguh berada di luar 
kadar ketahuannya. 
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“Aku memesan dua roti, Darla. Yang 
paling enak di tempat ini,” ucap Kapster 
mengalihkan perhatian Darla. 


“Kau akan memakan dua roti sekaligus?” 
tanya Darla pelan. 


"Akan kubelikan satu untuknya. Dia 
belum sarapan.” Kapster menunjuk ke 
sampingnya dan Elise segera tersenyum 
dengan semringah. Pandangannya bahkan 
menjadi lebih menggemaskan. 


“Hanya Elise?” ucap Darla membuat 
kedua orang di depannya menatap dengan 
aneh. “Aku juga mau ditraktir.” 


“Kita bisa bagi dua kalau kau mau,” 
tawar Elise tanpa terdengar keberatan 
sama sekali.” 


Kapster menatap dua perempuan itu 
secara bergiliran. “Kalau begitu pesan tiga 
saja. Kalian makan sendiri-sendiri dan 
harus dihabiskan. Kau juga, Darla.” 
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Darla tersenyum dengan lebar dan 
segera mengangguk. Dia bergerak 
meninggalkan dua orang tersebut masuk 
ke toko rotinya. 


Elise meletakkan kotak kue di atas meja. 


Dia menatap ke segala arah dan 
menemukan kalau ternyata tidak hanya 
jembatan itu yang memiliki hipnotis untuk 
disukai orang lain. Segala area ini seperti 
memiliki hipnotisnya sendiri dan membuat 
siapa pun akan betah berada di sini. Elise 
juga betah, seandainya saja dia tidak 
sedang dalam pelarian, pastinya dia akan 
dengan senang hati membangun rumah di 
sekitar jembatan dan membuka toko. 


“Apa yang kau pikirkan?” tanya Kapster 
melihat perempuan itu hanya terus 
menatap segala area. 


“Rumah dan toko.” 


“Rumah dan toko?” 
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Elise mengangguk pelan. “Aku 
berandai-andai membangun rumah di 
sana.” Elise menunjuk tanah kosong yang 
terlihat dijadikan taman oleh orang-orang. 
Beberapa orang duduk di atas rumputnya 
dan terlihat menikmati waktu mereka 
dengan cukup baik. “Lalu ada tokonya.” 


“Apa yang akan kau jual?” 


“Hmm, menurutmu, apa yang bisa 
kujual?” 


“Apa keahlianmu? Apa yang bisa kau 
buat? Roti atau apa pun.” 


Elise mengelus dagunya pelan. Lalu dia 
menggeleng. “Tidak ada. Aku memiliki 
keahlian berlari.” 


Dengan dengusan dan bola mata 
berputar, tangan Kapsrer hinggap di kepala 
Elise. Pandangan mereka bertemu. 
“Sebaiknya, kau tetap bekerja di rumahku 
dan mendapatkan uang gaji yang tidak 


sepadan dengan pekerjaan yang kau 
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lakukan. Itu lebih baik untukmu yang tidak 
bisa melakukan apa pun.” 


Elise memukul tangan pria itu kesal. 
“Aku tidak akan selamanya bergantung 
padamu, Kaps. Aku akan mencari 
pekerjaan sendiri dan pergi setelahnya.” 


“Kau akan meninggalkan aku? Saat aku 
sendiri tidak masalah kau tetap ada di 
depanku?” 


Elise terdiam. Dia menatap Kapster 
cukup lama sampai Darla sendiri datang 
meletakkan roti di depan mereka. Elise 
melupakan percakapan mereka dan sibuk 
dengan rotinya. Meski dia sadar Kapster 
terus menatapnya, tapi Elise berusaha 
mengabaikannya. Karena pada akhirnya dia 
tahu jawabannya. Dia akan tetap 
meninggalkan Kapster karena dia tidak 
mau melibatkan pria itu ke dalam 
masalahnya. 
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Chapter 13 


Rantai Kecil 


Kapster sejak tadi ingin menanyakan 
soal kotak kue yang dibawa Elise. Untuk 
siapa kue itu atau siapa yang 
memberikannya? Dua pertanyaan itu 
berputar di kepalanya dan dia tidak 
memiliki keberanian. Bukan pada 
mengatakannya, melainkan pada jawaban 
yang akan dia terima. 


Elise tampak membangun dinding yang 
tinggi dan kokoh setelah Kapster 
mengatakan hal yang baginya juga gila. 
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Mereka baru dua hari bertemu dan dia 
sudah memberikan perkataan yang bisa 
mengguncang perasaan siapa pun. Dia 
harus mulai berhati-hati sekarang. 


“Rotinya sangat enak, Darla. Kau 
membuatnya sendiri?” tanya Elise yang 
menggigit roti kembali. 


Kapster menyentuh bibir gadis itu dan 
mengusap remahan roti yang ada di sana. 
Apa yang dilakukan Kapster membuat 
Darla menatap tapi Elise bahkan tidak 
menangkap perlakuan Kapster. Elise terlalu 
menikmati rotinya. 


"Kubuat sendiri tapi pemiliknya yang 
memberikan resep.” 


“Berapa lama kau bekerja di sini?” 


“Sudah setahunan ini. Aku betah di sini 
karena pada malam harinya, akan ada 
banyak orang dan mereka membuat aku 
merasa dunia sungguh adalah tempat 


mencari kebahagiaan.” 
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Elise menatap Darla dengan ide 
cemerlang di kepalanya. “Apa bosnya 
masih memerlukan pegawai?” 


Kapster yang mendengarnya, menatap 
Elise dengan tidak terima. 


“Kau harus menanyakan langsung pada 
pemiliknya. Dia biasanya memerlukan 
pegawai tambahan tapi kadang juga tidak. 
Orangnya tidak suka mengumumkan. Jadi 
kalau ada yang berminat harus datang 
langsung padanya.” 


“Begitu rupanya.” 


"Kau berniat bekerja di sini? Terus 
bagaimana dengan pekerjaanmu di 
rumahku?” Kapster akhirnya angkat suara. 
Dia tidak tahan juga mendengar Elise yang 
menanyakan pekerjaan pada orang lain. 


“Bukan untukku. Untuk temanku. 
Mungkin dia berminat. Aku memiliki gaji 
yang cukup darimu dan kurasa aku 


menyukai pekerjaanku di sana. Jadi aku 
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tidak akan meninggalkanmu.” Elise 
tersenyum dengan lebar. 


Kapster yang mendengarnya malah 
berdetak seperti remaja labil. Elise sungguh 
keajaiban baginya. Membuat dia menjadi 
berbeda dan tanpa dipaksa, dia 
menyukainya. 


“Rotinya habis. Aku harus pergi. Kalian 
bisa melanjutkan makan kalian. Terima 
kasih rotinya, Kaps.” 


Kapster menahan tangan Elise. 
Pandangannya tidak tenang. “Kau akan ke 
mana lagi? Sudah kukatakan, aku di sini 
mencarimu dan bukan untuk makan roti. 
Kau akan pergi meninggalkan aku?” 


“Aku harus mengambil barangku dari 
seseorang. Tadi malam aku beli permen 
kapas dan tidak membayar karena tidak 
ada uang. Jadi aku memberikannya barang 
milikku yang ku janji akan kutebus hari ini. 
Jadi aku harus bergegas.” 
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“Permen kapas? Pantas tadi malam 
rasanya manis,” gumam Kapster 
mengingat ciuman mereka tadi malam. 


"Apa katamu?” Elise mendekat karena 
tidak mendengar. 


Kapster memilih mundur sedikit. 
"Bukan apa-apa. Aku hanya bilang kalau 
aku akan mengantar ke tempat kau beli 
permen itu.” 


“Bagaimana dengan rotimu?” 
“Akan kubungkus. Darla?” 


Darla langsung bangun dengan 
senyuman lebar. Dia mengambil roti itu 
dan tersenyum ke arah dua orang tersebut. 
“Biar kubungkus untukmu dan ambil nanti 
saat kalian kembali. Tinggalkan saja 
mobilnya di sana.” 


Elise tersenyum dengan lebar. “Terima 
kasih, Darla. Kalau begitu, kami pergi dulu.” 
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Darla hanya mengangguk dan menatap 
dua orang yang sudah meninggalkannya. 
Dia memegang dadanya dan menggeleng 
kemudian. Rasa kalah di wajahnya 
membuat dia berpaling tapi melihat Elise 
dan Kapster bersama, mereka memang 
tampak begitu cocok. Bahkan untuk 
bersikap cemburu saja terasa begitu salah. 
Dan Darla bahagia melihat mereka. 


Kapster menatap perempuan di 
sampingnya dengan pandangan lega. Dia 
tadinya mengira kalau Elise akan kembali 
menghilang bertahun-tahun lamanya. Tapi 
perempuan itu malah muncul sendiri dan 
bahkan sekarang mereka terasa sangat 
dekat. 


“Kau membelikan kue untuk siapa?” 


Elise mengangkat kotak kue yang dia 
bawa. “Untuk penjual permen kapas.” 


“Kalian dekat?” 
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Elise memainkan bibirnya dengan 
pandangan jauh ke atas sana. “Tidak juga. 
Kami bertemu tadi malam.” 


“Pria atau wanita?” 
“Pria.” 
"Apa dia tampan?” 


Elise diam sejenak dan menatap 
Kapster. “Seharusnya sih tampan. Tapi aku 
tidak dapat memastikannya.” 


“Kenapa kau tidak dapat 
memastikannya?” 


Kali ini pandangan gadis itu benar- 
benar tajam. “Ada apa denganmu? Kau 
seperti baru saja menginterogasiku.” 


“Menginterogasi? Aku hanya ....” 


“PAK TUA!” teriak Elise yang 
menghentikan suara Kapster. 


Kapster menatap lambaian tangan Elise 
dan melihat ke mana gadis itu melihat. 
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Seorang pria tua dengan rambutnya yang 
sudah memutih dan terlihat gempal. Elise 
berlari ke arah pria itu dan Kapster 
mengejar. 


Saat dia melihat Elise memberikan pria 
tua itu kotak kue, barulah dia sadar kalau 
dia berlebihan dengan semua 
pertanyaannya. Dia terdengar seperti 
kekasih yang posesif dan itu sangat 
mengerikan. 


“Kau memberikan aku kue untuk 
membayar kembali milikmu, El?” 


Kapster yang mendengar panggilan itu 
kembali dilanda tidak nyaman. Hanya dia 
yang tidak diminta memanggil El. Apa dia 
berbeda dari mereka? 


"Tentu saja tidak. Aku juga memiliki 
uang jadi kembalikan milikku sekarang, Pak 
Tua.” Elise mengulurkan tangannya. 


Pria tua yang ada dibalik meja itu 


segera mengambil sesuatu di lacinya lalu 
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menyerahkannya pada Elise. Rantai kecil 
yang berluaran berlian. Sangat cantik dan 
mempesona. 


Kapster yang melihat benda itu segera 
memegang pergelangannya. Benda yang 
sama melingkar di sana. Rupanya Elise 
memiliki rantai lain dan benda itu sangat 
cocok di pergelangan Elise saat gadis itu 
memakainya. Elise menatap rantainya 
dengan puas. 
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Lhapter 14 


Penculikan 


Elise — mendongak  mensejajarkan 
wajahnya dengan wajah Kapster. Mereka 
sedang ada di depan rumah dan Kapster 
harusnya tinggal. Itu yang dia niatkan dari 
kemarin. Tapi telepon dari orang yang 
dimintanya mengawasi bandara membuat 
dia harus bergegas pergi. Ada hal yang 
perlu dia lakukan dan itu 
mengharuskannya meninggalkan Elise. 


Gadis itu tentu saja mengerti. Mereka 
tidak mungkin setiap hari bersama. Elise 
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juga bukan parasit yang harus menempel 
pada Kapster jadi gadis itu mengangguk 
saat Kapster mengatakan padanya. 


“Kau yakin tidak apa-apa kalau aku 
tinggal?” 


Elise mengangguk. “Kau sudah 
menanyakan itu dua kali, Kaps. Aku tidak 
akan mati karena kau pergi.” 


“Tetap saja, rasanya ....” 


Elise mengambil lengan Kapster dan 
menggandengnya. Dia membawa pria itu 
ke samping mobilnya. “Pergilah. Hati-hati 
di jalan.” 


"Tetap di rumah,” ucap Kapster yang 
sudah membuka pintu mobilnya. 

“Sayangnya tidak bisa.” 

Kapster berhenti dan menatap dengan 


tidak yakin. “Apa maksudnya itu?” 


“Hari ini aku berencana ke tempat 


Darla dan mencicipi kue buatannya. Aku 
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sudah janji padanya, tadinya akan kubawa 
kau ke sana. Karena kau ada urusan jadi aku 
pergi sendiri.” 


“Kalau begitu bawa July.” 


Elise berbalik dan menatap pelayan 
wanita yang kini sudah akrab dengannya. 
Beberapa hari mereka bersama dan Elise 
membawanya masuk ke daftar teman 
menyenangkan untuknya. 


Tapi membawa July ke tempat Darla 
saat itu dilakukan karena ketakutan 
Kapster yang tidak berdasar, Elise merasa 
tidak terlalu perlu. Tapi dia tidak mau 
membuat Kapster khawatir meski itu aneh. 
Akhirnya Elise berbohong dan memberikan 
anggukan pada pria itu. 


“Jangan pulang terlalu malam,” 
pesannya lagi. 


Elise mengangguk dengan senyuman. 
Dia merasa aneh ada yang 


mengkhawatirkannya sampai sedemikian 
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rupa. Lebih aneh lagi karena perasaan 
khawatir itu mengganggunya. Sikap peduli 
Kapster baginya terlalu berlebihan untuk 
ukuran mereka yang tidak pernah bertemu 
sebelumnya. Ini baru beberapa hari dan 
Kapster memang tidak menunjukkan 
pengekangan secara terang-terangan. Tapi 
pria itu jelas melakukannya dalam 
bayangan. Kapster lebih menyeramkan 
dibandingkan ayahnya. 


Kapster masuk ke dalam mobil. Elise 
melambaikan tangannya sampai mobil 
menghilang dari tikungan. 


July datang menghampiri begitu mobil 
Kapster sudah tidak ada di pandangan 
mereka. “Anda akan pergi?” 


Elise menatap July dengan gelengan 
takjub. “Kau mendengar percakapan kami 
bahkan dari jarak sejauh itu?” 


"Suara tuan sangat besar dan yang 
lainnya juga mendengarnya. Anda terlalu 
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berlebihan dalam menanggapi apa yang 
bisa saya dengar.” 


Elise menatap sekitar dan menemukan 
orang-orang menyembunyikan 
senyumannya. Bahkan tukang kebun 
melakukannya. Dan Elise merasa memang 
dia yang berlebihan. 


Rumah Kapster sekarang dipenuhi 
dengan CCTV dan juga banyak orang yang 
bekerja di tempat ini. Elise merasa 
kebebasannya sungguh ditekan dan itu 
adalah perasaan yang buruk. Dia mau 
kabur dari kekangan ayahnya. Dia malah 
bertemu dengan Kapster yang bisa 
dikatakan sama buruk dengan ayahnya. 
Meski Kapster tidak menunjukkannya 
secara gamblang tapi tetap saja Elise 
merasa dia butuh keluar dari rumah ini. 


Tapi kini bahkan saat pria itu sibuk 
dengan bisnisnya, Elise masih tetap harus 
diawasi. Menjengkalkan. Meski sikap 
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peduli Kapster membuatnya nyaman. 
Tetap saja rasa tertekan yang dia rasakan 
membuatnya ingin berlari. 


“Kapan kita berangkat, Nona?” 


Elise memutar bola matanya dengan 
jengah. Dia bergerak cepat meninggalkan 
July yang segera mengekor di belakangnya. 
Mereka berjalan cukup lama sampai keluar 
dari area rumah dan Elise tetap melangkah 
meski July sejak tadi menatapnya heran. 


Sebenarnya Elise sedang berpikir ke 
mana dia akan membawa July. Dia tidak 
ada janji dengan Darla dan dia tidak 
memiliki tempat selain di sana. Akhirnya 
Elise tidak memiliki pilihan selain 
membawa July ke toko tempat Darla 
bekerja. 


Elise berhenti dan July yang sibuk 
dengan langkahnya malah tidak melihat ke 
depan. Dia menabrak Elise dan membuat 
mereka berpandangan. Elise menatap July 
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dengan dengusan dan hanya cengiran yang 
dibalas July. 


“Panggilkan taksi,” perintahnya. 


July mengangguk dan segera ke pinggir 
jalan. Elise sendiri menatap ke segala arah 
dan menemukan mobil Nara. Dia 
memberikan gelengan sebagai tanda kalau 
dia tidak berhasil pergi. Nara pasti 
mengerti dan mobil hitam itu melaju 


dengan cepat meninggalkan area parkirnya. 


Elise menghela napasnya dengan berat. 
Dia harus menyusun rencana lain. 


Taksi sudah berhenti di depan mereka 
dan Elise segera masuk dibarengi dengan 
Darla. Setelahnya Elise menyebutkan nama 
jembatan dan taksi meluncur dengan cepat 
meninggalkan tempat. 


Elise menyandarkan kepalanya di kaca 
mobil dan menghembuskan napasnya 
beberapa kali. 
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Tidak perlu waktu lama taksi sudah 
berhenti tepat di depan toko kue Darla. 
Elise turun sementara July membayar taksi. 
Dia masuk ke dalam toko dan Elise 
mengerut saat dia menemukan toko 
tersebut hancur berantakan. Banyak 
keranjang yang jatuh ke lantai dan 
beberapa roti yang tidak pada tempatnya. 
Ada yang salah dengan tokonya. 


July sudah ikut masuk ke dalam toko 
dan berakhir dengan beberapa orang yang 
sudah menyerbu masuk. Mereka seperti 
menunggu dan Elise tidak mengenal satu 
pun dari empat orang tersebut. Yang 
hebatnya, July bisa bertarung. Itu 
membuat Elise menatap dengan takjub. 
Elise sama sekali tidak bergerak membantu. 
Dia hanya berdiri menatap July yang 
melawan empat orang tersebut. 


July kewalahan tapi Elise tetap 
membiarkan. Dia menatap sekitar dan dia 


berpikir untuk kabur saja saat July sedang 
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melawan mereka. Dia sudah akan 
menyelinap tapi Darla yang ditodongkan 
senjata ke kepala di depan Elise segera 
menghentikan langkah Elise. 


Sial, umpatnya dalam hati. 


“Mau kabur ke mana, Cantik?” ucap 
orang yang menodongkan senjata. 


Elise hanya menatap miring. Dia bisa 
saja melawan orang di depannya. Tapi 
resikonya Darla mati. Elise yang tidak ingin 
ada kematian di depan matanya akhirnya 
berlutut ke lantai dengan dengusan kesal. 
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Lhapter lu 


Kau Salan Orang 


Mereka bertiga dimasukkan ke dalam 
mobil van berwarna hitam. Ketiganya diikat 
dengan tali dan disatukan tali tersebut. Jadi 
tidak ada yang bisa kabur dari mobil 
seorang diri. Elise menatap ikatan talinya 
dengan penuh penasaran. Apakah dia bisa 
membukanya dengan mudah? 


17 


“Hey, kau 


Elise mengangkat wajahnya. 
Dipandangnya pria di depannya yang 


menunjuknya dengan senjata. 
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“Pengecut. Saat temanmu bertarung, 
kau malah kabur? Apa kau memang tidak 
memiliki nyali untuk membantu?” pria 
dengan rambut klimis itu hanya ditanggapi 
Elise dengan senyuman. 


"Jangan dengarkan dia, Nona,” timpal 
July yang babak belur. Bahkan July 
sepertinya harus digendong agar dia bisa 
berjalan. Dia dihajar habis-habisan saat 
senjata ditodongkan ke arah Elise. Jelas 
nyawa Elise lebih berharga bagi July 
dibandingkan dengan nyawanya sendiri. 


Elise melirik July dengan gelengan 
pelan. July harus lebih mengkhawatirkan 
dirinya dibandingkan dengan Elise 
sekarang. Dia sungguh tidak lagi sama 
dengan wajah mengerikan itu. 


“Nona? Jadi kau majikannya? Pantas 
kau tidak bisa berkelahi sama sekali. 
Rupanya ada nona besar bersama kita di 


Enniyy - 131 


sini.” Pria itu tertawa dengan keras bahkan 
sampai urat lehernya terlihat. 

“Kau tidak tahu yang kau lakukan 
keparat! Kau akan berakhir terbunuh!” 
seru July yang membuatnya mendapatkan 
pukulan telak di rahangnya. July jatuh tidak 
sadarkan diri dan Elise hanya meringis 


pelan melihatnya. 


“Baiklah, pelayanmu sudah pingsan. Ini 
antara kau dan aku. Menurutmu berapa 
keluargamu akan membayar untuk 
nyawamu?” 


Elise menatap dengan malas. 
“Sebanyak yang kau mau. Tapi mereka 
tidak akan memberikan uangnya padamu. 
Mereka akan menipumu dan pada akhirnya 
mereka akan menghancurkan kalian. Aku 
takut kalau sekarang mereka sudah tahu 
aku tidak aman.” 
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Pria itu mendengus dengan geli. 
“Katakan dengan benar gadis manis. Kau 
membual terlalu berlebihan.” 


Elise mengangguk pelan. “Apa yang kau 
ingin aku katakan?” 


Pria itu menggoyangkan senjatanya di 
depan wajah Elise. Dia tampak menikmati 
permainan memberikan ketakutan yang 
sedang dia mainkan sekarang. Seolah dia 
sudah menguasai permainannya. 


“Keluargamu tentu tidak masalah kalau 
kau melayani kami terlebih dahulu. 
Bermain-main denganmu malam ini akan 
membuat mereka puas. Tenang saja, kau 
hanya perlu melayani empat orang itu. Aku 
tidak akan ikut campur karena aku hanya 
menginginkan satu orang.” 


Pria itu menunjuk ke arah Darla yang 
sejak tadi hanya menangis dengan kepala 
menunduk. 
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“Kau mantan kekasihnya?” tanya Elise 
yang sudah mulai menangkap apa yang 
tengah terjadi. 


“Kekasihnya lebih tepatnya. Belum ada 
kata mantan di sini. Kami masih 
berhubungan dan dia lari dariku. Aku 
mengejarnya dan satu tahun berlalu begitu 
saja sampai aku menemukan dia ada di 
toko roti tersebut. Sungguh kejam takdir 
memisahkan kami tapi juga takdir 
membawanya kembali padaku. Bukankah 
kami berjodoh?” 


“Sangat berjodoh. Tapi keliatannya dia 
sama sekali tidak mau bersamamu. Dia 
takut padamu.” 


Darla mengangkat pandangan dan 
menatap Elise. Dia memberikan gelengan 
pada Elise agar gadis itu diam. Tapi Elise 
adalah Elise, dia benci diam saat dia 
harusnya bicara. Apalagi ini menyangkut 
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keselamatannya. Elise jelas hanya peduli 
pada dirinya sendiri. 


Masa bodoh dengan Darla dan July. 
Mereka bisa ke neraka malam ini tapi Elise 
harus selamat. Dia tidak mau berakhir 
membuktikan pada ayahnya kalau apa 
yang dikatakan pria itu benar tentang tidak 
bisanya Elise hidup tanpa nama 
keluarganya. Jadi dia harus tahu bagaimana 
situasi yang dia hadapi sekarang. 


“Hanya karena dia melihat aku 
membunuh seseorang. Dia langsung berlari 
meninggalkan aku.” Pria itu terkekeh 
dengan geli. 


“Mereka tidak salah apa-apa, Vincent. 
Lepaskan mereka dan aku akan ikut 
denganmu,” ucap Darla dengan suara 
terbata. 


“Kau tidak tahu berapa aku harus 
membayar empat orang itu agar mau 
bersamaku wmenangkapmu?” Pria itu 
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tersenyum licik. “Sangat banyak sayang. 
Dan mereka bisa berakhir melakukan hal 
buruk pada kita. Dengan menjadikan dua 
perempuan ini jaminan, aku bisa 
membuatmu selamat. Juga kita bisa 
meminta uang pada keluarga perempuan 
ini. Orangtuanya akan membayar mahal 
untuk putrinya.” 


Elise menyembunyikan dengusan. 
Mobil van itu lalu berhenti. Pintu di 
samping Elise terbuka dan dia menatap ke 
mana mereka dibawa. Gudang tua di 
pinggir kota. Sangat sempurna. 


Salah satu dari pria itu meraih lengan 
Elise dan menariknya keluar dengan kasar. 
July yang pingsan pada akhirnya membuat 
Elise tidak bisa ke mana-mana. Vincent 
yang tidak sabar segera memotong tali dan 
itu adalah kesalahan fatal karena tanpa tali 
yang menghubungkan Elise, perempuan itu 
bisa bergerak dengan leluasa. Tapi belum 


saatnya. 
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Elise di bawa masuk ke gudang tua itu. 
Dia didorong dengan kasar dan membuat 
Elise terjatuh ke lantai kasar tersebut. Salah 
satu dari pria itu membawa tubuh July dan 
dilemparkan dengan begitu saja sampai dia 
melihat darah mengalir di pelipias July. 
Elise yang melihatnya segera mendekat 
dan memperhatikan lukanya. 


Parah sekali. Dan Elise tidak bisa 


membantu July sekarang. 


Darla juga dibawa masuk tapi karena 
dia kekasih dari dalang yang membuat 
mereka seperti ini, jelas pria itu 
memperlakukannya dengan sangat baik. 
Itu mengesalkan. 


Salah satu dari empat orang yang 
berdiri maju dan membuka ikatan tangan 
Elise. Dia membawa Elise berdiri dan 
memperhatikan tubuhnya dengan siulan 
tertarik yang membuat yang lainnya 
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tertawa dengan respon temannya. Mereka 
semua tampak menikmati momen mereka. 


"Apakah kita harus memvideokannya? 
Agar keluarganya percaya kalau putri 
kesayangan mereka ada di tangan kita?” 
salah satunya memberikan usul dan yang 
lainnya langsung mengeluarkan ponselnya. 


“Lakukan. Siapa yang mau 
menyentuhnya lebih dulu?” 


Satu angkat tangan dan semuanya 
tertawa dengan riang. Sementara Darla 
dan kekasihnya sedang berciuman. 
Berengseknya, perempuan itu malah 
menikmati ciuman tersebut bahkan tangan 
Darla ada di kepala Vincet. Dia menjambak 
kepala Vincent dengan desahan yang dapat 
didengar semua orang. 


Elise melepas rantai di pergelangan 
tangannya. Dia habis kesabaran. 
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Chapter 16 


Kematian Yang 
Manis 


Satu gerakan dari rantai itu membuat 
leher pria yang ada di depannya terluka, 
Elise menatap pria itu dengan seringaian 
puas. Tiga orang yang berdiri menatap 
dengan mulut terbuka lebar. Mereka 
menatap Elise kemudian dan membuat 
mereka tahu kalau perempuan yang 


mereka culik bukan perempuan biasa. 
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Kembali satu orang maju hendak 
menyerang dan hasilnya sama. Wajah 
orang itu terluka oleh rantai Elise dan 
membuatnya terkapar di lantai berdebu 
tepat di depan Elise. Perempuan itu 
bergerak lebih dekat dengan korban 
keduanya. Dia menginjak kepala pria itu 
dengan kuat dan membuat kepala itu 
terluka. 


Kini mereka tahu kenapa perempuan di 
depan mereka harus memakai sepatu bot 
yang notabene nya berat untuk dikenakan 
perempuan kecil seperti Elise. Pada 
akhirnya yang kedua juga mati setelah Elise 
menginjak lehernya dan membuat 
tangannya terkulai lemas. Elise menatap 
pria yang terbujur kaku itu dengan kekehan 
pelan. 


“Bagaimana ini, dia mati?” tanyanya 
entah pada siapa. 
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Dua orang yang harusnya melawan 
malah kabur dengan gerakan yang seperti 
dikejar hantu. Mereka bisa menyerbu Elise 
dan mereka akan bisa mungkin 
mengalahkan Elise. Tapi pada akhirnya 
mereka memilih kabur. Sejak awal 
keduanya seperti menyadari senjata yang 
digunakan oleh Elise. 


Tidak banyak memang yang bisa tahu 
kalau Elise dari klan Argent. Gadis itu 
menyembunyikan nama keluarganya 
karena dia tidak mau ada yang menyangkut 


pautkan aksinya dengan nama keluarganya. 


Itu akan membuat ayahnya kesenangan. 


Kini tinggal Vincent dan Darla yang 
berdiri di sisinya. Mereka bertiga saling 
berpandangan dengan maksud yang sama- 
sama berbeda. 


“Kau pikir aku akan lari seperti mereka 
yang pengecut?” Vincent berkoar. 
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“Tidak perlu mengatakan apa yang 
tidak harus dikatakan. Kau maju dan kita 
lihat siapa yang akan jatuh ke tanah 
berdebu itu. Yang tentunya bukan aku. 
Karena aku tidak suka debu.” 


Vincent menodongkan senjata pada 
Elise. Dan dengan malas Elise mengangkat 
tangannya. Vincent tersenyum dengan 
menang, seolah dia baru saja mengalahkan 
Elise. Itulah Vincent. Terlalu mudah senang 
untuk hal yang kecil. Sangat bodoh. 


Elise jatuh berlutut. Dia menggulung 
gelangnya di belakang kepalanya. 
Ditatapnya Vincent yang sudah berdiri di 
depannya dengan senjata tertodong ke 
arah Elise. 


Vincent melempar ponsel ke depan 
Elise. “Telepon keluargamu sekarang dan 
suruh mereka menebusmu.” 


Elise sungguh tidak percaya, saat 
seperti ini Vincent masih berharap 
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mendapatkan uang. Elise menatap ke 
belakang Vincent dan dia menemukan 
Darla masih berdiri dengan kedua tangan 
diremas. Mereka berpandangan dan Elise 
melihat dengan jelas Darla membuang 
muka. Dia tidak mau bahkan sekedar 
menasihati kekasihnya untuk kesalahan 
yang sudah dia perbuat. 


"Apa ciumannya begitu memabukkan 
sampai kau lupa kalau kau lari darinya satu 
tahun ini?” tanya Elise dengan suara 
meremehkan. 


Darla menatapnya dengan rasa 
bersalah. “Berikan saja dia uangnya dan dia 
akan pergi. Kau akan selamat, July juga. 
Tidak perlu memperpanjang semuanya. 
Aku akan menyerahkan diriku padanya 
untuk keselamatan kalian.” 


Elise mendengus dengan geli. 
“Menyerahkan diri demi kami? Siapa yang 
akan kau tipu dengan bualan busuk itu? 
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Jelas-jelas kau perempuan murahan yang 
akan dengan mudah melemparkan diri ke 
depan pria ini. Apa aku salah?” 


Darla maju dua langkah. Dia menatap 
Elise tidak terima. “Apa katamu?” suara 
Darla penuh dengan ketidakpercayaan atas 
tuduhan yang diberikan Elise padanya. 
“Jika aku seperti yang kau tuduhkan maka 
aku saat ini akan merebut Kapster darimu. 
Kau tidak akan pernah bersama dengannya. 
Tapi aku menyerah, aku memilih mundur 
dan membiarkanmu bersama dengannya. 
Lalu sekarang seperti ini kau menilaiku?” 


Elise terkekeh dengan suara yang 
sangat keras. Dia menatap Darla dengan 
guyonan di wajahnya. “Bukankah kau tidak 
dapat bersamanya karena dia tidak 
menginginkanmu? Kau tidak ingat betapa 
dia malas berbicara denganmu saat di atas 
jembatan. Itulah yang membuat aku 
datang dan menciumnya. Karena dia 


terlihat tertekan dengan adanya dirimu.” 
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“Elise, aku tidak akan memaafkanmu 
atas apa yang kau lakukan.” Darla bergerak 


hendak maju. Vincent menahan kekasihnya. 


“Biar aku bunuh dia. Akan kubunuh dia!” 


“Kau tidak bisa melakukannya, Darla. 
Tunggu sampai kita dapat uangnya dan kau 
bisa membunuhnya. Mengerti?” 


"Aku benci mengatakan ini, Vincent. 
Tapi aku adalah Elise Argent.” 


Vincent segera memutar tubuhnya. 
Matanya melotot tidak percaya. Bahkan 
pistol di tangannya segera jatuh ke lantai. 
Dia menatap Elise dengan bibir terbuka 
lebar. 


“Aku ingin meninggalkan nama itu tapi 
kau membuat aku muak. Kau tahu seperti 
apa Argent menyelesaikan semuanya tapi 
aku tidak akan pernah melakukan hal yang 
sama. Dengan tangan kosong kau lawan 
aku dan kubiarkan kau berjuang untuk 
hidupmu.” 
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Vincent menelan ludahnya. “Kau 
sungguh Elise Argent?” 


“Aku tidak membawa surat pengenalku. 
Tapi siapa yang kau layani? Dari senjatamu, 
aku tahu siapa. Tapi kau bisa menyebut 
namanya.” 


“Tuan Muda Josef.” 


Elise mendengus. “Si beruang besar. 
Dia sungguh memiliki pecundang sebagai 
bawahannya. Kau bisa menghubunginya 
dan menanyakan padanya siapa aku 
baginya. Ah, kau tidak akan dapat 
menyelesaikan pertanyaanmu. Dia pasti 
saat ini tidak akan senang atas apa yang kau 
lakukan, Vincent. Dan kau melakukannya 
demi uang.” 


"Aku yang akan membunuhmu!” teriak 
Darla yang rupanya sudah mengambil 
senjata Vincent yang jatuh. Senjata itu 
sudah ditembakkan tapi Vincent dengan 
cepat menghadang pelurunya. Dan 
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gerakan Elise yang secepat peluru bergerak 
ke Darla menyebabkan lengan Darla 
terkena pecutan rantainya. Keduanya 
tumbang dengan tidak berdaya ke atas 
lantai. 


Elise yang melihat semua itu hanya bisa 
menggeleng dengan cepat. Cinta 
membuatmu berkorban yang tidak 
seharusnya. Jelas Vincent menghadang 
peluru demi bisa menyelamtkan Darla dari 
murka keluarga Elise. 
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Chapter 17 


Pengaduan Darla 


Kapster tiba dengan cepat ke arah 
gudang tua. Setelah dia yakin ada yang 
tidak beres dan dia meninggalkan bandara 
begitu saja, dia sampai ke tempat Darla dan 
menemukan ketakutannya menjadi nyata. 
Seluruh kekacauan yang ada di tempat itu 
membuatnya dipenuhi dengan amukan. 
Dia tidak menyangka kalau hanya dalam 
sekejap mata, dia sudah kehilangan 
perempuan yang dicintainya. 
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Dengan cepat Kapster menelusuri area. 
Mencari keberadaan July. Karena 
keberadaan pelayannya akan membuat dia 
tahu di mana Elise berada. Rupanya 
pencariannya membawanya ke gudang tua 
di pinggir kota. Dia langsung bergegas 
turun mobil dan mencari di mana mereka 
berada. 


Gudang itu sangat besar dan ada 
beberapa. Itu membuat Kapster yang 
membawa enam orang bersamanya harus 
kewalahan sendiri. 


Salah satu orangnya berteriak. 
Membuatnya segera memacu langkahnya 
ke sumber suara. Dia menemukana gudang 
besar dengan pintunya yang terbuka. 
Kapster segera masuk ke gudang itu dan 
dia terhenti sejenak. Beberapa mayat 
terlihat jatuh mengerikan ke lantai 
berdebu yang lantainya terbuat dari kayu. 
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Kapster begitu takut mendekat, dia 
takut akan menemukan mayat Elise. Tidak 
sanggup dia bayangkan kalau salah satu 
dari orang yang tergeletak tersebut adalah 
Elise. Rasanya akan sangat menyakitkan 
dan itulah yang membuatnya tidak berani 
melangkah. 


“Tidak ada nona Elise, Tuan.” 


Kapster menatap orangnya setengah 
tidak percaya. 


“Hanya ada mayat July dan dia 
meninggal dengan mengenaskan.” 


Dengan cepat Kapster bergerak ke arah 
mayat yang diduga adalah pelayannya. Dia 
menatap mayat itu dan hatinya bagai teriris 
melihatnya. Wajah July hancur. Bahkan 
tidak mudah untuk mengenalinya. Itu 
membuat Kapster harus membuang wajah 
karena pada akhirnya July yang setia 
padanya berakhir dengan begitu 
mengerikan. 
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“Tuan, rantai yang dipakai seperti milik 
anda,” ucap suara yang membuat Kapster 
segera menatap July kembali. 


Kapster duduk di depan mayat July. 
Beberapa sabetan di wajahnya memang 
terlihat kecil tapi menghasilkan luka yang 
tidak akan mudah diabaikan. Apalagi rantai 
itu seperti di modifikasi menjadi lebih 
berbahaya dari miliknya. 


Satu orang yang memiliki rantai yang 
sama dengannya. Rantai yang juga terlihat 
lebih mewah dari milik Kapster. Dan orang 
itu adalah Elise? Apa Elise sungguh 
pelakunya? Tapi kenapa? 

“Tuan, ada yang hidup di sini.” 

Kapster segera bangun dan bergerak 
ke arah seseorang yang dia kenali. Kapster 
melotot dan segera duduk di depan Darla. 


Dia meraih kepala Darla dan 
meletakkannya di pahanya. Kapster 
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mengusap darah di bibir Darla dan 
menatapnya dengan tajam. 


“Elise, di mana dia? Kau tahu kan di 
mana dia?” desak Kapster dengan penuh 
penekanan. Kapster bahkan tidak peduli 
dengan Darla yang terluka. Dia hanya ingin 
tahu keberadaan gadis itu. 


Tapi gelengan Darla menghancukan 
seluruh dirinya. Perempuan itu 
meninggalkannya. Tapi yang membuat dia 
takut, perempuan itu pergi bukan karena 
keinginannya. Bagaimana kalau ada yang 
mengancamnya? Bagaimana kalau Elise 


pergi.... 


“Dia pelakunya, Kapster. Dia yang 
melakukan semua ini.” 


Dan pemikiran Kapster buyar. Dia 
menatap Darla mencari kebenaran. Tapi 
hanya tangisan yang dia temukan pada 
mata Darla. Perempuan itu tampak sangat 
berduka. Kesedihan seperti merambati 
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seluruh dirinya dan itu membuat siapa pun 
yang melihatnya akan merasa kasihan 
padanya. 


“Apa yang terjadi? Katakan padaku 
semuanya. Kenapa kalian bisa berada di 
sini?” 

Darla terisak, dia mencoba merangkai 
kalimatnya tapi tidak mudah untuk 
mengatakannya saat tangisannya terus 
menggema di ruangan itu. Kapster yang 
melihatnya merasa muak. Dia segera 
mendongak dan meminta salah satu 
orangnya mengambil alih tugas memangku 
Darla. 


Saat orang yang akan menggantikan 
Kapster akan bergerak mengambil alih 
tubuh Darla. Perempuan itu malah 
berhenti menangis dan menatap Kapster. 
Membuat Kapster akhirnya tidak 
menyerahkannya ke orang lain. 
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“Elise datang ke tokoku. Kami bersama 
hendak memakan kue, tapi ada empat 
orang yang tiba-tiba datang dan bicara 
dengannya. Kedua orang itu membawa 
Elise. Dan July berusaha mengejarnya. 
Vincent tiba dengan mobil vannya.” 


“Siapa Vincent?” 


Darla menunjuk ke seonggok tubuh 
yang terlungkup. “Mantan kekasihku. 
Vincent membantu kami mengejar mobil 
yang membawa Elise. Kami tiba di gudang 
tua ini. Yang kami temukan, Elise 
melakukan sesuatu yang aneh dengan 
keempat orang tersebut. Aku tidak tahu 
mereka menyebutnya apa, yang pasti 
mereka menyentuh Elise. Dan Elise sangat 
menikmatinya. Mereka bahkan bermain 
dengan alat yang aku juga tidak tahu.” 


Kapster yang mendengarnya memerah. 
Matanya bahkan seperti siap 
menembakkan sesuatu. 
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“Tapi anehnya, setelah Elise berteriak 
kepuasan. Dia mulai menyerang empat 
orang tersebut. Dia melukainya dengan 
rantai kecil yang terlihat sangat indah tapi 
tidak disangka rantai itu begitu mematikan. 
Hanya satu kali gerakan dan mereka mati. 
Dua orang berhasil melarikan diri dan 
mereka membawa mobil mereka. 


July yang berusaha menghentikan 
dengan mendatanginya malah terkena 
sabetan dari rantai. Saat July coba 
mengatakan kalau kau akan marah 
padanya dan tidak akan melihatnya lagi. 
Elise malah terus membuat wajah July 
hancur berantakan. Aku berteriak 
memohon ampunan untuk July tapi Elise 
tidak mendengarkan. Vincent juga. Dia 
harus terluka oleh pistol yang aku 
tembakkan. Aku berusaha menghentikan 
Elise dengan sengaja menembakkan pistol. 
Tapi Vincent menghadangnya karena dia 
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takut aku menjadi pembunuh. Pada 
akhirnya, Vincent meninggal.” 


“Kenapa Elise membiarkanmu hidup?” 


“Untuk menyampaikan pesan padamu. 
Dia mengatakan kau tidak usah mencarinya 
lagi. Dia sudah muak denganmu dan dia 
berhenti bermain dengan pria pengekang 
sepertimu.” 
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Chapter (8 


Persembunyian 


“Jika kau memang ingin bersama 
dengan Kapster maka silakan kau bersama 
dengannya. Aku sudah tidak ingin bermain 
dengannya. Dia membuat aku muak. Jadi 
ambil dia dan bahagialah kalian. Kau bisa 
karang cerita semaumu. Aku tidak akan 
pernah datang untuk memperbaikinya. 
Dua orang yang melarikan diri, akan kuurus 
jadi tidak akan ada yang menghalangimu. 
Katakan juga pada July kalau aku minta 
maaf tidak dapat pamit padanya.” 
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Elise membuka mata dan dia berakhir 
dengan memukul lengannya ke sandaran 
sofa. Sial, dia pikir setelah menggunakan 
Darla untuk bisa pergi dari Kapster dia akan 
bisa pergi dari kota ini. Tapi dia baru tahu 
kalau pengaruh Kapster sebesar itu di sini. 


Pria itu bisa menutup bandara dan 
semua alternatif yang bisa dipakai Elise 
untuk meninggalkan kota ini. Dan akhirnya 
dia menjadi tikus terkurung yang 
membuatnya begitu gelisah. Dia hampir 
saja berteriak karena frustasi, seandainya 
saja pintu tidak lebih dulu terbuka. 


Pandangannya jatuh ke arah pintu. 
“Nara. Apa yang kau lakukan di sini?” 


Nara mendesah. Dia mendekat ke arah 
Elise dan memberikan ponselnya. Elise 
mengambilnya dan menemukan nama 
kakaknya di sana. 


“Jared?” 
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"Aku mendengar yang terjadi. Kau 
baik-baik saja di sana?” 


“Tidak juga. Aku butuh udara segar tapi 
aku hanya bisa menikmati udara malam. Di 
sini menyesakkan tapi aku tidak memiliki 
pilihan. Menurutmu apa yang harus aku 
lakukan?” 


Jared diam sejenak. “Kau ingat saat aku 
mengatakan pada Nara ada yang 
mengincarmu? Musuhku?” 


“Aku mengingatnya. Ada apa? Kau 
sudah temukan orangnya?” 


“Sudah. Dan kau harusnya tidak berada 
di sana, El. Aku harusnya menyadarinya 
lebih awal. Maafkan aku yang tidak bisa 
menjagamu dengan baik. Aku akan 
menerima hukuman dari ayah atas 
keteledoranku dalam melindungimu. Kau 
akan baik dan tunggu aku menjemputmu.” 


"Apa maksudmu, Jared? Kau tidak 


pernah sebaik ini?” 
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Desahan dapat Elise dengar di 
seberang sana. “Kapster adalah orang yang 
mengincarmu. Kapster adalah musuhku, 
dia yang mencariku selama tiga tahun ini. 
Aku malah tidak menyadarinya bahkan 
Lucius tidak menyadarinya. Jadi sekarang 
yang harus kami lakukan adalah 
mengeluarkanmu dari sana karena Kapster 
adalah orang yang berbeda. Apa yang 
kulakukan padanya tiga tahun yang lalu 
mengubahnya.” 


“Apa hubungannya Kapster dan Lucius, 
jangan bilang kalau mereka .....” 


"Sesuai dugaanmu. Kapster adalah 
adik Lucius. Itu artinya Kapster adalah pria 


yang ....” 


“Pria yang kuselamatkan tiga tahun 
yang lalu?” 


"Benar, Elise. Pikirmu apa yang akan 
terjadi padamu kalau sampai dia tahu 
siapa dalang yang membuat dia terluka?” 
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Elise mengepalkan tangan dengan erat. 
Dia menatap Nara dan Nara segera duduk 
di samping Elise. Dielusnya pundak gadis 
itu karena Nara tahu apa yang dirasakan 
Elise saat ini. 


“Jadi jangan berbuat macam-macam. 
Tunggu saja aku.” 


Sambungan terputus. Elise 
memutuskannya. Dia sudah tidak sanggup 
mendengar kakaknya. Apalagi saat dia 
sadar kalau keputusannya meninggalkan 
Kapster adalah keputusan yang sangat 
tepat. Tapi kini tahu kalau dia dan Kapster 
pernah terlibat hubungan yang tidak biasa 
membuat Elise merasa berat meninggalkan 
pria itu. 


Kapster adalah pria pertama yang dia 
cium untuk menyelamatkannya. Kapster 
adalah sebuah kesalahan yang begitu 
terasa benar saat ini. Saat Kapster sendiri 
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tahu siapa Elise, kenapa dia tidak 
mengatakannya? 


Ah, Kapster mengatakannya. Elise yang 
tidak menanggapi dengan serius. Dia ingat 
saat pertama bertemu dengan Kapster di 
jembatan. Kapster jelas-jelas mengatakan 
padanya kalau akhirnya dia muncul. 
Kapster mengindikasikan kalau mereka 
sudah pernah bertemu. 


“Kenapa sikap Kapster padaku begitu 
lembut? Kalau dia memang tahu aku 
adalah gadis ....” 


“Dia tidak tahu, Nona,” potong Nara. 
“Anda bahkan tidak mengatakannya tiga 
tahun yang lalu saat menyelamatkannya 
kalau apa yang terjadi padanya adalah ulah 
kakak anda. Lalu saat anda bertemu 
dengannya lagi, anda juga tidak 
mengatakan nama belakang anda. Jadi dia 
sudah pasti menganggap anda hanya 
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perempuan biasa yang datang 
menolongnya.” 


“Perempuan biasa seperti apa yang 
berani masuk ke dalam hutan gelap hanya 
untuk menolong. Apa dia bodoh?” 


"Mungkin banyak kemungkinan yang 
ada di kepalanya. Tapi dia tidak akan 
pernah mendugakan kalau anda adalah 
adik dari si pelaku yang membuat dia 
sekarat.” 


Elise mendesah dengan keras. Dia 
merebahkan tubuhnya di sofa. “Bisa kau 
bantu aku menemukan July?” 


"Untuk apa menemukannya? Jangan 
bilang kalau anda ....” 


“Aku tidak akan pernah kembali pada 
Kapster, Nara. Kau dengar sendiri siapa dia. 
Dia Maxwall dan dia hanya membutuhkan 
balas dendamnya. Dia mencari pelaku yang 
membuat dia terluka. Saat aku harus 


berdiri di antara kakakku dan pria itu, akan 
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selalu menjadi kakakku. Tidak ada pilihan di 
antara dia dan orang lain.” 


“Lalu apa yang anda ingin dari July?” 


"Rantaiku. Aku meninggalkannya di 
tempat itu. Kupikir mungkin July 
menemukannya. Jadi tolong cari tahu 
keadaannya. Ini sudah satu minggu lebih, 
harusnya dia sudah sembuh tapi coba saja 
cari dulu di setiap rumah sakit di kota ini. 
Kalau tidak menemukannya baru cari tahu 
apa dia masih ada di rumah Kapster. Jika 
sudah ketemu, langsung cari cara 
menghubunginya.” 


“Anda yakin dia tidak akan mengatakan 
pada Kapster kalau kita menghubunginya?” 


“July sepertimu, Nara. Meski dia 
pelayan, tapi dia tetap memiliki 
pemikiriannya sendiri. Dan dia menyukaiku 
apa adanya. Bukan karena aku perempuan 
yang dibawa tuannya, melainkan karena 
aku menyenangkan.” 


164 — After Kiss 


“July sepertinya buta karena mengira 
anda menyenangkan.” 


Elise melotot ke arah Nara. Dia sudah 
siap mencabik tubuh perempuan itu tapi 
Nara segera berlari meninggalkannya. 
Membuat Elise hanya mendapatkan angin. 
Pandangan Elise tajam tapi Nara tidak 
menunggu. Dia sudah belari keluar 
meninggalkan Elise yang membuat Elise 
berakhir kembali jatuh ke sofa menatap 
langit-langit ruangan. Satu lengannya dia 
letakkan di atas dahinya. Dan dia menutup 
mata. 
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Lhapter If 


July Meninggal 


“Pak Tua!” seru Elise dengan suara 
kencang. 


Pak tua itu segera mengangkat 
pandangannya dan tersenyum. Mereka 
ada di rumah pria tua tersebut. Elise 
memang menumpang di sana dan rumah 
itu sangat nyaman. Pria tua itu juga tahu 
kalau Elise bersembunyi dari orang-orang 
yang mencarinya. Bahkan Kapster sudah 
pernah pergi ke tempat jualan pria tua itu 
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dan menanyakan soal Elise. Yang jelas pak 
tua berbohong dan melindungi Elise. 


Itu membuat Elise lebih menyukai pria 
itu sekarang. Tapi gadis itu juga tahu kalau 
dia tidak bisa berlama-lama di sini. Dia tidak 
mau melibatkan orang luar yang bisa 
terluka. Apalagi setelah dia tahu siapa 
sebenarnya Kapster dan apa yang bisa 
diperbuat pria itu. 


Sekarang Kapster pasti mencarinya 
karena masih penasaran tapi akan berbeda 
cerita kalau Kapster sudah tahu semuanya. 
Dia tidak akan lagi merasa penasaran dan 
sudah pasti Elise akan diburu. Sungguh 
bukan cara yang tepat membuat pria tua 
seperti yang ada di depannya saat ini 
terlibat. Secepatnya dia harus mencari 
tempat lain. 


“Bagaimana dengan permen kapas 
yang aku berikan hari ini? Apa enak?” 
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Elise mengangguk pelan. “Selalu enak. 
Aku menyukainya, Pak Tua. Kurasa aku 
sekarang mulai mengerti kenapa 
pelangganmu banyak dan mereka semua 
menyukainya.” 


“Kenapa?” 
“Karena kau pantas untuk itu.” 


Pria tua itu tertawa dengan keras. Dia 
tidak membantah perkataan Elise dan tidak 
juga setuju. Hanya tawa yang dia berikan. 


“Kau akan keluar jualan?” tanya Elise 
kemudian yang menatap penampilan pria 
itu. “Tapi ini masih terlalu sore untuk pergi. 
Biasanya kau pergi malam.” 


“Aku akan ke makam istriku. Ini adalah 
hari kematiannya. Aku akan 
mengunjunginya dan mungkin akan 
menginap beberapa malam. Tapi aku tidak 
akan meminta kau pergi. Kau bisa menjaga 
rumah ini untukku. Akan kutinggalkan 


kuncinya dan jika kau harus pergi maka kau 
168 — After Kiss 


bisa meninggalkan kuncinya di tempat 
biasa.” 


Elise yang mendengarnya segera 
bangun dari duduknya. Dia bergerak ke 
arah pria tua itu. Dia merasa ada firasat 
buruk dan Elise tidak mau mereka berpisah 
tanpa ada tindakan darinya. Elise memeluk 
pria itu dengan sayang, dia merindukan 
ayahnya. 


Pria tua itu menepuk punggungnya. 
“Semoga kau mendapatkan kebahagiaan, 
El.” 


“Kau juga, Pak Tua. Semoga kau 
bahagia sampai kau bertemu dengan 
istrimu.” 


Pelukan itu terlerai. Pria tua itu 
mengusap ekor matanya dan segera pergi. 
Dia sepertinya tidak mau Elise melihatnya 
menangis. Itu membuat Elise hanya 
tersenyum dan kembali ke sofa untuk 
duduk dan menatap rumah dengan tidak 
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berminat. Dia sungguh bosan ada di sini 
tapi dia juga tidak mau mengambil 
keputusan ceroboh yang akan 
membuatnya tertangkap. 


Saat gadis itu pusing dengan apa yang 
terjadi, suara pintu yang dibuka 
membuatnya menemukan Nara di sana. 
Elise semringah. 


“Kau temukan rantainya? Atau July? 
Seperti apa keadaannya?” 


Nara berdiri di depan Elise dengan 
wajah suram yang bahkan terkesan begitu 
hitam. Elise yang tahu kalau Nara pastilah 
mendapat kabar buruk segera berdiri dan 
menatap dengan tajam. 


“Apa yang terjadi?” suara gadis itu 
sudah terdengar berbeda. 


Nara menarik napasnya panjang dan 
menghembuskannya perlahan. “Maafkan 
saya, Nona. Saya tidak berhasil 


menemukan July.” 
170 - After Kiss 


“Kenapa? Apa Kapster 
menyembunyikannya ?” 


Nara menggeleng pelan. “Lebih buruk 
dari itu, Nona. July tidak akan bisa anda 
temui lagi. Dia sudah menghembuskan 
napas terakhirnya di gudang tua itu. Malam 
saat anda meninggalkannya, dia mati.” 


Elise jatuh ke sofa saat mendengarnya. 
Tangannya gemetar, dia mendongak 
menatap Nara dengan tidak terima. “Mati? 
Seharusnya dia tidak mati. Dia hanya 
terluka dan pingsan. Dia bahkan masih 
bernapas saat aku mendatanginya untuk 
pergi. Dia membuka mata dan tersenyum 
padaku. Jadi bagaimana dia bisa mati?” 


“Apa yang akan saya ceritakan ini akan 
membuat anda tidak percaya, Nona.” 


“Katakan apa yang terjadi sebenarnya?” 


“Darla menceritakan semuanya 
dengan sangat buruk. Dia mencoreng 


nama baik anda dan dia memanfaatkan 
Enniyy - 171 


b 


K1 $ 


A 
| , 


perasaan tuan Kapster pada anda dengan 
cara membuat perasaannya terluka.” 


Elise menekan pelipisnya dengan kesal. 
“Aku memang menyuruhnya mengarang 
semuanya. Bahkan jika karangannya itu 
mencoreng nama baikku, itu bukan lagi 
masalah bagiku. Menyesalinya sudah 
percuma. Tapi apa hubungannya dengan 
kematian July?” 


“Dia mengatakan kalau empat pria 
yang membawa anda di tokonya waktu itu 
adalah kenalan anda.” 


Elise meringis mendengarnya. 


“Empat pria itu bercumbu dan 
bersetubuh dengan anda di gudang tua itu. 
Darla dan July datang ke sana untuk 
menyelamatkan anda. Tapi mereka malah 
melihat hal seperti itu. Setelah puas 
dengan keempat orang itu, anda 
membunuh mereka satu per satu dengan 
rantai kecil yang anda miliki.” 
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“Kenapa jalang itu tidak jadi penulis 
saja. Dia sungguh mengarang dengan 
indah.” 


“July mencoba menghentikan anda. 
Tapi anda juga membunuhnya. Dengan 
rantai kecil itu.” 


"Apa? Tapi July jelas-jelas babak belur 
karena dipukul. Bahkan rantai itu tidak 
mengenainya sekali pun. Aku dan July tidak 
bertarung sama sekali.” 


“Di situ masalahnya, Nona. Wajah July 
hancur sampai tidak dikenali karena 
sabetan dari rantai tersebut. Rantai yang 
ternyata adalah milik anda. Dan anda 
pastinya bisa menebak siapa pelakunya?” 


“Ah, begitu rupanya. Darla ingin 
Kapster benar-benar membenciku dengan 
membuat aku menjadi pelaku atas 
kematian pelayan setianya. Dia bahkan 
membunuh July. Perempuan yang pintar.” 
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“Apa yang akan anda lakukan 
sekarang?” 


“Membunuh perempuan itu. Apalagi. 
Cari tahu keberadaannya malam ini. Aku 
akan membunuhnya dengan tanganku 
sendiri dan akan kuhancurkan wajahnya.” 
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Lhapter 20 


Tertangkap 


“Dia ada di dalam sana, Nona. Mereka 
sedang mengadakan acara untuk 
mengenang July dan kekasih Darla yang 
meninggal dengan baik.” 


Elise menatap bangunan satu lantai 
tersebut. Dia berdecih. “Harusnya Vincent 
bangun dari kematiannya dan melihat 
bagaimana hebatnya kekasihnya 
mengarang segalanya. Vincent terlalu 
meremehkan Darla dan mereka sama- 
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sama buruk. Itulah makanya mereka 
berakhir bersama.” 


Nara mengangguk dengan setuju. 
“Anda mau saya membantu anda?” 


Elise melirik dengan kesal. “Lebih 
tepatnya, kau mau mengganggu apa yang 
aku lakukan. Kau pengganggu Nara, 
sebaiknya kau menyingkir. Akan 
kuselesaikan semuanya sendiri.” 


“Baik, Nona. Saya akan menunggu anda 
di tempat yang tidak jauh dari sini. Saya 
harap anda kembali dengan selamat.” 


“Tidak selamat pun, katakan pada 
ayahku, aku mencintainya. Meski dia tidak 
menyenangkan tapi aku tetap 
mencintainya. Dengan sangat banyak.” 


Nara mengangguk dan Elise langsung 
keluar setelah dia mendapatkan undangan 
yang diterima Nara untuk acara yang 
diadakan Kapster. Untung saja 
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undangannya tidak perlu memperlihatkan 


wajah. Jadi Elise bisa masuk dengan mudah. 


Elise memakai rok hitam setengah 
paha. Dengan baju lengan panjang dan 
mantel panjang yang menutupinya. Dia 
bergerak dengan lenggang dan 
memberikan undangan pada penjaganya. 
Mereka melihatnya dan Elise bisa dengan 
mudah menutup wajahnya dengan topi 
hitam miring yang dia kenakan. Hanya 
warna merah pada bibirnya yang terlihat 
dan mereka meloloskan Elise begitu saja. 


Dengan cepat Elise masuk dan segera 
mengambil tempat duduk ketiga di dekat 
seorang pria yang sedang melakukan doa. 
Semua orang yang ada di ruangan itu 
melakukan doa mereka untuk kedua orang 
mati di depan sana yang sudah tidak 
berjasad. Hanya foto mereka berdua yang 
disandingkan dengan senyuman mereka. 
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July akan sangat terluka tahu kalau 
fotonya disandingkan dengan orang yang 
membuatnya berakhir ada di gudang tua 
tersebut. Elise masih ingat betapa bencinya 
July pada Vincent karena sudah membuat 
mereka ada di situasi yang buruk. Kini 
malah foto mereka berdampingan. 


Elise mengetuk-ngetuk sepatu nya ke 
lantai. Untung lantainya dilapisi karpet 
tebal jadi tidak akan ada yang protes atas 
apa yang dia lakukan. Apalagi saat ini dia 
sungguh tidak tenang. Dia butuh 
menyelesaikan semuanya sesegera 
mungkin. 


Tidak lama, dua orang pemilik acara 
keluar dari pintu yang ada di depan sana. 
Tepat di samping ruangan. Elise 
mengangkat pandangannya dan 
menemukan Darla yang menggandeng 
tangan Kapster. Mereka sangat serasi dan 
harusnya Kapster bisa melihat itu. Meski 
Elise sakit hati dengan apa yang dilihatnya 
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tapi perempuan itu sudah memutuskan 
untuk meninggalkan Kapster, jadi percuma 
sakit hati. Dia mengesampingkan sakit 
hatinya dan mulai menyusun rencana. 


Pandangan Elise menatap sekitar. 
Penjaganya hanya ada di pinggir dan hanya 
ada enam orang kalau dia tidak salah 
menghitungkan. Jalanan di tengah tidak 
ada penjaga dan kursi-kursi panjang ini 
akan memudahkan dia menyerang tanpa 
penjaga itu bisa menggapainya. Dia hanya 
perlu lebih cepat sedikit dan dia akan bisa 
menggapai Darla. 


Yang dia butuhkan hanya Darla ada di 
tengah dan berdiri. Segalanya akan sukses. 


Dan keinginannya seperti didengar 
oleh dewi keberuntungan. Nama Darla 


dipanggil oleh orang yang memimpin acara. 


Dia melepaskan Kapster dan berdiri 
membelakangi meja di mana dua foto 
didirikan. Darla memegang pengeras suara 
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dan meneteskan airmata. Dia tampak 
sangat tulus dalam tangisnya, itu pasti 
karena tangannya sendiri yang membunuh 
kekasihnya. Meski Darla menyangkalnya, 
tapi jelas Vincent memang dicintainya. 


Walau sekarang targetnya adalah 
Kapster. Dan Elise cukup salut dengan 
keberanian Darla mengarang cerita. 


Elise meraih saku mantelnya dan 
mengeluarkan kotak kecil di dalam sana. 
Dia membuka kotak itu dan melihat isinya 
yang adalah pecahan-pecahan kaca yang 
sangat tajam. Dia memesan langsung dari 
ahlinya, jadilah dia bisa dengan mudah 
melukai orang lain dengan pecahan ini. 
Dengan senyuman lebar Elise membuka 
topinya. Dan magnetnya untuk pandangan 
Darla sungguh besar. Perempuan itu 
langsung mengenalinya. 


“Elise?” sebutnya di saat dia mulai 
mengucapkan kesedihannya. 
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Semua orang mengerut heran oleh 
perkatannya. Tapi kemudian semua 
pandangan mengarah ke Elise yang berdiri 
dan berlari ke depan Darla. Perempuan itu 
melempar pecahan dengan sekuat tenaga 
dan Darla langsung meraung kesakitan. Dia 
menggelepar di lantai seperti cacing 
kepanasan dan Elise yang melihatnya 
merasa sangat puas. 


Elise bergerak mundur dan hendak 
berlari. Tapi beberapa orang sudah 
mengepungnya. Membuat gadis itu diam di 
tengah dengan semua orang yang 
berteriak ketakutan. Elise menatap Kapster 
yang sedang menenangkan Darla, 
pandangan mereka bertemu dengan 
senyuman dan kedipan mata gadis itu ke 
arah Kapster. 


Hanya kebencian yang diberikan 
Kapster padanya, tapi Elise tidak 
memedulikannya. 
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“Tunggu!” seru Elise saat salah satu 
dari enam orang hendak maju. “Kita tidak 
ingin mereka yang tidak bersalah terluka. 
Jadi tunggu semua orang keluar dan kalian 
boleh menyerang.” 


Mereka semua menatap Kapster dan 
Kapster hanya memberikan dengusan atas 
kepedulian Elise yang dia sangkakan hanya 
pura-pura. 


Mereka semua benar-benar tidak 
menyerang sampai orang terakhir yang tua 
dan gendut berhasil keluar dari ruangan. 
Barulah merek semua menyerang Elise 
secara bersamaan yang membuat Elise 
beberapa kali kena pukulan di perut dan 
wajahnya. Tapi perempuan itu berhasil 
beberapa kali juga melayangkan pukulan 
mematikan dan beberapa tendangan. 


Tiga orang tumbang di depannya dan 
dia mendengus dengan senyuman licik. 
Ketiga orang yang tersisa siap memberikan 
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serangan mereka. Dan Elise tentu saja 
sudah menyiapkan diri. Dia tidak akan kalah 
begitu saja di tempat ini. Darla masih hidup 
jadi dia melarang dirinya kalah. 


Namun, suara tembakan 
menghentikan mereka semua. Elise 
menatap ke pintu masuk dan menemukan 
Nara yang sudah disandera oleh salah satu 
orang Kapster. Nara tampak tidak berdaya 
dengan wajah memar. Nara menatap Elise 
dengan penuh penyesalan. 
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Chapter 21 


Kantor Polis 


“Panggil polisi dan suruh mereka 
menangkapnya,” perintah Kapster. 


Elise menatap Kapster yang sudah 
berdiri tidak jauh darinya. Pria itu 
membawa Darla bersamanya yang sudah 
mengeluarkan darah di wajahnya. Dia 
tampak mengerikan, seperti monster. Elise 
yang melihat wajah itu tersenyum dengan 
puas. 


184— After Kiss 


“Baik, Tuan.” Salah satu orang 
mengeluarkan ponselnya dan segera 
menghubungi polisi. 


“Serius? Kita akan menggunakan polisi, 
Maxwall?” 


Kapster tampak terkejut mendengar 
nama belakangnya disebut oleh Elise. 
Pandangan mereka bertemu dan pria itu 
tampak memicing. “Bagaimana kau tahu 
nama belakangku?” 


“Mudah mencarinya. Apalagi dengan 
mata biru dan rambut pirang seperti itu. 
Bukankah begitu keluargamu terkenal? 


"Ah begitu, sangat hebat. Aku tidak 
perlu mengenalkan diri kalau begitu. 
Sekarang kau harus berlutut, Elise. Atau 
pelayan setiamu yang akan menerima 
akibatnya.” Kapster memberikan kode 
pada orangnya. 
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Nara jatuh berlutut dengan suara 
teriakan keras. Orang yang menodongkan 
senjata menendang kakinya. 


Elise menutup mata dan menatap Nara 
dengan kesal. Elise mengangkat tangan dan 
berakhir jatuh berlutut ke lantai. “Nara. 
Nara. Nara,” sebut Elise dengan intonasi 
yang berbahaya. 


“Maafkan saya, Nona.” 


"Sudah kukatakan, kau harusnya 
menjauh. Kau hanya menjadi penghalang 
yang mengganggu.” 


Nara menunduk dalam. “Saya sungguh 
minta maaf, Nona.” 


“Sudahlah, kita selesaikan ini sekarang.” 
Elise menatap Kapster. “Biarkan aku 
membunuh perempuan itu dan kau boleh 
membunuhku. Apa tawaranku menarik?” 
tanya Elise dengan riang. Senyuman gadis 
itu begitu lebar dan itu membuat 


kebencian Kapster semakin nyata. 
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“Kau pikir nyawanya sebanding 
denganmu?” ucap pria itu dengan nada 
dingin membekukan. 


Bahkan Elise yang memiliki ketegaran 
di luar perempuan normal merasakan 
cubitan tak kasat mata di dadanya. Elise 
bertemu pandang dengan Nara dan 
perempuan itu seperti memberikannya 
tatapan kasihan. Itu membuat Elise 
membencinya. Elise berontak dan siap 
menghancurkan apa pun yang 
menahannya. Tujuannya bertambah, dia 
akan membunuh dua orang itu. 


Elise tidak lagi peduli kakaknya 
berteman dengan kakak Kapster. Yang dia 
inginkan adalah Kapster mati dengan 
tenang bersama perempuan yang dia 
lindungi. 


Namun, perlawanan gadis itu terhenti 
saat polisi datang. Polisi menggantikan 
orang Kapster untuk menahan Elise. 
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Mereka langsung  memborgol dan 
memaksa berdiri perempuan itu. Polisi 
sudah akan membawanya pergi tapi Darla 
menahannya. Dia berdiri di depan Elise 
dengan wajah yang rusak dan terlihat 
pecahan kaca tertancap di kedua pipi. Dagu. 
Bahkan dahinya. Untung bola matanya juga 
tidak kena, padahal itu akan lebih 
menyenangkan untuk dilihat. 


"Jangan menyimpan dendam apa pun, 
Elise. Apa pun yang kau lakukan, aku sudah 
memaafkanmu. Dan aku juga akan 
berusaha membujuk Kapster agar mau 
memaafkanmu. Meski sulit, karena yang 
kau bunuh adalah pelayannya yang 
padahal hanya ingin membantu.” 


Elise menunduk dalam. Dia terkekeh. 
Bukan kekehan pelan, dia benar-benar 
terkekeh sampai bahunya terguncang. 
Semua orang menatapnya, berpikir kalau 
dia gila. Tapi begitu dia mengangkat 


wajahnya, orang akan menemukan 
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pandangan itu mengerikan. Bukan kegilaan 
melainkan lebih dari itu. 


“Dari pada bersandiwara menjadi 
perempuan lemah yang mudah 
memberikan maaf. Kau sebaiknya jangan 
meninggalkan bajingan itu.” Elise melirik 
Kapster dengan pandangan meremehkan. 
“Aku ingin kalian berdua mati bersama. Aku 
akan mengirim kalian ke akhirat bersama 
jadi tunggu saja.” Elise mengedipkan mata 
dan berjalan dengan polisi memegang 
lengannya. 


Langkah Elise terhenti di dekat Nara. 
“Jika aku tidak datang menyelamatkanmu 
tepat waktu. Kau tahu kalau aku 
menyesalinya, Nara. Kematianmu akan 
kuhargai dengan tulus.” 


“Saya mengerti, Nona. Saya akan 
menerimanya dengan lapang dada.” 


“Verdan akan membenciku,” ucap Elise 
mengingat kekasih Nara. 
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“Dia juga akan mengerti, Nona. Kami 
mendedikasikan kehidupan untuk anda 
dan keluarga anda. Jadi apa pun akhirnya 
yang kami terima, kami siap 
menanggungnya. Anda hanya perlu 
memikirkan diri anda sendiri dan jangan 
terbebani dengan saya." 


Elise melirik Nara. Dia kemudian 
berjalan pergi dan meninggalkan Nara 
dengan berat hati. 


Elise masuk ke dalam mobil dan 
meninggalkan gedung itu dengan 
kekalahan telak di wajahnya. Dia berusaha 
menarik napasnya dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Tapi 
semakin dia melakukannya, semakin sakit 
hatinya. Jadi hanya hembusan tidak jelas 
yang dia lakukan. 


Dia sampai di kantor polisi dan 
langsung dibawa ke ruang interogasi. 
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Bahkan tidak ada yanf bicara padanya. Itu 
membuatnya mengerut heran. 


Apalagi saat dia masuk ke ruang 
interogasi, dia malah menemukan 
seseorang yang dia kenal. 


“Cooper?” 


Pria bertubuh tinggi dan berkulit hitam 
itu mengangkat pandangannya dan 
tersenyum pada Elise dengan senyuman 
kalau segalanya akan baik-baik saja. Dan 
Elise tahu kalau semuanya memang akan 
baik. Meski dia tidak menyangka kalau 
Cooper bisa menembus jalur yang 
dihadang Kapster. 


Seperti julukannya, kakak sepupunya 
memang tidak bisa ditahan oleh apa pun. 
Ke mana pun dia ingin pergi, dia bisa 
melakukannya. 


Itulah yang membuat tangan kanannya 
ada di depannya sekarang. Dan Elise 


merasa bersemangat lagi. 
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“Duduk, Nona. Anda terlihat sangat 
kacau.” 


Elise dilepaskan oleh petugas dan 
ditinggalkan berduaan dengan Cooper. 
Elise duduk di depan Cooper dan terlihat 
memainkan tangannya dengan pelan, 
tangannya pegal. 
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Pilihan 


“Pertama, saya di sini untuk 
memohonkan maaf bagi tuan saya karena 
sudah membawa anda ke masalah ini. 
Vincent adalah pengawal yang direkrut 
oleh orang saya dan dia tidak memeriksa 
latar belakangnya. Karena saat itu yang ada 
di pikirannya hanya mencari pekerja yang 
bisa mengantarkan senjata ke pasar gelap. 
Kami tidak percaya dia akan menjadi 


7” 


ancaman bagi anda. Tuan sangat menyesa 
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Elise mendengus mendengarnya. “Dia 
bahkan bukan ancaman sama sekali, 
Cooper. Aku bisa mengatasinya dengan 
sangat baik. Hanya sedikit kecolongan.” 


Cooper mengangguk dengan paham. 
“Tuan akan membantu anda 
membersihkan nama anda.” 


“Dan bagaimana caranya?” 


"Dua orang yang kabur sudah kami 
amankan. Mereka sudah ada di tangan 
saya dan siap memberikan kesaksian 
mereka. Anda tenang saja.” 


“Bukan itu yang aku inginkan, Cooper.” 
“Lalu apa yang anda inginkan?” 


Elise menggaruk pipinya. Dia mencoba 
mencari apa yang dia inginkan dan entah 
kenapa pencarian itu menjadi begitu lama 
saat dia sendiri tidak benar-benar yakin 
atas apa yang dia inginkan. Dia menatap 
Cooper dan pria itu tersenyum lagi 
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memberikan dukungan penuh pada Elise. 
Apa pun keputusan Elise, Cooper akan 
mendukung. 


“Aku akan menyelamatkan Nara. Tidak 
seharusnya dia berada dalam bahaya 
karena aku. Jadi bebaskan aku dari sini.” 


“Saya bisa melakukannya sendiri, Nona. 


Anda hanya perlu meminta.” 


“Jadi kau datang tidak untuk 
membebaskan aku?” 


“Perintah tuan sangat jelas. 
Mengamankan dan menyelamatkan anda. 
Jadi tuan tidak mau anda terlibat lagi 
dengan  Maxwall. Bagaimana pun 
hubungan tuan Jared dengan keluarga itu, 
anda diminta mundur. Tuan tidak mau 
anda terlibat lagi.” 


“Dan dia memutuskan itu sendiri?” 
tanya Elise dengan tidak senang. 
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Cooper memberikan anggukan pelan. 
Dia berusaha memberikan pengertian pada 
Elise tapi tidak mudah saat Elise kini yakin 
hanya menginginkan dua hal. Kematian 
Kapster dan kematian Darla. Kebebasannya? 
Dia tidak membutuhkannya. Dia bisa 
mendapatkannya sendiri dan dia tidak 
membutuhkan siapa pun memberikan hal 
tersebut. Apalagi sampai sepupunya yang 
turun tangan langsung. Itu akan membuat 
dia tidak memiliki wajah menghadapi 
ayahnya. 


"Bebaskan saja aku dari tempat ini, 
Cooper. Aku akan melakukan apa yang 
tidak bisa kulakukan beberapa waktu yang 
lalu. Aku akan mengakhiri apa yang sudah 
kumulai.” 


“Tapi tuan menegaskan ....” 


“Jika dia memang sungguh merasa 
bersalah dengan apa yang terjadi. Suruh 
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dia kabulkan permintaanku. Hanya itu cara 
dia bisa menebus kesalahannya padaku.” 


Cooper berdeham, dia jelas tahu 
kebulatan tekad di mata Elise. Dia sampai 
tidak tahu harus berkata apa. 


"Telepon dia sekarang. Apa perlu aku 
yang bicara dengannya?” 


“Saya saja, Nona. Saya saja.” 


Elise mengangguk kemudian dan 
Cooper mengambil ponsel di saku jaketnya. 
Cooper meninggalkan kursinya dan keluar 
untuk menghubungi tuannya. Elise yang 
ditinggalkan sendiri segera menatap ke 
dalam tas yang di bawa Cooper. Dia meraih 
tas itu dan menemukan apa yang dicarinya. 
Kapsul yang bisa membunuh perlahan. 
Cooper selalu membawa itu karena Josef 
selalu menginginkan hal tersebut untuk 
lawannya. 


Begitulah mematikannya Josef. Dia 


tidak memakai senjata rantai kecil seperti 
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Elise. Atau pun menggunakan tangan besi 
seperti milik Jared. Yang dia pakai adalah pil. 


Kau hanya perlu sedikit terluka dan 
meneteskan cairan dalam kapsul ke atas 
luka. Cairan itu akan bekerja menghentikan 
darahmu dan membuatmu sedikit demi 
sedikit mulai merasakan sakitnya kematian. 
Tapi membutuhkan lebih banyak waktu 
untuk membuat meninggal. Tergantung 
antibodi yang kau miliki. 


Paling cepat tiga hari. Paling lama tiga 
bulan. Dan tiga bulan itu kau akan terus 
meraung kesakitan. Seperti ada yang 
menusukkan pedang ke seluruh tubuhmu. 
Josef pernah memberitahunya hal tersebut 
dan saat Elise mendengarnya dia merasa 
tidak akan pernah menggunakan hal 
seperti ini. Dia lebih suka menusuk mati 
langsung musuhnya. Tapi sekarang dia 
menginginkannya. 
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Untuk orang seperti Darla, mati 
langsung tidaklah tepat. Elise ingin melihat 
seperti apa Kapster mendengar suara 
teriakan Darla setiap hari dan malamnya. 
Itu akan menyenangkan. 


Suara langkah yang mendekati pintu 
membuat Elise mengambil satu kapsul dan 
mengembalikan tasnya ke tempat semula. 
Dia duduk dengan tegak dan menatap 
pintu di mana Cooper muncul di sana tidak 
lama kemudian. Cooper menatapnya 
dengan desahan pelan. 


“Dia mau membantu?” 


"Jared tidak setuju dengan apa yang 
anda minta.” 


Elise mendengus dengan kesal, dia 
berdiri dan memukul meja. “Apa kalian 
serius? Aku bahkan tidak diberikan 
kesempatan memilih sendiri apa yang aku 
mau? Apa aku sungguh bagian dari Argent? 
Atau aku hanya orang lemah yang harus 
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mereka lindungi? Hanya karena aku satu- 
satunya perempuan di keluarga ini? Sialan!” 


"Nona, tenanglah ....” 


“Kau pikir aku masih bisa tenang 
setelah mendengar yang kau katakan? Aku 
sama sekali tidak bisa—" 


"Itu hanya keinginan tuan Jared. Tuan 
Josef jelas tidak berpikir sama.” 


Elise yang siap menggebu dengan 
perkataannya terhenti, dia yakin 
mendengar hal yang akan membuat 
senang. Yang seharusnya membuatnya 
senang. “Kau yakin Josef dan Jared akan 
berlawanan? Mereka seperti berdiri di 
tiang yang sama.” 


"Sudah saya katakan, tuan sangat 
menyesal atas apa yang menimpa anda. 
Dan jika ada cara menebusnya, apa pun itu, 
tuan akan memilihnya. Meski tuan harus 
berbeda pendapat dengan tuan Jared. Jadi 


saya ditugaskan memberikan anda 
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kebebasan seperti yang anda mau. Anda 
siap menerimanya?” 


Dan senyuman Elise sangat lebar ke 
arah Cooper. 
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Lhapter 23 


Pembalasan Yang 
Sesungguhnya 


Sopir yang mengantar Elise berhenti 
tepat di dekat area perumahan yang di 
mana rumah Kapster berada. Dia hanya 
perlu berjalan sedikit lagi dan itu akan 
membuat Elise bisa sampai ke tempat 
Darla. 
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“Dia ada di kamar paling ujung di utara, 
Nona.” 


Itu kamar terjauh dari kamar Kapster. 
Kenapa pria itu menempatkannya di 
tempat yang tidak mudah dia jangkau. 
Seharusnya mereka satu kamar saja dan 
Kapster meremehkannya kalau sampai dia 
berpikir Elise tidak akan berhasil 
mendapatkan kekasihnya lagi. Elise kali ini 
akan membalas dengan setimpal. 


“Rekan-rekan saya sudah membuat 
keributan besar yang akan memancing 
pemilik rumah pergi. Anda memiliki 
kesempatan untuk menyelinap. Hanya 
sepuluh menit. Apa itu cukup?” 


“Sangat cukup.” Elise menepuk pundak 
sopir tersebut. “Katakan pada Cooper. Aku 
sangat menghargai bantuannya.” 


Sopir itu mengangguk dan Elise keluar 
dari mobil. Dia menatap jam tangan baru 
yang diberikan Cooper. Menyesuaikan 
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waktunya dan saat tepat dia mendengar 
teriakan, Elise langsung bergegas masuk. 
Dia berlari dalam bayangan dan menatap 
sekitar. Berusaha dengan mudah 
memanjat ke lantai dua saat tempat 
menuju kamar itu memakai tanaman yang 
merambat. Itu memudahkan Elise 
memanjat dan sampai pada kamar. 


Elise masuk melalui jendela yang tidak 
ditutup. Dia berdiri di dalam kamar dan 
menemukan Darla yang sudah terbaring di 
atas ranjang dengan mata tertutup dan 
kedua tangan ada di setiap sisi tubuhnya. 
Wajah Darla seperti baru saja melewati 
cobaan besar. Dan cobaan itu bernama 
kaca yang baru dicabut satu per satu. 


Elise mengambil kapsul di saku roknya. 
Dia menatap perempuan itu dengan 
senyuman miring dan setelahnya dia 
menggigit kapsul lalu menuangkan 
cairannya ke wajah Darla dengan puas. 
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Darla bangun dan menemukan Elise. 
Dia langsung bergegas turun dari ranjang 
dan Elise menatap jam tangannya. Obatnya 
tidak langsung bereaksi. Butuh sepuluh 
menit menunggu dan Elise tidak sabar. 
Darla membuka mata. Perempuan itu 
terjatuh dan menatap Elise dengan teror di 
matanya. 


Darla bergerak menjauh dan 
menempelkan tubuhnya di dinding. 
Napasnya naik-turun. Pandangan gadis itu 
menatap ke arah pintu. Dia berharap akan 
ada yang datang menyelamatkannya. 


“Kapster tidak bisa datang tepat waktu, 
Darla. Dia sibuk memerintahkan 
pemadaman api yang berkobar. Jadi 
maafkan aku, kau hanya bisa berduaan 
denganku di sini.” 


Darla meneteskan airmata. Itu 
membuatnya begitu tidak berdaya dan 
terluka. 
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"Jangan bunuh aku, Elise. Kumohon.” 


Elise mendekat. Dia duduk di depan 
Darla yang duduk tidak berdaya. Elise 
memiringkan kepalanya dengan jijik 
menatap perempuan itu. “Saat kau 
membunuh July, apa kau juga 
mendengarkan permohonannya? Apa kau 
membiarkan dia hidup seperti yang kau 
minta saat ini?” 


Darla menatap Elise dengan kesal. “Kau 
sendiri yang mengatakan aku bisa 
melakukan apa pun demi membuat 
Kapster membencimu. Demi agar kau bisa 
lepas darinya.” 


“Aku memintamu mengarang cerita. 
Bukan membunuh orang yang sudah 
bersikap baik padaku. Kau tahu apa yang 
paling aku benci di dunia ini?” 


Darla diam. Dia menatap ke arah pintu. 
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“Aku paling benci perempuan 
sepertimu, Darla. Aku sungguh 
membencinya.” 


“Maafkan aku jika aku membuatmu 
membenciku. Maaf karena Kapster lebih 
memilihku dari pada dirimu. Aku sungguh 
berharap Kapster akan memaafkanmu dan 
kau juga harus memaafkannya. Aku hanya 
ingin kita semua berdamai dengan apa 
yang terjadi. Kita bisa hidup dengan damai, 
Elise. Tidak perlu ada dendam.” 


2 


“Apa yang kau bualkan jalang terkutuk 
Elise sudah akan meraih leher Darla dengan 
kesal. Tapi hal lain menahan tangannya. 


Elise menatap rantai kecil melingkar di 
pergelangannya dan dia berdiri, berbalik 
lalu menemukan Kapster di sana. Rantai itu 
darinya tapi rantai itu bukan milik Elise. 
Setidaknya sudah cukup lama benda itu 
tidak menjadi miliknya. 4 9 
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Elise terkekeh geli. “Kau bahkan 
memakai senjataku untuk melawanku, 
Kapster? Sangat menarik.” 


“Lepaskan dia dan sudah cukup kau 
membunuh, Elise. Aku sudah cukup 
melihat.” 


“Bodoh, dia menipumu dan kau ....” 


Darla memeluk kaki Elise dan membuat 
perkataan gadis itu terpotong. Jelas Darla 
takut Elise akan membongkar semuanya. 
Darla sepertinya masih percaya kalau 
perkataan Elise akan dipercayai oleh 
Kapster. Itu menarik dan itu membuat Elise 
semakin ingin mencobanya. 


Dengan kesal Elise mendorong Darla 
dengan kakinya. Saat Darla terlentang, Elise 
menginjak dadanya dan membuat sepatu 
tebal itu menekan dan terus menekan. Dia 
menatap Kapster yang memberikannya 
pandangan penuh dengan kebencian. 
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Elise menarik rantai itu dari tangannya. 
Dia tergores dengan cukup parah, bahkan 
dia sudah mengeluarkan darah tapi Elise 
sama sekali tidak tampak terganggu. Dia 
malah jatuh duduk dan menjambak rambut 
Darla. Dia menarik duduk perempuan itu 
dan memberikan pandangan pada Kapster 
yang tampak tidak terbaca. 


Begitu saja Elise melempar Darla 
kembali ke Kapster. “Aku sudah cukup 
bermain. Kau bisa membawa 
perempuanmu pergi. Silakan kalian 
bahagia meski waktu kalian tidak akan lama 
lagi.” 

"Apa maksudmu?” tanya Darla yang 


terlihat pucat dan gemetar. 


“Ah, apa aku lupa mengatakannya? Kau 
akan meninggal paling cepat tiga hari dan 
paling lama tiga bulan. Aku meneteskan 
obat di tubuhmu dan itu akan bereaksi ... 
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sekarang?” Darla menjerit kesakitan. Dia 
bagai cacing kepanasan. 


Kapster yang ada di dekatnya berusaha 
menahannya. Tapi semakin ditahan 
semakin keras rontaan Darla. Teriakannya 
menggema di seluruh ruangan dan siapa 
pun yang mendengarnya pasti akan merasa 
kasihan. Saat melihatnya seperti itu, Elise 
merasakan kepuasan yang sempurna. Dia 
bahkan seperti bisa melihat senyuman July 
entah di mana pun perempuan itu berada. 


Kini hanya pandangan Kapster yang 
memberikan ancaman bagi Elise. Dan 
perempuan itu sama sekali tidak terganggu. 
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Lhapter 24 


Jatuh Lemas 


"Apa yang kau berikan padanya?” 
tanya Kapster di antara pergumulannya 
dengan rasa sakit Darla yang semakin 
menjadi. 


Obat itu begitu kuat dan begitu 
menyiksa. Entah apa yang ada di dalamnya. 
Pantas saja Josef membuat takut banyak 
orang. Pria itu tidak hanya memiliki nama 
Argent sebagai nama belakangnya tapi 
Josef adalah ilmuwan yang menciptakan 
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obat berbahaya bagi siapa pun yang salah 
berurusan dengannya. 


Elise yang menjadi sepupunya saja 
merasa takut pada pria tersebut. 


"Katakan, apa yang kau berikan 
padanya?” suara Kapster menekan dan 
penuh dengan ketidaksenangan. 


"Cairan yang bisa membunuhnya. 
Hanya itu yang kutahu, selebihnya, aku 
tidak tahu apa pun. Jadi silakan ambil 
waktu kalian sebanyak mungkin. Aku akan 
menunggu berita kematiannya yang 
melegenda bersamamu yang selalu ada di 
sisinya.” 


Kapster mendengus. “Kau pikir bisa 
pergi dari sini?” 


“Tentu saja aku bisa. Aku tidak akan 
ada di sini menunggu kekasihmu 
menghembuskan napas terakhirnya.” 
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Elise berbalik ke arah jendela. Dia 
memegang pinggiran jendela dan siap 
terjun ke bawah sampai dia merasakan 
tubuhnya kehilangan seluruh tenaganya. 
Dia berusaha naik ke jendela dan malah 
berakhir jatuh dengan mengenaskan ke 
lantai. 


“Sial,” umpatnya. 


Dia duduk dengan kaki yang terkulai di 
lantai. Dia mengangkat pergelangan 
tangannya dan tahu jawaban yang 
membuatnya berakhir seperti ini. 


Kapster berdiri di depannya dan Elise 
harus mendongak menatapnya. 
Perempuan itu mendengus dengan geli. 


“Kau pintar. Aku salut padamu.” 


Pria itu duduk di depannya. 
Menatapnya dengan penuh pemikiran 
yang kadang membuatnya sulit dibaca. 
“Sekarang katakan, apa yang kau berikan? 


Dan di mana obat penawarnya.” 
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“Sayang sekali. Aku tidak tahu kalau 
obat itu memiliki penawar. Kalau pun aku 
tahu, aku tidak akan mengatakannya 
padamu.” 


“Kan” 


“Ssstt, Kapster. Dengar, apa kau tidak 
suka dengan teriakan kesakitannya. Aku 
menyukainya karena dia pantas 
menerimanya.” 


“Dan kenapa dia pantas?” 


“Karena dia menyebalkan. Rupanya aku 
cemburu melihat ada perempuan lain di 
dekatmu. Dia harusnya tahu kau hanya 
milikku dan tidak akan ada yang bisa 
memilikimu selain aku. Akan kukatakan 
pada seluruh perempuan yang ada di 
dekatmu, kalau mereka akan mati jika 
berani bersama denganmu.” 


“Dan kau mengatakannya dengan 
sangat serius.” 
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Elise terkekeh. “Itu kenyataannya. Kau 
milikku, Kapster. Akan kubunuh siapa pun 
yang berani menyentuh milikku.” 


Kapster menghela napasnya dengan 
pelan. “Aku tahu kau berbohong padaku. 
Aku tahu kau menipuku. Tapi bahkan jika 
itu kebohongan, jika itu hanya tipuan. Apa 
peduliku. Selama kau ada di sisiku, meski 
kau menyembunyikan racun di tubuhmu, 
aku akan tetap ada di sisimu. Tidak akan 
kuizinkan kau meninggalkan aku lagi.” 


"Apa? Apa yang kau .....” 


Elise kehilangan suaranya saat Kapster 
begitu saja meraih tubuhnya dan 
menggendongnya. Kapster berjalan di 
dekat Darla yang kesakitan dan dia 
berhenti lalu pandangannya jatuh ke arah 
orang yang berjas putih yang sepertinya 
dokter. 
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“Rawat dia dengan baik dan berikan dia 
apa pun untuk menghentikan rasa 
sakitnya,” perintah Kapster. 


“Baik, Tuan.” 


Dan Kapster melewati Darla begitu saja. 
Bahkan meski Darla memanggilnya dengan 
suara yang dipenuhi dengan kesakitan, 
Kapster tidak menengok lagi. Itu membuat 
Elise dipenuhi tanya. Kenapa Kapster harus 
memperlakukan Darla seperti itu? 
Bukankah hidup Darla tidak sebanding 
dengan Elise? Apa Kapster 
mempermainkannya? 


Pertanyaan di kepalanya membuat 
Elise tidak sampai melihat jalanan ke mana 
dia akan dibawa. Dia malah sadar setelah 
dia tiba di ruangan yang adalah kamar di 
depan kamarnya berada. Ya, kamar Kapster. 
Pria itu mendudukkannya di pinggir ranjang 
dan pelayan yang datang membantu 
Kapster menyusun bantal di kepala ranjang. 
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Lalu Elise disandarkan di sana dengan 
tubuhnya yang benar-benar kehilangan 
setengah dari tenaganya. Elise masih bisa 
bergerak tapi itu harus membutuhkan lebih 
banyak usaha dari yang seharusnya. 


“Berikan kotak obatnya dan kalian bisa 
pergi.” 
“Baik, Tuan.” 


Setelah kotak obat di letakkan di meja 
pinggir ranjang, dua pelayan yang ikut 
masuk segera keluar dan menutup pintu. 
Elise menatap ke pintu dengan suara 
napasnya yang begitu kacau. Apalagi saat 
pria itu menyentuh lengannya. 
Membuatnya kembali menatap Kapster 
dengan banyak tanda tanya. 


“Kau masih mau menyentuh 
perempuan yang sudah terjamah banyak 
tangan asing?” tanya Elise mengingat cerita 
yang dikarang Darla pada Kapster. Elise 
sudah berpikir kalau Kapster tidak akan 
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mau lagi memandangnya bahkan 
menyentuhnya. Tapi tampaknya pikiran 
Elise salah besar. 


Kapster tidak memberikan jawaban. 
Dia malah meneliti luka pada lengan gadis 
itu dan gertakan giginya mengatakan kalau 
dia cukup terganggu dengan apa yang 
dilihatnya. 


“Kau harusnya tidak menarik rantainya 
seperti itu,” ucap Kapster dengan suara 
kesal. 


Elise mendengus. “Aku hanya coba 
memberikan yang kau mau. Kau terlihat 
ingin sekali aku terluka, jadi aku 
memberikannya. Bukankah aku sangat 
baik?” 

“Kau terlalu baik. Sangat baik sampai 


aku mau memakanmu hidup-hidup.” 


“Jadi kau benar-benar tidak terganggu 
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dengan cerita itu ... Kaps!” serunya saat 
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Kapster begitu saja menempelkan kapas 
yang sudah dia tuangkan obat. 
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Chapter Z3 


Aku Akan Tetap 
Sama 


“Apa kau berpura-pura Ingin 
mengobatiku padahal kau Ingin 
menyakitiku?” tuduh Elise dengan mata 
melotot tidak percaya. 


“Hanya mengetes. Apa kau juga kebal 
pada obat ini.” 
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“Itu perih, Sialan. Kalau saja kau tidak 
membuat aku lemas seperti ini. Aku sudah 
membuat perhitungan denganmu. Kau 
dengar?” Elise mengepalkan tangannya 
tapi itu bahkan membuat dia 
melakukannya dengan usaha yang keras. 
Dia benci menjadi tidak berdaya dan pria 
itu membuatnya seperti itu. 


"Apa yang kulakukan padamu tidak 
sebanding dengan apa yang kau lakukan 
padaku. Menghilang dan melakukan 
segalanya tanpa aku ketahui. Kau bahkan 
membunuh July.” 


Elise yang mendengarnya segera 
menjadi lemah. Dia ingin mengatakan 
kalau dia tidak melakukannya. Tapi dia tahu 
kalau kepercayaan Kapster adalah hal 
utama baginya. Jika Kapster percaya dia 
pelakunya maka Elise tidak mau menjadi 
yang menjelaskan. Yang dia butuhkan dari 
Kapster adalah kepercayaan pria itu. Yang 


dia inginkan hanya Kapster mengabaikan 
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segalanya dan memberikan kepercayaan 
padanya. 


Jika hal itu Kapster tidak bisa, maka 
percuma mereka bersama. Percuma Elise 
ada di sisinya. 


Dan keinginan untuk berada di dekat 
Kapster yang tiba-tiba  membuncah 
membuat Elise merasa takjub. Dia akhirnya 
tahu apa yang paling dia inginkan. Bukan 
kematian Darla. Bukan balas dendamnya, 
melainkan kepercayaan pria tersebut. Satu 
kali lagi, berikan dia kesempatan dan Elise 
akan bersama dengan Kapster. Bahkan 
Elise rela menyerahkan seluruh 
kebebasannya demi Kapster. 


“Kau akan menjelaskan kenapa July 
harus mati malam itu? Apa kesalahannya?” 


“Kau sendiri tahu ceritanya.” 


Kapster menghela napasnya dengan 
berat. Dia memasangkan perban di lengan 


Elise dengan pandangan kosong yang 
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membuat Elise tergoda memberitahu 
Kapster. 


“Sesaat.” Kapster menarik napasnya 
dan menghembuskannya perlahan. “Jika 
July mati karena kesalahan dan kau 
membunuhnya. Aku tidak akan 
mempermasalahnnya. Tapi dia mati hanya 
karena dia melakukan hal yang benar. 
Hanya demi membuat kau ada di sisiku, dia 
melakukannya dengan sangat baik. Dia 
terlalu baik dalam pekerjaannya sampai 
aku sendiri merasa malu pada apa yang 
menimpanya.” 


“Itukah yang membuatumu tidak bisa 
bersama denganku?” 


Kapster mengangkat kepalanya. Dia 
selesai dengan perban di tangan gadis itu. 
Tatapannya lembut dan memikat. Elise 
baru tahu kalau pandangan seperti itu 
sanggup membuatnya berdebar dengan 
kencang. Dia dulu selalu mengabaikan 
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pandangan Kapster. Itu karena dia takut 
kalau dia akan jatuh ke kedalaman mata 
biru tersebut. 


Kini tanpa paksaan dia menatap mata 
tersebut. Dan harusnya dia melakukannya 
sejak dulu. Itu akan membuatnya tahu apa 
yang sesungguhnya dia inginkan. 


“Kau ingin aku bersama denganmu?” 
tanya Kapster yang tidak menahan dirinya 
memberikan harapan. 


“Kalau kau masih menginginkan aku.” 


“Kau tidak akan meninggalkan aku lagi? 
Kau tidak akan lari dan tidak akan pergi ke 
pelukan pria lain?” 


Elise terdiam. Dia menatap ke arah lain. 
Tidak berani beradu pandang dengan mata 
biru yang memberikannya kasih sayang 
tersebut. Dia takut pada janji tersebut. Dia 
takut pada apa yang akan dia temui ke 
depannya. Karena dia tahu, jika Jared 


sudah berhasil masuk ke kota ini maka 
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segalanya tamat. Tidak akan ada lagi cinta 
bagi mereka berdua. 


Kapster meraih dagu gadis itu dan 
membuat pandangan Elise kembali 
padanya. Mata mereka bertemu. Dan 
Kapster terkejut saat satu tetes bening 
jatuh ke pipi gadis itu. 


"Ada apa? Kupikir kau tidak bisa 
menangis.” 


Elise memukul bahu Kapster. Dia 
mencoba mengusap airmatanya tapi 
Kapster lebih cepat melakukannya. 
Membuat Elise bisa menatap pria itu 
dengan sepenuh hati. 


“Apa berjanji tidak berakhir di pelukan 
pria lain selain aku sangat tidak bisa kau 
lakukan?” 


Jared adalah pria lain. Jared akan 
membawanya pergi dan pastinya kakaknya 
tidak akan membiarkannya berakhir 


bersama dengan Kapster dan Kapster juga 
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akan berakhir membencinya. Jadi 
bagaimana dia bisa berjanji saat 
perpisahan mereka ada di depan mata. 


“Jika kau tidak bisa berjanji maka 
jangan lakukan. Aku lebih suka 
keterusteranganmu dari pada kau bohong 
padaku demi bisa bersamaku.” 


Elise sungguh tidak mengenal Kapster. 
Segala apa yang diperlihatkan pria itu 
sekarang membuatnya kehilangan caranya 
berkata-kata. Kapster bisa membuatnya 
bungkam dan penerimaan pria itu sungguh 
luar biasa. Elise menyesal karena selama ini 
dia tidak pernah tahu kebenaran dibalik 
sikap Kapster. Apalagi pria itu mungkin 
mencarinya selama tiga tahun sejak 
pertemuan pertama mereka. Harusnya di 
sana dia sudah tahu kalau Kapster memang 
setulus itu padanya. 


“Maukah kau melakukannya denganku, 
Kaps?” 
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“Hah?” 


Elise bergerak pelan. Obat yang 
mempengaruhi tubuhnya mulai bisa dia 
lawan. Kini dia naik ke atas pangkuan 
Kapster dan menatap pria itu yang terkejut 
oleh kelakukannya. Kedua tangan Kapster 
berada di pinggangnya dan itu membuat 
Elise merasa lebih baik saat pria itu tidak 
mendorongnya. 


“Kau tidak perlu melakukan ini jika 
tidak menginginkannya, Elise. Aku tidak 
akan membuat kau melakukan hal yang 
tidak kau sukai demi membuat aku 
menerimamu kembali. Karena aku tidak 
membutuhkan ini untuk menerimamu.” 


"Aku tahu. Tapi aku tetap ingin 


” 


melakukannya.” Elise meraih pakaiannya 
dan menariknya naik. Lalu dia melepaskan 
kain itu. Memperlihatkan tubuh telanjang 


tanpa bra. 
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Kapster yang menatap kepolosan itu 
segera menelan ludahnya. Dia menatap 
Elise dengan takjub dan tangannya jelas 
mengkhianatinya saat dengan tanpa 
paksaan tangan itu menjelajah kelembutan 
Elise dan membuat dia menyukainya. 


Lalu Elise mencium bibir Kapster dan 
pria itu tidak lagi bisa menolaknya. 
Segalanya menjadi lebih indah begitu 
Kapster bergerak turun dan terlentang. 
Menikmati keindahan itu lewat posisi yang 
tepat. 
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Chapter 26 


Derawan 


Ciuman mereka yang membabi-buta. 
Sentuhan tangan yang terus bergerak. Juga 
tubuh telanjang yang seperti menarik 
bersama. Mereka sudah melakukan 
semuanya dan kini saatnya mencapai 
puncaknya. Dengan mudah Kapster 
memutar tubuh mereka, membuat Elise 
menjadi bawah dan menarik Elise naik ke 
atas bantal. Dengan lembut dia 
menidurkan gadis itu dan membuat kedua 
kaki Elise terkait di pinggangnya. 
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Sejenak dia menemukan kegugupan di 
diri Elise, tapi Kapster mengabaikannya. Dia 
berpikir mungkin apa yang dia lihat hanya 
khayalan belaka. 


Kapster memposisikan dirinya di antara 


paha Elise. Mencari kewanitaan 
perempuan itu dan menempelkan kepala 
kejantananya. Dengan pelan dia 
mendorong masuk. Berusaha 


mengimbangi permainanya dengan kasar 
dan lembut yang sama. Dia terus berusaha 
mendorong saat Elise menolak dengan 
keras. 


Kapster awalnya tidak menyadarinya, 
dia hanya berpikir kalau Elise belum 
terbiasa dengan dirinya. Tapi kemudian 
wajah meringis kesakitan gadis itu dan 
tubuhnya yang tegang memberitahunya 
semuanya. Kapster menjadi pucat pasi dan 
dia berhenti bergerak. Dia berhenti 
memaksa karena pada akhirnya dia tahu 
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kalau ini pertama kalinya Elise 
melakukannya. 


Kedua tangan Kapster kini ada di wajah 
memerah gadis itu. Dia membelai wajah 
cantik tersebut dan mata indah itu terbuka 
dengan sempurna. Banyak pertanyaan di 
wajah itu yang membutuhkan jawaban. 


“Kenapa kau berhenti?” tanya Elise 
dengan suara serak. 


Kapster menyentuh bibir gadis itu. Dia 
menekan dengan ibu jarinya dan Kapster 
sungguh menyesali perlakuannya. 
"Harusnya kau katakan padaku kalau apa 
yang dia katakan adalah kebohongan. 
Kalau kau tidak memberitahuku, dari siapa 
aku bisa tahu?” 


Elise menatap Kapster. Dia tersenyum. 
"Jadi pria benar-benar bisa tahu 
perempuan itu perawan atau tidak?” 


“Beberapa perempuan memang tidak 


mudah ketahuan. Tapi kau terlalu kentara 
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untuk tidak mengetahuinya. Kau membuat 
aku menjadi pria pertamamu? Kenapa?” 


“Aku menyerahkan diri padamu, Kaps. 
Aku tidak akan pernah pergi darimu jika kau 
memang tidak memintanya. Selama kau 
masih menginginkan aku bersamamu, 
tanpa keterpaksaan maka selama itu pun 
aku akan ada. Aku tidak akan 
meninggalkanmu lagi.” 


Kapster tersenyum dengan semringah. 
Dia tahu saatnya dia bergerak. Dengan 
cepat dia mencoba mengimbangi 
tubuhnya, memposisikan dirinya dengan 
benar dan membuat mata mereka 
bertemu. Kapster merasa bersalah akan 
menyakiti Elise tapi dia tidak memiliki 
pilihan. Bagaimana pun, Elise akan tetap 
menghadapi semua ini. 


“Ini akan menyakitkan. Kau harus tahan 
sedikit.” 
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Elise mengulum senyum. “Aku bahkan 
biasa bersinggungan dengan maut. Jadi 
lakukan, Kaps. Jangan terlalu 
memikirkannya.” 


Kapster akhirnya mencium Elise, dia 
coba mengalihkan perhatian perempuan 
tersebut dan ciuman itu berhasil. Saat Elise 
terbuai, Kapster menerobos masuk. Tubuh 
Elise tersentak terkejut dan Kapster 
mencoba bergerak. Meski di setiap 
detiknya, dia tahu Elise menahan 
kesakitannya tapi perempuan itu benar- 
benar membuatnya takjub karena dengan 
rasa sakit yang dia rasakan sekarang, wajah 
itu masih bisa memberikannya senyuman 
yang dibalut semangat. 


Kapster memang tidak pernah salah 
menaruh perasaannya. 


Gerakannya mulai mendapatkan 
balasan, Elise mulai merasa tenang dan 
perempuan itu menikmati apa yang 
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dinikmati oleh Kapster, gerakan mereka 
mulai seirama dan rasanya begitu tepat 
sekarang. Mereka seperti menari dengan 
musik yang sama dan Kapster merasa 
begitu bahagia. 


Setelah berhasil saling memuskan, 
Kapster akhirnya menjatuhkan diri di atas 
tubuh Elise. Dia berhasil mendapatkan 
puncaknya setelah Elise dan wajah puas 
perempuan itu membuat Kapster lebih 
bahagia dari apa pun juga. 


Kapster turun dari atas tubuh Elise dan 
bergerak ke sampingnya. Dia memutar 
tubuh telanjang itu agar membelakanginya 
dan lebih mudah bagi Kapster memeluknya. 
Memberikan ciuman di pipinya dan 
memberikan kecupan di kepalanya. 


“Bagaimana perasaanmu? Kau tidak 
menyesalinya?” tanya Kapster sedikit 
berbisik di dekat telinga Elise. 
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“Kau pikir aku melakukannya karena 
terpaksa? Tentu saja aku tidak 
menyesalinya karena aku melakukannya 
dalam keadaan sepenuhnya sadar. Kau 
memang tepat menjadi yang pertama 
bagiku.” 


“Terima kasih.” 


Elise tersenyum. Dia mendekap tangan 
Kapster yang memeluknya. Matanya 
terpejam dan dia tiba-tiba begitu lelah 
hingga ingin memejamkan mata. Tidak dia 
sangka bercinta bisa begitu menguras 
tenaganya, lebih dari saat dia berkelahi. 
Tapi Elise yakin semuanya karena obat 
yang dioles Kapster di rantai itu. Entah apa 


pun itu, jelas itu berhasil melumpuhkannya. 


“Apa sekarang kau mau mengatakan 
yang sejujurnya padaku?” 

“Sejujurnya apa?” 

“Soal apa yang terjadi di gudang tua itu. 


Jelas-jelas perempuan itu mengarang 
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semuanya dan bukannya datang 
membersihkan namamu, kau malah 
menghilang.” 


Elise merasa begitu berat kepalanya. 
Tapi bibirnya terasa begitu ringan dalam 
bicara. “Dia menipumu. Tentu tidak begitu 
ceritanya. Kekasihnya menculik kami dan 
membawa kami ke gudang tua. July 
berusaha menolong tapi pada akhirnya 
tidak bisa apa-apa karena Darla malah 
ditodongkan pistol. Pada akhirnya kami 
pergi tanpa perlawanan. Apalagi 
kekasihnya membawa empat orang 
bersamanya.” 


“Lalu?” 


"Apa yang kau lakukan padaku, Kapster? 
Kenapa rasanya begitu berat sekaligus 
ringan?” 


"Obatnya bekerja dengan baik, Elise. 
Tidak hanya melumpuhkan. Obat itu juga 
bisa membuatmu memberikan kejujuran 
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kalau kau tidak waspada. Apa yang kita 
lakukan tadi membuatmu kelelahan dan 
kau tidak akan bisa bertahan dengan 
kebohonganmu. Kau akan memberikan aku 
kenyataan, apa pun yang ingin aku tahu.” 


“Sialan! Kau menipuku!” 


Elise berusaha berontak dari pegangan 
Kapster tapi dia ditahan dan tubuhnya juga 
mulai melawan dirinya sendiri. 
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Lhapter Z7 


Kebenaran 


“Kenapa kau merasa tertipu? Kaulah 
yang menipuku sayang. Kau yang tidak 
memberikan kejujuran padaku. Jadi 
sekarang lanjutkan ceritamu. Apa yang 
terjadi?” 


Elise berusaha tidak bicara, dia 
berusaha melawan bibirnya bicara. Tapi 
semakin dia berusaha semakin suara itu 
ingin keluar dan itu menyakitkan untuk 
tubuhnya. Seolah perlawannya 
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mendapatkan perlawanan yang sama dari 
setiap inci tubuhnya. 


"Semakin kau melawannya, semakin 
kau akan tersiksa.” 


"Aku akan membunuh besok. Aku 
berjanji.” 


“Maka aku akan mati dengan tenang 
dan tidak menjadi arwah penasaran. Jadi 
sekarang katakan, apa yang dilakukan 
kekasih Darla padamu?” 


“Dia berada satu mobil dengan kami. 
Sementara tiga lainnya berada di mobil 
yang lain. Satu orang menjadi sopir kami di 
depan dan Vincent ada di depan kami 
bertiga. Aku dan July duduk berdekatan 
dan Vincent mendengar July memanggil 
aku nona. Dia tahu aku dari keluarga kaya 
dan dia meminta uang tebusan untukku. 
Itu setelah mereka menggunakan tubuhku 
secara bergiliran, baru mereka akan 
mengembalikan aku ke keluargaku. 
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Bajingan seperti mereka berpikir bisa 
menyentuhku.” 


Tubuh Kapster sendiri menegang 
mendengarnya. Meski Elise bercerita 
dengan tenang tapi membayangkan apa 
yang dikatakan bajingan itu membuat 
Kapster ingin merobek mereka semua. 
Rasanya dia juga ingin menggali kuburan 
Vincent dan membakar tulangnya lalu 
membuangnya ke laut lepas agar hiu 
memakannya. 


“July berusaha menolong dengan 
memberikan ancaman kalau kau akan 
menghabisi mereka. Tapi kemudian 
Vincent memukul rahangnya dan July 
pingsan. Lalu kami tiba di gudang tua itu. 
Aku dilepaskan dari July dan dia di lempar 
ke lantai dengan buruk. 


Mereka berusaha menyentuhku, tapi 
aku mengeluarkan rantaiku dan 
mengarahkannya pada salah satunya. Dia 
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langsung meregang nyawa karena rantai 
itu mengenai lehernya.” 


“Jadi rantai ini memang senjata dan 
bukan aksesoris seperti dugaanku.” 
Kapster memegang rantai yang ada di 
pergelangan tangannya. 


“Kau juga memakainya sebagai senjata,” 
ucap Elise. 


“Karena lebih cocok menjadi senjata.” 


“Aku kehilangan rantaiku dan rasanya 
begitu berbeda tanpanya. Aku berusaha 
mencarinya dan meminta Nara mencari 
July untuk menanyakan soal rantai itu. 
Pada akhirnya aku tahu kalau July ternyata 
meninggal dunia.” 


“Jadi memang bukan kau yang 
membunuhnya?” 


“Tentu saja bukan!” seru Elise dengan AK 


tidak terima. “Kenapa aku harus f o 
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dengannya. Bahkan saat aku pergi dari 
tempat itu dia masih bernyawa. Dia masih 
membuka mata dan tersenyum padaku. 
Semua salahku, kalau aku tahu dia akan 
berakhir mati dengan begitu mengenaskan 
maka aku pasti sudah membawanya. 
Kukira Darla terkutuk itu tidak akan berani 
membunuh. Rupanya dia sama buruknya 
dengan kekasihnya yang dia tembak.” 


“Darla pelakunya?” 


“Siapa lagi? Dia juga sepertinya yang 
mendapatkan rantaiku. Entah di mana dia 
membuangnya. Aku harus 
menemukannya.” 


Kapster melepas rantai di 
pergelangannya. Lalu dia pakaikan di 
pergelangan Elise dan itu membuat 
perempuan itu menatap rantai tersebut 
dengan heran. 


“Kenapa kau berikan padaku?” 
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“Kau lebih membutuhkannya. Rantai 
itu sudah dirubah menjadi lebih baik. Itu 
bisa melumpuhkan lawan juga bisa 
memanjang semaumu. Aku sengaja 
mengubahnya menjadi senjata yang paling 
mematikan dan kini kuberikan pada pemilik 
aslinya.” 


"Aku sengaja memberikan rantai ini 
padamu tiga tahun yang lalu, karena aku 
pikir setelah meninggalkanmu, kau 
membutuhkan sesuatu untuk 
menyelamatkan diri. Tidak kusangka kau 
menyimpannya dengan sangat baik.” 


"Rantai itu sebagai pengingat kalau kau 
nyata. Karena semakin tahun berlalu, 
semakin aku merasa kalau aku hanya 
mengenalmu dalam mimpi. Ingatanku akan 
dirimu menjadi lebih pudar dan itu 
membuat aku takut suatu hari nanti, aku 
tidak lagi menganggapmu nyata. Rantai itu 
pengingatnya.” 
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Elise tersenyum dan mendekap 
tangannya, membuat dia artinya 
mendekap rantai tersebut. 


“Kau tidak ingin melanjutkan 
ceritanya?” 


“Apalagi yang harus dilanjutkan. 
Ceritanya tamat begitu saja.” 


“Bagaimana dengan perkataan Darla 
soal yang kau ucapkan saat 
meninggalkannya?” 


“Aku berhenti bermain denganmu dan 
muak?” 


Kapster mengangguk pelan. 


Elise terkekeh pelan. “Kau terlihat 
sangat berharap dia berbohong. Sayang 
sekali, dia mengatakan yang sebenarnya. 
Aku memang mengatakan seperti itu 
padanya dan itu kenyataannya.” 


Kapster menipiskan bibirnya. Dia 
berusaha tenang dan tidak mengamuk. 
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“Kenapa kau merasa seperti itu, Elise? Apa 
yang kulakukan hingga kau muak 
denganku?” tidak dapat dia sembunyikan 
rasa sakit di suaranya saat mengatakannya. 


Tidak ada jawaban. Hanya ada 
keheningan dan itu membuat Kapster 
menjenguk perempuan tersebut. Dia 
dapati Elise sudah menutup matanya dan 
jelas Kapster tidak merasa puas. 


Diguncangnya tubuh Elise dengan 
pelan. Lalu dia memanggilnya, “Elise? 
Jangan tidur dulu. Katakan padaku, kenapa 
kau muak padaku? Apa ada sikapku yang 
tidak kau sukai? Adakah yang harus aku 
ubah agar ke depannya kau tetap 
bersamaku?” 


Masih tidak ada jawaban. Elise 
memejamkan mata dengan damai dan 
memang kelelahan menguasainya sampai 
dia sendiri tidak dapat menahannya. 
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Guncangan yang diberikan Kapster 
semakin kuat. Bahkan pria itu tidak 
menahan tenaganya. “Elise, aku 
perintahkan kau bangun! Bangun sekarang! 
Aku tidak bisa tidur kalau kau belum 
mengatakannya!” 


Tetap saja Elise terlelap dan Kapster 
tahu kalau apa yang dia lakukan sia-sia 
belaka. 
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Lhapter 28 


Hukuman Untuk 
Darla 


Elise membuka mata dan mengucek, 
dia menatap langit-langit kamar dan ingat 
dengan apa yang terjadi tadi malam. Dia 
menatap ke samping dan tidak 
menemukan Kapster. Bibir yang tadi 
merekah kini jadi cemberut. Pria itu 
meninggalkannya begitu saja? Padahal 


Kapster harusnya menunggunya sampai 
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bangun. Tidak enak rasanya bangun sendiri 
setelah melewati malam istimewa. 


Tapi Elise tidak ingin berkubang dalam 
ketidaksenangan. Dia menyibak selimut 
dan bergerak turun dari ranjang. Di meja 
dia sudah menemukan kotak yang dia 
dekati lalu dia buka. Isinya pakaian yang 
membuatnya tersenyum lebar. Rupanya 
Kapster tidak meninggalkannya begitu saja. 


Dengan segera dia masuk ke kamar 
mandi, membawa pakaiannya. Dia mandi 
dan segera memasang pakaian itu yang 
sangat pas di tubuhnya. Dia harus 
menanyakan pada Kapster di mana Nara. 
Kalau sampai Kapster menyentuhnya 
seujung rambut saja, Elise tidak akan 
pernah memaafkannya. Dia sudah cukup 
merasa bersalah karena menempatkan 
perempuan itu dalam bahaya. Jangan 
sampai dia juga membuat Nara terluka, 
Elise tidak akan sanggup menghadapi 


Verdan. 
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Setelah merasa segar dan lebih baik, 
Elise bergegas keluar dan mencari 
keberadaan Kapster. Tadinya dia akan 
turun tangga tapi tiba-tiba dia tertarik 
melihat Darla. Apa kabarnya perempuan 
itu dan bagaimana reaksi obat tersebut 
padanya. Elise cukup penasaran. 


Akhirnya dia bergerak maju dan 
melangkah ke arah kamar Darla. Saat dia 
akan masuk kamar, dia malah mendengar 
suara Kapster yang teriak menyebut nama 
perempuan itu. Intonasinya tidak senang 
dan Kapster seperti siap menghancurkan si 
pemilik nama. 


“Jadi kau yang membuat July seperti itu? 


Kau yang membunuhnya?” 


Darla terisak. Suaranya terdengar pilu, 
bukan karena obat melainkan karena 
kemarahan Kapster yang terarah padanya. 
“Dia yang menyuruhku, Kapster. Dia yang 
menyuruhku,” tekan Darla. “Kau bisa 
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tanyakan padanya. Jika dia tidak mau 
mengakuinya, berarti dia berbohong.” 


Elise sudah akan masuk dan 
menjelaskan semuanya. Dia tidak mau lagi 
Kapster salah sangka terhadapnya. Sudah 
cukup dia mengalah pada Darla dan 
perempuan itu tidak pernah menyesali 
perbuatannya. Selalu ada kebohongan 
yang dia berikan dan harus ada yang 
memberikannya pelajaran. Elise tidak 
keberatan kalau dia yang melakukannya. 


Tapi sebelum langkahnya bisa tergapai, 
Elise sudah lebih dulu mendengar suara 
Kapster yang menimpali. 


“Setelah kebohongan yang kau berikan 
padaku, kau pikir aku akan percaya lagi 
padamu? Aku lebih percaya padanya dan 
aku tahu kalau dia tidak akan menyakiti July. 
Mereka sangat dekat dan sejak awal aku 
sudah ragu dia membunuh July. Aku hanya 
coba mencari kebenaran dan kebenaran itu 
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datang sendiri. Jadi sekarang, cukup 
dengan semua kebohonganmu. Sebaiknya 
kau jangan pernah ada di depan mataku 
lagi.” 


“Kapster, kumohon. Aku mengatakan 
yang sebenarnya. Dia yang berbohong. Dia 
pembunuh, Kapster. Dia sungguh 
membunuh.” 


“Lepaskan tanganmu dari kakiku!” seru 
Kapster lalu terdengar suara benturan. “Dia 
pembunuh atau tidak, aku tetap 
mencintainya. Dan jika dia yang 
membunuh July, aku akan bisa 
memaafkannya. Tapi kalau itu kau, tidak 
akan pernah.” 


Suara raungan tangis Darla terdengar 
memilukan. Elise yang mendengarnya 
hanya mendengus dengan geli, dia 
menggeleng dan dia merasa sudah 
memenangkan semuanya. 
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“Keluarkan dia dari rumah ini dan 
lempar dia ke pinggir kota. Jangan lagi ada 
yang memberikannya penghilang rasa sakit. 
Dia pantas menerima semuanya atas 
perbuatannya.” 


“Baik, Tuan.” 


Dan tidak lama Kapster keluar dari 
ruangan. Dia bertemu dengan Elise dan 
matanya yang tadi membara penuh 
amarah berubah menjadi adem dan mata 
itu yang menatap pakaian yang dikenakan 
gadis itu membuat senyumnya melebar. 


"Apa aku cantik memakainya?” Elise 
melebarkan rok dressnya. Dia tampak 
menggoda dengan senyumannya. Kapster 
yang tergoda segera meraih tubuhnya dan 
menggendongnya. Elise teriak terkejut dan 
dia coba turun dari gendongan tersebut 
tapi Kapster menahannya. 


Akhirnya yang dilakukan Elise hanya 
melingkarkan lengannya di leher pria itu. 
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Mereka turun anak tangga dan Kapster 
membawanya ke dapur. Dia mendudukkan 
Elise di atas meja yang bermain-main 
dengan kakinya, lalu Kapster berdiri di 
depan gadis itu. Membuat kaki Elise malah 
mengait di pinggangnya. 


“Itu hukuman yang cukup setimpal. Kau 
memberikannya dengan sangat bijak. Kalau 
itu aku, akan kubuat dia tetap ada di sini 
dan menontonnya kesakitan setiap hari 
sambil mengejeknya.” 


“Aku lebih suka berduaan denganmu 
dalam damai di rumah ini. Dari pada harus 
mendengar suara cempreng mengerikan 
seperti itu.” 


Elise terkekeh. Dia mengalungkan 
tangannya di leher Kapster dan 
memberikan ciuman pada bibir itu. Tapi 
sebelum dia berhasil menjelajah bibir itu, 
Kapster sudah menghentikannya dengan 
menyentuh bahunya dan mendorongnya. 
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“Kenapa?” 


“Kau belum mengatakan padaku 
kenapa kau meminta Darla mengatakan 
tentang kau yang muak denganku. 
Semalaman aku tidak tidur memikirkannya. 
Aku harus tahu apa yang harus aku ubah 
agar aku bisa bersamamu selamanya. Aku 
tidak mau kau tiba-tiba muak dan 
meninggalkan aku saat aku sangat ingin kau 
ada di dekatku.” 


“Mulai sekarang tidak lagi. Aku akan 
tetap ada di sisimu.” 


“Tetap saja, Elise. Katakan. Apa yang 
harus aku lakukan?” 


“Kau mengekangku, Kaps. Kau seperti 
ayaku. Kau tidak membebaskan gerakku 
dan itu membuat aku seperti masuk ke 
kandang ayahku lagi.” 


“Tentu saja aku melakukannya. Saat itu 
yang aku tahu kau hanya perempuan 
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dirimu. Kalau aku tahu kau mampu 
mengalahkan enam orangku sekaligus, 
mana mungkin aku akan melindungimu 
seposesif itu. Tapi karena sekarang aku 
tahu, aku akan melonggarkannya dan 
memberikanmu ruang.” 


“Sungguh?” 


“Ya. Selama kau tidak meninggalkan 
aku, akan kulakukan apa pun. Jadi jangan 
menyembunyikannya. Jika ada sikapku 
yang salah, langsung katakan.” 
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Chapter 24 


Kedatangan LUCIUS & 
Jared 


“Baik. Akan kukatakan. Jadi sekarang 
katakan kalau kau tidak menyakiti pelayan 
pribadiku. Kalau sampai kau 
melakukannya ....” 


“Nara? Aku tidak menyakitinya. Dia ada 
di tempat yang aman. Kau tenang saja. 
Mungkin hari ini dia akan dibawa ke sini. 
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Aku sudah meminta pada orangku untuk 
membawanya, karena aku tahu pasti kau 
mencarinya.” 


Elise tersenyum dengan lebar, 
pandangannya cerah dan dia 
membenturkan hidung mereka. “Kau 
memang yang paling mengerti.” 


Kapster sudah akan maju dan mencium 
Elise tapi kedatangan pengawalnya 
menghentikannya. Dengan kesal dia 
menatap pengawalnya. 


“Apa?” 
“Tuan Lucius datang, Tuan.” 


Elise yang mendengar nama itu segera 
menegang. Tapi Kapster tidak 
menyadarinya, karena pria itu juga sibuk 
terkejut. 


“Kenapa kakakku bisa datang ke sini 
tanpa pemberitahuan?” 
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Pengawal itu menggeleng pelan. “Tapi 
tuan tidak datang sendiri. Ada yang 
bersamanya. Dan anda harus segera 
menemuinya. Orang yang bersama tuan 
seperti ingin menyerbu masuk.” 


"Apa? Baiklah, aku ke sana sekarang.” 


Pengawal itu mengangguk dan pamit 
pergi. Kapster sendiri segera menatap Elise 
dan akan memintanya diam di dapur. 
Kapster tidak ingin Elise terlibat ke dalam 
masalah keluarganya. Dan entah siapa 
yang dibawa oleh kakaknya tanpa izin 
darinya. 


"Aku ikut denganmu,” ucap Elise lebih 
dulu. Kapster sudah akan menolaknya. 
“Aku ikut, Kaps. Kau bawa aku ke sana atau 
aku datang sendiri.” Elise sudah turun dari 
kursi dan berdiri dengan pandangan keras 
kepala. 
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Kapster menyentuh kepala gadis itu 
dengan gemas. Dia kemudian mengulurkan 
tangannya. “Kita pergi bersama.” 


Elise meraih uluran tangan Kapster 
dengan lega. Dia genggam tangan itu erat 
dan mereka berjalan meninggalkan 
ruangan itu menuju ruang depan. Seperti 
dugaan Elise Lucius datang dengan Jared. 
Kakaknya di sana berdiri di samping Lucius 
dengan mata tidak senang. 


“Merindukan aku, El?” tanya Jared 
langsung tanpa perlu menyuarakan basa- 
basinya. Khas Jared. 


Kapster yang mendengarnya langsung 
memandang Elise. Dia nampak bertanya 
tapi perempuan itu terlalu sibuk menatap 
ke depan dan pengabaian Elise 
memberikannya kebenaran kalau gadis itu 
memang mengenalnya. Mereka tampak 
mengenal dengan sangat baik. Apalagi saat 
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Elise begitu saja melepas pegangan tangan 
Kapster di tangannya. 


Elise menatap Kapster dan menggeleng 
pada pria itu. “Maafkan aku,” ucap Elise. 


Dengan cepat Elise bergerak ke depan 
Jared dan Jared langsung memasukkannya 
ke dalam pelukan. Ciuman di puncak kepala 
Elise terlihat begitu penuh kasih sayang. 
Siapa pun yang melihat itu akan tahu 
betapa sayangnya Jared pada Elise. 


Kapster mengepalkan tangannya. 
“Apakah dia pria yang membuatmu tidak 
bisa berjanji untuk tetap di sisiku, Elise?” 


Suara Kapster membuat pelukan itu 
terlerai. Gadis itu menatap Kapster dengan 
kalimat yang tidak bisa dia suarakan. 
Seperti ada ganjalan aneh di 
tenggorokanya dan Elise mendongak 
menatap Jared. Anggukan Jared membuat 
Elise benar-benar tidak bersuara. 
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Lucius bergerak ke arah Kapster, dia 
menepuk pundak adiknya. “Pria itu adalah 
Jared Argent, Kapster. Kau pasti masih 
mengingatnya.” 


“Argent? Dia pria yang menginginkan 
Eliya tiga tahun yang lalu? Pria yang ....” 


“Maafkan aku membuatmu terus 
menyimpan dendam, Kapster. Sebenarnya 
yang terjadi padamu tiga tahun yang lalu 
adalah perbuatannya. Aku sudah coba 
katakan kalau kau lebih baik tidak tahu. Itu 
akan membuatmu lebih aman, karena saat 
itu, kau jelas bukan tandingannya. Aku 
melindungimu dengan tidak mengatakan 
padamu semuanya tapi itu adalah 
kesalahan fatal. Kau malah berubah total.” 


“Dan kau berteman dengan pria yang 
sudah menyiksa adikmu?” tanya Kapster 
dengan suara yang tidak dapat percaya 
sama sekali. 
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“Kami tidak berteman, Kapster. Kau 
menyandera perempuan yang dia sayangi 
dan dia meminta bantuanku. Karena kalau 
dia yang menyerbu masuk maka akan jadi 
pertumpahan darah. Aku tidak suka kau 
melakukan hal yang sia-sia. Jadi biarkan 
Elise pergi dengannya. Lepaskan gadis itu 
dan mulailah hidupmu yang baru.” 


Kapster mendengus. “Melepaskannya? 
Tidak akan pernah.” 


Kapster sudah siap maju dan Jared jelas 
tersenyum dengan licik. Elise yang melihat 
semua itu segera berdiri di tengah 
keduanya. Menghadang mereka dengan 
merentangkan tangan. Dia menatap dua 
orang itu dengan gelengan pelan. 


“Jared jangan lakukan.” 


“Jika kau ikut aku maka segalanya 
selesai. Aku bersalah padanya dan aku akan 
minta maaf. Semudah itu, Elise. Tapi 
membiarkan kau tinggal demi maaf, aku 
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tidak akan bisa melakukannya. Kalau bukan 
aku yang datang maka yang lain. Dan kau 
akan mendapatkan masalah yang serius 
kalau sampai Mikhael sendiri yang datang 
ke sini menjemputmu.” 


Elise menatap Kapster akhirnya. 
Perempuan itu seperti meminta agar di 
ikhlaskan. 


“Kau tidak bisa pergi dengannya, Elise. 
Kau sudah janji akan bersama denganku. 
Kau menjanjikannya beberapa jam yang 
lalu dan beberapa saat yang lalu. Kumohon, 
jangan pilih pria lain.” Kapster menggeleng 
dengan wajah penuh permohonan. 


Jared menyentuh pundak adiknya, 
membuat Elise berbalik menatap kakaknya. 
“Dia akan tetap memilihku, Kapster. Kami 
memang tidak akan pernah terlibat lebih 
jauh dengan urusan masing-masing. Tapi 
kami tetap akan memiliki keluarga. Adikku 
juga seperti itu. Jadi saat aku menginginkan 
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dia ikut denganku maka itu yang akan dia 
lakukan. Dan kau tidak bisa membuat 
adikku memutuskan hubungan dengan 
keluarganya sendiri.” 


“Keluarga? Adik? Kau Elise Argent?” 
ucap Kapster yang baru menyadari 
kemiripan keduanya. Saat Kapster 
menatap kakaknya, Lucius mengangguk 
membenarkan. 
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Chapter all 


|zinmu 


“Maafkan aku, Kapster. Aku juga baru 
tahu kalau kau pria yang aku selamatkan 
tiga tahun yang lalu. Karena kebodohan 
kakakku, kau mengalami hal yang traumatis 
seperti itu.” 


Jared menarik tangan adiknya dan 
menatap dengan tidak percaya. “Serius kau 
mengatakannya?” 


” 


“Diam, Jared. Biar aku bicara.” Elise 
kembali menatap Kapster. “Aku tahu tidak 


akan mudah bagimu memaafkannya. 
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Banyak hal yang memang tidak perlu untuk 
dipaksakan. Termasuk kita. Kau 
membenciku, aku tidak masalah. Tapi 
menyimpan perasaan dendam seperti ini 
akan lebih menghancurkanmu. Aku tidak 
mau kau termakan dendammu sendiri. 
Yang aku inginkan adalah kebahagiaan 
untuk dirimu dengan utuh.” 


Kapster mendengus. “Bagaimana bisa 
kau mengatakannya semudah itu.” 


“Aku tahu terlalu muluk untuk 
memintamu mengikhlaskan apa yang 
sudah terjadi. Tapi aku juga hanya tahu 
kalau itu menyangkutmu, aku akan menjadi 
egois.” 


“Bagaimana kalau kau egois dengan 
memilih bersamaku?” tantang Kapster. 


Jared menarik adiknya menempel di 
tubuhnya. “Akan kuberikan apa pun yang 
kau inginkan untuk membuat dendammu 
reda. Tapi adikku bukan salah satunya. Juga 
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memberikan diriku terluka, bukan hal yang 
akan kulakukan hanya demi kau. Yang bisa 
kutawarkan selain dari itu, aku tidak 
masalah.” 


"Antara kakakku dan kau bukanlah 
pilihan, Kapster. Selama kau tidak bisa 
berdiri di sisi yang sama dengan kakakku 
maka kita juga tidak akan pernah bersama. 
Selalu kakakku yang akan menjadi 
pilihannya. Karena dia adalah cinta 
keduaku setelah ayahku.” 


“Dan aku cinta keberapa?” 
“Ketiga.” 


Jared terkekeh geli. Pandangan Elise 
yang tajam membuatnya bungkam meski 
sisa tawa masih ada di wajahnya. Jared 
jelas sangat puas dengan jawaban yang 
diberikan Elise. Adiknya tidak berubah dan 
memang mereka akan seperti itu. 
Bagaimana mereka tidak akan ikut campur 
pada urusan satu sama lain, tapi saat 
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memilih antara keluarga dan yang lainnya. 
Keluarga akan selalu menjadi yang pertama 
bagi mereka. 


“Lucius, jaga dia untukku. Aku 
mengandalkanmu,” ucap Elise kemudian 
menatap Lucius yang berdiri di sisi Kapster 
dengan pandangan terus mengarah ke 
adiknya. 


Lucius mengangguk pelan. “Kau bisa 
percaya padaku. Tidak akan kubiarkan dia 
berbuat hal bodoh. Tenang saja dan 
pergilah dengan aman.” 


Tangan Elise meraih tangan Jared. Dia 
berbalik dan membawa kakaknya pergi 
meninggalkan tempat tersebut. Tapi hanya 
satu langkah, Elise berhenti. Dia berbalik 
dan terkejut menemukan apa yang ada di 
depanya. Napasnya bahkan memendek 
dengan tidak yakin. 


“Apa yang kau lakukan, Kapster?” 
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“Mencoba meyakinkan kakakmu kalau 
aku hanya menginginkanmu dan bukan 
dendam itu,” ucap Kapster yang sedang 
berlutut di lantai. Pandangannya jatuh ke 
Jared yang juga jelas terkejut karena 
Kapster sampai melakukannya. 


“Kenapa kau tetap ingin bersamaku 
saat kau tahu siapa aku?” 


“Bukan siapa kau, Elise. Bukan itu. 
Melainkan dengan siapa aku ingin bersama 
dan itu kau. Aku tidak akan bisa bersama 
perempuan lain jadi kenapa aku harus 
membiarkanmu meninggalkan aku hanya 
demi dendam yang tidak pernah ingin 
kubalaskan.” 


“Apa?” 


“Selama ini aku mencari siapa yang 
menyiksaku dan meyakinkan diriku kalau 
aku melakukannya demi membalas 
dendamku. Tapi semua itu salah, yang ingin 
kutemukan adalah dirimu dan bukan orang 
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yang menyiksaku. Selama ini hanya kau 
tujuanku. Dan jika kau mau aku memaafkan 
kakakmu maka aku sudah melakukannya, 
sejak lama aku sudah melupakan segala 
yang menimpaku. Semuanya berkatmu. 
Karena keinginan untuk bersamamu lebih 
terasa nyata dibandingkan dengan siksaan 
yang dia berikan.” 


“Kau serius, Kaps? Sungguh?” 


“Hanya katakan padaku, kenapa yang 
lain bisa memanggilmu El sedangkan aku 
harus Elise? Aku merasa dipandang 
berbeda karena hal itu.” 


Elise tersenyum dengan lebar. Dia 
melepaskan Jared dan segera berlari ke 
arah pria itu. Dia terjatuh di atas pangkuan 
Kapster dan mencium bibir itu dengan 
membabi buta. Elise bahkan tidak peduli 
mereka memiliki penonton. Dia tidak akan 
pernah mempermasalahkan ada yang 
melihat sekarang. Bahkan akan dia 


270 — After Kiss 


umumkan pada dunia kalau pria tersebut 
satu-satunya pemilik hatinya. 


“Kalian harus mencari kamar,” ucap 
Jared dengan ringisan. 


“Sepertinya kita yang harus 
memberikan mereka privasi, Jared,” timpal 
Lucius yang segera bergerak ke arah Jared 
dan membawanya pergi. 


Jared menatap Kapster sejenak dan 
pandangan itu bertemu. Jared menjanjikan 
hal yang buruk kalau sampai Kapster 
menyakiti adiknya dan anggukan Kapster 
menutup segalanya. Jared dan Lucius 
akhirnya meninggalkan mereka berduaan. 


Ciuman itu terhenti. Keduanya 
mengambil jarak dan Kapster menyentuh 
wajah Elise. 


“Katakan padaku, siapa Mikhael yang 
disebut kakakmu?” 
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“Mikhael? Dia ayahku. Mikhael Argent. 
Dan dia akan berhadapan denganmu cepat 
atau lambat. Jadi siapkan dirimu.” 


“Selama bersamamu, aku akan selalu 
siap, Elise. Tidak akan pernah kubiarkan 
kau pergi dariku. Aku tidak akan pernah 
melepaskanmu.” 


“Dan soal namaku, kenapa kau tidak 
kuizinkan memanggilku El karena mereka 
semua memanggilku seperti itu. Aku sejak 
awal ingin panggilan yang kau berikan 
padaku berbeda. Jadilah aku menjadi Elise 
bagimu dan aku suka namaku tersebut di 
bibirmu.” 


Kapster tersenyum semringah dan 
kembali mendaratkan bibirnya di bibir Elise. 
Mereka kembali hanyut dalam ciuman 
tersebut dan saling memegang. Kesunyian 
itu menjadi saksi atas perasaan mereka 
yang pada akhirnya saling menemukan. 
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FATRA 


Elise memeluk Jared dengan mata 
terpejam dan perasaan yang sangat 
bahagia. Pada akhirnya Jared menerima 
semuanya tanpa banyak berdrama. Apalagi 
kakaknya juga buru-buru harus pulang 
karena dia merindukan anaknya setengah 
mati dan juga istrinya tentu saja. Elise tahu 
kalau kakak iparnya berjasa banyak. Zara 
sengaja menghubungi Jared dan 
mengatakan betapa dia dan putrinya 
merindukan suaminya, itu membuat Jared 
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tidak memiliki waktu untuk terus 
mengawasi Kapster dan jelas Elise begitu 
suka ide untuk jared kembali pulang. 


“Kau jaga diri dengan baik. Jangan lupa 
makan dan istirahat yang cukup. Ingat, 
kalau dia melakukan hal yang buruk 
padamu langsung hubungi aku. Aku akan 
membuat perhitungan dengannya.” 


“Aku tidak tahu kalau kau jadi cerewet 
sekarang,” jawab Elise dengan nada penuh 
ejekan. 


Dengan kesal Jared mengacak rambut 
adiknya yang tergerai. Dia menatap 
perempuan itu dengan mata memicing. 
“Mikhael sudah menanyakan soalmu. Kau 
harus segera membawa dia bertemu 
dengannya, karena jika kau menunda 
cukup lama maka Mikhael sendiri yang 
akan datang menjemputmu dan jika dia 
tahu sendiri tanpa mendengar darimu, kau 
tahu itu akan menjadi masalah.” 
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Elise menatap Kapster yang sedang 
berdiri bersama Lucius. Kakak Kapster juga 
akan pergi meninggalkan mereka. Dua 
kakak itu berpikir kalau dua adiknya 
membutuhkan waktu bersama lebih lama. 
Karena mereka akan menghadapi 
gelombang besar ke depannya. Gelombang 
itu bernama Mikhael Argent yang memiliki 
keposesifan dan sikap protektif parah pada 
putrinya. 


Namun, sudah sangat jelas Jared akan 
mendukung mereka berdua. Bahkan Jared 
akan menjadi tameng mereka jika memang 
diperlukan. 


“Kenapa kau suka sekali memanggil 
ayah kita dengan namanya?” 


“Kau tidak tahu?” tanya Jared dengan 
penuh ironi. “Mikhael tidak suka aku 
memanggilnya ayah. Dia mengatakan kalau 
panggilan itu akan membuatnya lebih 
terlihat tua. Salahnya sendiri, kenapa dia 
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menghamili istrinya terlalu cepat. 
Bukankah begitu?” 


Elise yang mendengarnya mengulum 
senyuman. “Tapi ayah tidak masalah aku 
memanggilnya ayah.” 


“Karena kau masih kecil. Kau tidak 
sadar?” 


Elise dengan cepat mencubit Jared 
kesal. Tapi pria itu dengan mudah 
melepaskan diri dan menghindar. Saat Elise 
hendak mengejar, Kapster sudah lebih dulu 
berdiri di depan Jared. Kapster 
mengulurkan tangan. 


Jared menatap uluran tangan itu 
dengan dengusan geli. Elise yang 
melihatnya mencoba memberikan kode 
pada kakaknya untuk menjabatnya. Tapi 
Jared tidak sedang menatap adiknya. 
Fokusnya penuh pada Kapster. 
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“Hati-hati di jalan dan tunggu kabar 
dari kami soal hari pernikahan kami,” ucap 
Kapster. 


“Sombong sekali,” balas Jared. 


“Jared,” hardik Elise. Mereka sudah 
berdamai satu sama lain tapi Jared 
memang tidak akan pernah puas jika tidak 
memberikan masalah pada orang lain dan 
dia melakukannya pada Kapster. Elise jelas 
tidak akan tinggal diam jika Kapster diusik. 


"Aku akan menjaga adikmu dengan 
baik. Aku akan mencintainya dan aku akan 


selalu ada di sisinya. Itulah kesombonganku. 


Kesombongan yang tidak pernah dapat 
hilang dariku,” timpal Kapster dengan nada 
bangganya. Apalagi saat matanya bertemu 
dengan Elise. Dia dapat menemukan 
perasaan mereka yang menjadi satu. 


Jared yang melihat itu semua akhirnya 
hanya dapat mendengus dan menjabat 
tangan Kapster. “Jika dia sampai terluka, 
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akan kurusak lehermu. Kau tahu kalau aku 
pandai akan hal itu?” 


“Sangat tahu. Kalau aku menyakitinya 
dengan sengaja, maka aku sendiri yang 
akan menyerahkan leherku padamu.” 


“Bagus. Kalau begitu, kuserahkan dia 
padamu.” 


Mereka berdua berpelukan sebentar, 
meski dengan sedikit canggung tapi Elise 
tahu semua itu cukup. Dia sudah 
mendapatkan apa yang dia mau. Kakak dan 
pria yang dicintainya berdiri di sisi yang 
sama. Sisi Elise yang di mana mereka 
memiliki perasaan cinta padanya sama 
besarnya. 


Setelahnya Lucius yang bergerak ke 
depan Elise dan memeluk Elise. 


“Tidak sabar menunggumu menjadi 
adik iparku, El.” 
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“Tidak sabar menunggu memiliki kakak 
ipar darimu, Lucius.” 


Mereka berdua tertawa dan Lucius 
meninggalkan Elise. Kapster sudah 
menggantikan tempatnya dengan cepat. 
Pria itu menggandeng Elise dan mencium 
puncak kepalanya. Mereka berdiri 
bersisian dan menatap dua kakaknya yang 
sudah masuk ke mobil masing-masing. 
Mereka lalu pergi bersama meninggalkan 
dua adiknya yang kini saling menatap. 


“Aku sangat bahagia, Kaps,” ucap Elise. 


Kaptster menunduk dan mencium bibir 
Elise dengan lembut. “Aku lebih bahagia 
darimu. Dan aku mengundang seseorang 
makan malam dengan kita.” 


Elise mengerut. Lalu dia mendengar 
suara mobil yang datang mendekat setelah 
mobil itu berhenti dan orang yang di dalam 
mobil keluar, Elise tidak dapat percaya 
dengan penglihatannya sendiri. Nara dan 
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pak tua penjual permen kapas ada di sana. 
Dua orang itu tersenyum dengan lebar 
padanya. 


Yang mengejutkan adalah pak tua yang 
membawa permen kapas dan 
memberikannya pada Elise. 


“Dia sampai membuat aku berhati-hati 
memakai mobil agar permen itu tidak 
rusak,” ucap Nara. 


Elise menatap Nara yang sedang berdiri 
di sisi Verdan. Jared membiarkan pengawal 
pribadinya tinggal lebih lama di sini untuk 
bisa bersama dengan Nara. Pasangan itu 
jelas sangat bahagia dan Elise juga 
mengapresiasi keputusan Jared yang 
tumben mulia. 


“Terima kasih, Pak Tua.” 


“Aku hanya tidak tahu harus membawa 
apa sebagai hadiah. Karena kau menyukai 
permen kapas buatanku, jadi aku memaksa 
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Nara untuk mengizinkan aku membawanya. 


Syukurlah kau suka.” 


Elise mengangguk dengan bahagia. Dia 
langsung memakan permen itu dan 
matanya berbinar. “Sangat enak. Kau tidak 
pernah mengecewakan, Pak Tua.” 


Nara berdeham dan membawa pak tua 
itu untuk masuk. Mereka bertiga masuk 
bersama dan melambai. “Kami akan 
menunggu di dalam,” ucap Nara dengan 
kedipan nakal ke arah Elise. Elise yang 
melihatnya hanya mengerut dengan 
bingung. 


Perempuan itu kembali memakan 
permennya dan bergerak hendak masuk. 
Tapi tangan Kapster menahannya dan 
membuat pandangan mereka bertemu. 


“Ada apa?” tanya Elise dengan bingung. 


“Aku juga mau mencicipinya.” 
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Elise mengangkat permen di tangannya. 
“Ini. Cobalah. Kau akan suka.” 


“Aku lebih suka mencicipi di tempat 
yang berbeda.” 


“Hah?” 


Kapster  mengejutkannya dengan 
menunduk dan melumat bibirnya. 
Memberikannya ciuman yang sama sekali 
tidak bisa disebut sopan. Elise mendorong 
dada Kapster. 


"Apa yang kau lakukan? Kau seperti 
ingin meniduriku di sini.” 

“Itu memang niatku.” 

Bibir Elise terbuka tidak percaya 
mendengarnya. “Kau masih ingat kalau kau 


mengundang tamu untuk makan malam 
dengan kita?” 


“Dan aku menyesalinya. Andai aku tahu 
kau akan semanis ini maka aku akan lebih 
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suka menyimpan dirimu untuk diriku 
sendiri.” 


Dengan kesal Elise meninju perut 
Kapster dan meninggalkannya masuk. Saat 
dia mendengar Kapster memanggil 
namanya penuh kekesalan, Elise hanya bisa 
tersenyum. Pria Itu pantas 


mendapatkannya, siapa suruh dia 
menggoda Elise dan membuat Elise benar- 


benar ingin ditiduri. Padahal pria itu sendiri 


yang mengundang tamu tanpa 
persetujuannya. 
Kaka 
FIN 
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